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ABSTRAK

Khikmah, Nur. 2013. Metode Qiroati Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
di DABIN 1l Kecamatan Semarang Barat ( Studi Deskriptif di TK Al-Azhar 22
dan TK ABA 23 Semarang). Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
| : Edi Waluyo, M.Pd dan Pembimbing Il : Diana, M.Pd.

Kata Kunci : Metode Qiroati, Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Sekarang ini banyak lembaga pendidikan baik formal/non formal berusaha
mengadakan pelayanan membaca Al-Qur’an. Penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan kenyataan di Dabin Il Kecamatan Semarang Barat, bahwa di TK Al-
Azhar 22 dan TK ABA 23 menerapkan Metode Qiroati. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui Metode Qiroati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an,
pengelolaan kelas dan faktor pendorong dan penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian studi deskriptif. Informan
penelitian ini adalah guru dan juga Koordinator Qiroati di TK Al-Azhar 22 dan
TK ABA 23. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Qiroati dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 ada interaksi yang baik
antara guru dan anak. TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 membuat perencanaan
dalam bentuk RKH (Rencana Kegiatan Harian). Dalam pelaksanaannya TK Al-
Azhar 22 menggunakan peraga yang variatif, TK ABA 23 belum seluruhnya.
Guru di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 melakukan evaluasi pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Adapun faktor pendorong di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA
23 adalah sama-sama mempunyai guru yang sudah bersyahadah, faktor
penghambatnya kesulitan ketika anak harus membaca dengan cepat dan benar.

Simpulan penelitian adalah Metode Qiroati dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 sudah baik. Pengelolaan kelas
sudah baik, untuk pelaksanaan di TK ABA 23 penggunaan peraga hanya di
Kelompok A saja. Faktor pendorong di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 yaitu
memiliki guru yang sudah bersyahadah, faktor penghambatnya yaitu anak
kesulitan untuk membaca dengan cepat dan benar.

Adapun saran untuk TK Al-Azhar 22 yaitu menggunakan media lain
seperti LCD agar lebih menarik, untuk TK ABA 23 sebaiknya menggunakan
media yang dapat dibuat sendiri dari kardus bekas. Guru di TK Al-Azhar 22 dan
TK ABA 23 sebaiknya tidak bosan memberikan motivasi dan contoh cara
membaca yang cepat dan benar kepada anak didik.
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BAB 1

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak adalah titipan Tuhan yang harus kita jaga dan kita didik agar ia
menjadi manusia yang berguna dan tidak menyusahkan siapa saja. Secara
umum anak mempunyai hak dan kesempatan untuk berkembang sesuali
potensinya terutama dalam bidang pendidikan.Setiap anak dilahirkan
bersamaan dengan potensi-potensi yang dimilikinya. Tak ada satu pun yang
luput dari Pengawasan dan Kepedulian-Nya, merupakan tugas orang tua dan
guru untuk dapat menemukan potensi tersebut. Syaratnya adalah penerimaan
yang utuh terhadap keadaan anak (Syarifudin, 2008:101).

Dalam bidang pendidikan seorang anak dari lahir memerlukan
pelayanan yang tepat dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan disertai
dengan pemahaman mengenai karakteristik anak sesuai pertumbuhan dan
perkembangannya akan sangat membantu dalam menyesuaikan proses belajar
bagi anak dengan usia, kebutuhan, dan kondisi masing-masing, baik secara
intelektual, emosional dan sosial (Yamin, 2010:24).

Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi
perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah
tahun-tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam
fakta di lingkungannya sebagai stimulans terhadap perkembangan

kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnya (Hainstock, 1999:9).



Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan, tanpa adanya
pendidikan seorang anak tidak bisa berkembang. Pendidikan adalah bagian
dari upaya untuk membantu manusia memperoleh kehidupan yang bermakna
hingga diperoleh suatu kebahagian hidup, baik secara individu maupun
kelompok (Jalaluddin, 2001:79). Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai “usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki muatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”. Hal ini berarti bahwa pendidikan merupakan
suatu proses atau upaya sadar untuk menjadikan manusia ke arah yang lebih
baik.

Semua tujuan pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan
agama selalu mengidealkan terciptanya sikap anak didik yang dewasa, baik
intelektualnya, emosionalnya, maupun spiritualnya. Proses pendidikan yang
hanya menekankan kedewasaan intelektual dan mengabaikan kedewasaan
emosional dan spiritual akan memunculkan manusia yang cerdas tetapi tidak
bermoral, intoleran, miskin solidaritas, dan tidak humanis. Negara kita ini
sekarang memang berada di tengah perjalanan masyarakat modern menuju
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga menimbulkan pergeseran
dan perubahan masyarakat semakin cepat. Kita tidak tahu apakah peran akhlak

masih ada atau sudah luntur. Pembelajaran membaca Al-Qur’an terhadap



anak adalah sebagai salah satu pembinaan akhlak yang perlu secara terus
menerus dikembangkan secara sistematis.

Bisa membaca pada usia dini memang bukanlah segalanya, namun
membuat anak senang dengan kegaiatan membaca bukanlah langkah yang sia-
sia. Jika kebiasaan membaca sudah terbentuk maka tidak jarang keinginan
untuk belajar membaca pun muncul dari anak itu sendiri. Kontroversi tentang
belajar membaca untuk anak usia dini memang tetap ada. Bahkan beberapa
pihak melarang orang tua maupun pendidik PAUD untuk mengajarkan
ketrampilan membaca pada anak usia dini, dengan alasan takut anak merasa
terbebani, sehingga mereka benci untuk belajar, bahkan ada yang beralasan
prestasi anak akan menurun ketika anak sudah duduk di kelas 3 atau pun 4
Sekolah Dasar.

Menurut pendapat penulis selama pembelajaran membaca pada anak
usia dini dilakukan dengan cara yang menyenangkan tanpa melupakan
karakteristik anak TK yaitu dengan bermain sambil belajar dan belajar sambil
bermain maka materi apapun yang disampaikan akan selalu direspon dengan
baik dan anak-anak suka untuk belajar, demikian halnya dengan pembelajaran
membaca Al-Qur’an untuk anak usia dini. Pembelajaran membaca Al-Qur’an
untuk anak usia dini boleh saja diberikan untuk anak usia dini tanpa
melupakan karakteristik mereka.

Umat Islam sekarang hidup pada abad yang disinari oleh pengetahuan
yang telah dicapai oleh orang-orang Eropa dan Amerika terutama dalam

bidang teknologi. Umat Islam lupa bahwa mereka mempunyai Al-Qur’an yang



merupakan Kkitab suci yang telah memberikan pengaruh begitu luas dan
mendalam terhadap jiwa manusia. Al-Qur’an merupakan dasar keyakinan
yang keagamaan, keibadahan dan hukum. Membimbing manusia dalam
mengarungi hidupnya adalah sangat layak bila Al-Qur’an mendapat perhatian
istimewa.

Sekarang ini sangat prihatin sekali, jarang sekali Al-Qur’an di
kumandangkan di masjid dan di mushola dikarenakan semakin hari zaman
semakin berkembang, kini orang tua selalu dibayangi oleh persepsi adanya
ilmu duniawi dan ilmu agama dan pada kedua ilmu itu terdapat perbedaan
yang mencolok. Persepsi yang demikian ini jelas keliru menurut kaca mata
Islam. Menurut persepsi Islam, kehidupan dunia itu amat terkait dengan
kehidupan akhirat. Sebab-sebab yang mendatangkan kebahagiaan hidup di
dunia juga sama dengan sebab-sebab yang mendatangkan kebahagiaan
hidup di akhirat, dan salah satunya adalah dengan membaca Al-Qur’an
(Ulwan, 1981: 287).

Disisi lain ada gejala yang cukup menggembirakan bahwa arus
kesadaran untuk membaca Al-Qur’an secara sungguh-sungguh mulai mengalir
dan tumbuh dikalangan intelektual dan orang muda terpelajar. Kesadaran ini
pula pada gilirannya mendorong mereka ke tempat pengajian atau mereka
malah mengundang guru agama ke rumah mereka. Pendidikan mempunyai
pengaruh tidak terbatas karena anak-anak didik di ibaratkan sehelai kertas
yang masih putih bersih, yang dapat ditulisi apa saja sesuai kehendak penulis,

baik buruknya seorang anak tergantung kepada pendidikan yang diterimanya.



Untuk itu kita semua bertanggung jawab mendidik dan memberikan
penguatan-penguatan yang baik dan positif untuk kehidupannya. Kita harus
berusaha mendidik anak-anak mulai dari lahir, agar mereka menjadi generasi
yang berguna bagi negara khususnya bagi agama.

Mendidik anak dalam membaca Al-Qur’an adalah suatu hal yang
sangat penting, karena membaca Al-Qur’an itu tidak boleh asal baca dan harus
hati-hati karena tidak boleh salah cara pengucapan makhrojnya, tajwidnya
karena akan mempengaruhi arti dari bacaan Al-Qur’an itu, tetapi justru
kebanyakan umat Islam di abad modern ini kurang memperhatikannya.
Akibatnya banyak anak-anak muda Islam yang buta terhadap Al-Qur’an.
Sungguh ironis. Masalah serius ini bila tidak segera diatasi, maka akibatnya
akan fatal, Islam hanya tinggal namanya dan kenangannya saja di dalam
sejarah, dan Al-Qur’an juga hanya akan tinggal nama dan tulisannya saja.
Sebab menurut fakta, umat Islam yang tidak mampu membaca Al-Qur’an,
akan mudah menjadi sasaran bagi umat agama lain untuk ditarik mengikuti
agama mereka itu. Dengan demikian, maka menanamkan rasa cinta terhadap
Al-Qur’an, dengan meyakininya, menghormatinya, mempelajarinya, serta
membacanya secara baik dan benar, memahaminya dan mengamalkan isi
kandungannya adalah suatu hal yang sangat diutamakan dan diperlukan.

Dalam ajaran Islam ada perintah untuk mendidik anak berdasarkan
agama. Sedangkan salah satu pendidikan agama adalah pendidikan membaca
Al-Qur’an. Untuk itu di perlukan metode yang cocok agar anak bisa membaca

Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan hukum bacaannya.



Keberhasilan suatu program, terutama pengajaran dalam proses belajar
mengajar tidak terlepas dari pemilihan metode. Banyak sekali metode yang
digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan belajar anak. Akan
tetapi metode yang digunakan tidak selalu cocok untuk anak didik karena
kadang-kadang metode yang digunakan tidak sesuai dengan keadaan anak
didik.

Lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun non formal
berusaha untuk mengadakan pelayanan membaca Al-Qur’an guna memenuhi
kebutuhan masyarakat. Banyak kenyaatan anak didik setelah lulus dari TK
hanya sekadar bisa membaca tanpa makhroj maupun tajwid yang benar.
Beragam metodepun bermunculan di masyarakat mulai dari Metode Iqro,
Metode Jibril, Metode Al-Baghdady dan juga Metode Qiroati.Berbagai
metode ini menawarkan segala tehnik membacaAl-Qur’an dengan segala
keunggulan dan kelemahannya. Bahkan beberapa metode membaca Al-Qur’an
dijual secara bebas di pasaran, siapa saja boleh menggunakan metode itu tanpa
ada seleksi, evaluasi maupun pengawasan.

Berdasarkan data dari Koordinator Qiroati Kota Semarang banyak
lembaga pendidikan khususnya TK di Kota Semarang sudah banyak yang
mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan berbagai metode yang berkembang
saat ini, salah satunya adalah Metode Qiroati, dimana Metode Qiroati ini
memiliki beberapa kelebihan sebagaimana yang telah disampaikan oleh
Koordinator Qiroati Kota Semarang dalam beberapa pembinaannya mulai dari

guru yang mengajarkan Qiroati, adalah guru yang sudah memiliki legalitas



yang dinamakan Syahadah, dimana Syahadah dikeluarkan oleh Koordinator
Qiroati Kota Semarang setelah guru berhasil mengikuti beberapa tes mulai
dari membaca Al-Qur’an, Ghorib, tes tentang IImu Tajwid dan juga Makhrijul
Huruf.

Untuk meningkatkan kualitas guru Qiroati diadakan juga pembinaan
secara kontinyu minimal seminggu sekali oleh Koordinator Kecamatan atau
pihak yang telah ditunjuk oleh Koordinator Qiroati Kota Semarang,
pembinaan langsung oleh Koordinator Qiroati Kota Semarang tiga bulan
sekali, Musabagoh (Baca Simak Al-Qur’an) antar guru Qiroati dua bulan
sekali. Untuk anak didik diadakan evaluasi untuk setiap kenaikan jilid/tingkat,
evaluasi ini tidak dilakukan oleh guru Qiroati itu sendiri melainkan oleh guru
yang memang sudah kompeten di bidangnya, guru yang berhak untuk
melakukan evaluasi kenaikan jilid/tingkat di sebuah lembaga ditentukan
langsung oleh Koordinator Qiroati Kota Semarang.

Untuk mengontrol kegiatan pembelajaran Qiroati Koordinator Qiroati
Kota Semarang akan mengadakan supervisi ke sekolah-sekolah satu semester
sekali, biasanya dilakukan di awal tahun ajaran baru dan menjelang akhir
tahun. Evaluasi yang terakhir adalah evaluasi kulitas bacaan anak didik yang
dilakukan langsung oleh Koordinator Qiroati Kota Semarang di akhir tahun
ajaran. Sebagai bukti anak didik di Taman Kanak- Kanak telah belajar
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati maka setelah
diadakan evaluasi anak didik akan mendapatkan sertifikat dari Koordianator

Qiroati Kota Semarang.



Berdasarkan uraian di atas maka Peneliti akan mengangkat judul
dalam penelitian ini adalah Metode Qiroati dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an di DABIN Il Kecamatan Semarang Barat (Studi Deskriptif di TK Al-
Azhar 22 dan TK ABA 23 Semarang).

1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Penelitian ini akan difokuskan pada Metode Qiroati dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23
Semarang. Adapun Sub Fokus dalam penelitian ini difokuskan pada proses
perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi penggunaan Metode Qiroati di
TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 Semarang.

1.3 Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas maka dapat dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:
1.3.1 Bagaimana Metode Qiroati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di
TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 Semarang?
1.3.2 Bagaimana pengelolaan kelas dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA
23 Semarang?
1.3.3 Apa sajakah faktor pendorong dan penghambat dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di TK Al-

Azhar 22 dan TK ABA 23 Semarang?



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.4.1 Untuk mengetahui pembelajaran membaca Al -Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati antara guru dan anak didik di TK Al-
Azhar 22 Semarang dan TK ABA 23 Semarang.

1.4.2 Untuk mengetahui bentuk pengelolaan kelas terkait dengan
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA
23 Semarang

1.4.3 Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat dalam
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di TK
Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 Semarang

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas dapat diperoleh kegunaan atau
manfaat. Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
menambah wawasan baru tentang pembelajaran  Al-Qur’an
menggunakan Metode Qiroati dalam pembelajaran pada anak didik di

Taman Kanak-Kanak.
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1.5.2 Manfaat Praktis
1.5.2.1 Bagi Anak Didik
Anak didik akan lebih semangat dalam belajar karena anak
didik yang mempunyai kesulitan akan terbantu dengan guru yang
lebih kreatif dalam proses pembelajaran
1.5.2.2 Bagi Guru
(1) Guru akan lebih mengetahui metode yang tepat untuk anak
didik.
(2) Guru akan lebih menyadari pentingnya penggunaan metode
yang sesuai dengan peserta didik dalam pembelajaran.
(3) Guru akan lebih aktif, inovatif dan kreatif dalam
menggunakametode untuk peserta didiknya.
1.5.2.3 Bagi Lembaga
Lembaga akan lebih berbenah diri untuk penanaman jiwa
keagamaan terhadap anak melalui pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode yang disesuaikan dengan peserta didik.

1.5.2.4 Bagi Masyarakat

Kegiatan belajar akan semakin optimal dan dengan ini
diharapkan akan menghasilkan output yang lebih berkualitas dari
segi agama dan akan membuat masyarakat lebih maju dalam

keagamaan.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Metode

Banyak aspirasi yang berkembang dalam masyarakat dan para orang
tua tentang masa depan anak-anak mereka, yang semuanya meminta perhatian
guru. Hal itu menggambarkan bahwa mendidik anak bukanlah pekerjaan yang
mudah, melainkan tugas yang sangat rumit. Salah satu pekerjaan yang rumit
itu adalah masalah pemilihan metode. Menurut Kamus Bahasa
Indonesia Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode
adalah cara menyampaikan /mentransfer ilmu yang tepat sesuai dengan anak
usia dini (0-8 tahun) sehingga menghasilkan pemahaman yang maksimal bagi
anak didik (Hamalik, 2005: 33) . Sedangkan menurut (Semiawan, 2002:54)
metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang disusun dalam bentuk nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru tidak harus terpaku
dalam menggunakan berbagai metode (variasi metode) agar proses belajar
mengajar atau pengajaran berjalan tidak membosankan, tetapi bagaimana
memikat perhatian anak didik. Namun di sisi lain penggunaan berbagai
metode akan sulit membawa keberuntungan atau manfaat dalam kegiatan
belajar mengajar, bila penggunaannya tidak sesuai dengan situasi dan kondisi

yang mendukungnya, serta kondisi psikologi anak didik.

11
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah
cara-cara yang digunakan dan dilakukan guru secara tepat dalam rangka
proses kegiatan belajar-mengajar, sehingga individu yang diajar akan dapat
mencerna, menerima dan mampu mengembangkan materi yang diajarkan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

2.2 Metode-Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang baik dan benar menjadi
sebuah kewajiban sebagai seorang muslim, dan akan menjadi kebanggaan
orang tua dan guru manakala anak didik di Taman Kanak-Kanak mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, untuk itu diperlukan metode yang
tepat untuk dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.

Adapun metode pembelajaran Al-Qur’an antara lain sebagai berikut:
2.2.1 Metode Jibril

Menurut (Bashori, 2005:41) sebagai pencetus metode jibril,bahwa
teknik dasar metode jibril bermula dengan membaca satu ayat atau wagaf,
lalu ditirukan oleh seluruh santri yang mengaji. Guru membaca satu dua
kali lagi yang kemudian ditirukan oleh orang-orang yang mengaji.
Kemudian guru membaca ayat atau lanjutan ayat berikutnya, dan ditirukan
oleh semua yang hadir. Begitulah seterusnya sehingga mereka dapat
menirukan bacaan guru.

Di dalam metode jibril sendiri terdapat dua tahap yaitu : 1) Tahap

tahqiq adalah pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan pelan dan

mendasar. Tahap ini dimulai dengan pengenalan huruf dan suara hingga
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kata dan kalimat. Tahap ini memperdalam artikulasi (pengucapan)
terhadap sebuah huruf secara tepat dan benar sesuai dengan makhroj dan
sifat-sifat huruf; 2) Tahap tartil adalah tahap pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan durasi sedang bahkan cepat sesuai dengan irama lagu.
Tahap ini dimulai dengan pengenalan sebuah ayat atau beberapa ayat yang
dibacakan guru, lalu ditirukan oleh para santri secara berulang-ulang. Di
samping pendalaman artikulasi dalam tahap tartil juga diperkenalkan
praktek hukum-hukum ilmu tajwid seperti: bacaan mad, wagaf, hukum
nun mati, tanwin dan sebagainnya.
2.2.2 Metode Al-Baghdady

Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun (tarkibiyah),
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan
merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan
metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang paling lama muncul
dan digunakan masyarakat Indonesia bahkan metode ini juga merupakan
metode yang pertama berkembang di Indonesia. Buku metode Al-
Baghdady ini hanya terdiri dari satu jilid dan biasa dikenal dengan sebutan
Al-Qur’an kecil atau Turutan. Hanya sayangnya belum ada seorangpun
yang mampu mengungkap sejarah penemuan, perkembangan dan metode
pembelajaranya sampai saat ini. Cara pembelajaran metode ini dimulai
dengan mengajarkan huruf hijaiyah, mulai dari alif sampai ya’ dan

diakhiri dengan membaca juz ‘Amma. Dari sinilah kemudian santri atau
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anak didik boleh melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi vyaitu
pembelajaran Al- Qur’an besar atau Qaidah Baghdadiyah.
2.2.3 Metode Iqra’

Menurut (As’ad, 2000:10) Metode Iqra’ adalah suatu metode
membaca Al- Qur’an yang menekankan langsung pada latihan membaca.
Adapun buku panduan Iqra’ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang
sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.
Metode Iqra’ disusun Oleh Ustad As’ad Human yang berdomisili di
Yogyakarta. Buku Iqra’ dari keenam jilid tersebut di tambah satu jilid lagi
yang berisi tentang do’a-do’a. Buku Metode Iqra’ ada yang tercetak dalam
setiap jilid dan ada yang tercetak dalam enam jilid sekaligus. Dimana
dalam setiap jilid terdapat petunjuk pembelajaranya dengan maksud
memudahkan setiap orang yang belajar maupun yang mengajarkan Al-
Qur’an.

Metode Igra’ ini termasuk salah satu metode yang cukup dikenal di
kalangan masyarakat karena proses penyebarannya melalui banyak jalan,
seperti melalui jalur (DEPAG) atau melalui cabang-cabang yang menjadi
pusat Iqra’. Adapun metode ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat
yang bermacam-macam, karena hanya ditekankan pada bacaannya

(membaca huruf Al-Qur’an dengan fasih).
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2.2.3.1 Prinsip Dasar Metode Iqra’

Prinsip-prinsip dasar yang digunakan dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan Metode Iqra’ terdiri dari beberapa tingkatan pengenalan
yaitu: 1) Penguasaan atau pengenalan bunyi; 2) Pengenalan dari mudah
kepada yang sulit; 3) Pengenalan perbedaan bunyi pada huruf yang hampir
memiliki makhraj sama; 4) Pengenalan melalui latihan-latihan.

2.2.3.2 Sifatn Metode Igra’

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Iqra’
santri dituntut membaca lansung tanpa di eja. Artinya tidak diperkenalkan
nama-nama huruf hijaiyah dan lebih bersifat individual (Mukhtar,
2002:16)

2.2.4 Metode Nurul Hikmah

Menurut (Thohari, 2002:13) metode ini mempunyai tiga langkah
dalam belajar Al-Qur’an antara lain sebagai berikut: 1) Mengenal huruf
hijaiyah; 2) Membaca Kalimah; 3) Bacaan Al-Qur’an.

2.2.5 Metode Qiroati

Metode Qiroati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid (Munir, 2007:19). Pendapat lain mengatakan bahwa
Metode Qiroati merupakan metode membaca Al-Qur’an yang ada di
Indonesia, yang terlepas dari pengaruh Arab yang langsung memasukkan
dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan gaidah ilmu tajwid, sistem

pendidikan dan pengajaran Metode Qiroati ini melalui system pendidikan
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berpusat pada murid (http://dydyd0d0.wordpress.com/ 2010/01/07/penerapan-

metode-qgiroati-dalam-pembelajaran-alguran/).

Menurut (Murjito, 2000:5) Metode Qiroati ini pertama kali disusun
pada tahun 1963, hanya saja pada waktu itu buku Metode Qiroati belum
disusun secara baik. Metode baca Al-Qur’an Qiroati ditemukan
KH.Dachlan Salim Zarkasyi dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yang
disebarkan sejak awal 1970-an, ini memungkinkan anak-anak mempelajari
Al-Qur’an secara cepat dan mudah. KH. Dachlan Zarkasyi yang mulai
mengajar Al-Qur’an pada 1963, merasa metode membaca Al-Qur’an yang
ada belum memadai. Misalnya metode Qaidah Baghdadiyah dari Baghdad
Irak, yang dianggap metode tertua, terlalu mengandalkan hafalan dan tidak
mengenalkan cara baca tartil (jelas dan tepat). KH. Dachlan Zarkasyi
kemudian menerbitkan enam jilid buku Pelajaran Membaca Al-Qur’an
untuk TK  untuk anak usia 4-6 tahun pada | Juli 1986. Usai
merampungkan penyusunannya, KH.Dachlan Zarkasyi berwasiat, supaya
tidak sembarang orang mengajarkan Metode Qiroati. Tapi semua orang
boleh diajar dengan metode Qira’ati.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Metode Qiroati
adalah sebuah metode membaca Al-Qur’an yang lahir dari Indonesia
dimana metode ini memasukkan dan mempraktekkan langsung bacaan

ang tartil sesuai ilmu membaca Al-Qur’an.
yang


http://dydyd0d0.wordpress.com/%202010/01/07/penerapan-metode-qiroati-dalam-pembelajaran-alquran/
http://dydyd0d0.wordpress.com/%202010/01/07/penerapan-metode-qiroati-dalam-pembelajaran-alquran/
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2.2.5.1 Tujuan Metode Qiroati
Secara umum tujuan dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah untuk
menanamkan nilai-nilai ketuhanan kepada anak sejak dini sekaligus
sebagai dasar dalam menghadapi problematika kehidupan (Qosim,

2008:34). Selaras dengan yang disampaikan oleh Amjad Qosim, dalam

mengajarkan ilmu membaca Al-Qur’an, Metode Qiroati mempunyai

tujuan agar dalam pengajarannya dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
tuntutan ibadah sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT dan

Rasul-Nya. Tujuan Metode Qiroati menurut (Murjito, 2000:17) adalah

sebagai berikut:

(1) Menjaga dan memilihara kehormatan, kesucian dan kemurnian Al-
Qur’an dari cara membaca yang benar, sesuai kaidah tajwid
sebagaimana bacaannya Nabi Muhammad SAW

Sudah menjadi kewajiban kita sebagai seorang muslim, bahwa Kita
harus menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan kemurnian Al-

Qur’an, diantaranya adalah membaca Al-Qur’an secara benar sesuali

dengan kaidah ilmu tajwid, sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi

Muhammad SAW. Membaca Al-Qur’an secara benar adalah komitmen

seorang muslim atas Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 121,

yakni :
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“Orang-orang yang Kami turunkan Kitab kepadanya, mereka

membacanya dengan sebenar-benarnya bacaan, mereka itulah yang beriman

kepada Kitab itu: dan barangsiapa yang ingkar akan dia (kepadaNya), mereka

itulah yang merugi”

@)

3)

Dan juga untuk merealisasikan Firman Allah SWT dalam surat Al-

Hijr ayat 9, yakni:

5 05 by SNTTE 20)
“Sesungguhnya telah Kami turunkan Adz-Dzikr(Al-Qur’an), dan
sesungguhnya Kami pula yang memeliharanya(menjaganya)
Menyebarluaskan ilmu baca Al-Qur’an yang benar dengan cara yang benar
Agar selaras dengan tujuan di atas dapat direalisasikan secara nyata, maka
Metode Qiroati berusaha agar dalam mengajarkan ilmu baca Al-Qur’an
dengan cara yang benar sebagaimana contoh dari sunnah Rosuulullaah SAW.
Mengingatkan kepada guru-guru Al-Qur’an agar dalam mengajarkan Al-
Qur’an harus berhati-hati, jangan sembarangan.
Membaca Al-Qur’an mempunyai kaidah tertentu agar ketika membacanya
tidak mengalami kekeliruan makna yang akan berakibat dosa bagi para
pembacanya, untuk itu para guru Al-Qur’an harus berhati-hati dalam

mengajarkan Al-Qur’an.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati adalah meningkatkan
kualitas pendidikan atau pengajaran Al-Qur’an dengan menyebarluaskan ilmu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid seperti
yang telah dicontohkan Rasulallah SAW.

2.2.5.2 Sistem Metode Qiroati

Sistem yang digunakan dalam pengajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati Yyaitu (1) diawali dengan membaca
huruf-huruf hijaiyyah yang sudah berharakat secara langsung tanpa
mengeja; (2) langsung praktik secara mudah dan praktis bacaan secara
baik dan benar; (3) materi diberikan secara bertahap dan
berkesinambungan (saling terkait satu sama lainnya); (4) materi pelajaran
disusun sedemikian rupa sehingga anak-anak tidak akan mengalami
kesulitan dalam belajar yaitu disusun dari yang mudah kemudian menuju

ke yang sulit; (5) menerapkan belajar dengan cara system modul/paket; (6)

menekankan pada banyak latihan membaca; (7) belajar sesuai dengan

kesiapan dan kemampuan murid; dan (8) evaluasi dilakukan setiap hari

(Munir, 2007: 32).

2.2.5.3 Prinsip Dasar Metode Qiroati
Agar dapat berhasil dalam mencapai target bacaan tartil, maka ada

beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan:
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2.2.5.3.1 Prinsip Dasar Bagi Guru Pengajar
Menurut Imam Murjito (2000: 15) ada beberapa prinsip dasar yang
harus selalu diperhatikan oleh guru dalam mengajarakan membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati yaitu:
(1) DAK-TUN (Tidak Boleh Menuntun).

Mengajarkan Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati guru
tidak diperbolehkan menuntun namun hanya diperbolehkan membimbing,
yakni memberi contoh bacaan yang benar; menerangkan pokok pelajaran
(cara membaca yang benar dari contoh bacaan tadi); memberi contoh
bacaan yang benar sekali lagi; meminta murid membaca sesuai dengan
contoh, menegur anak didik ketika membaca keliru/salah, menunjukkan
bacaan yang salah tadi; mengingatkan anak didik atas bacaan yang benar
dan memberitahukan bagaimana seharusnya bacaan yang benar.

(2) TI-WAS-GAS ( Teliti-Waspada-Tegas).

Mengajarkan membaca Al-Qur’an sangatlah dibutuhkan ketelitian,
kewaspadaan dan ketegasan dari seorang guru, karena akan sangat
berpengaruh atas kefasihan dan kebenaran anak didik dalam membaca
ayat-ayat Al-Qur’an. Teliti, seorang guru Al-Qur’an harus selalu teliti
dalam memberikan contoh-contoh bacaan secara benar kepada anak
didiknya; Waspada, dalam menyimak bacaan Al-Qur’an anak didiknya
guru harus selalu waspada/jangan lengah; Tegas, guru harus tegas dalam

memberikan penelaian bacaan murid, jangan segan dan ragu-ragu.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
dasar sebagai guru yang mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan Metode
Qiroati harus mampu membimbing anak didiknya dengan baik serta mempunyai
ketelitian, kewaspadaan dan ketegasan dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an.

2.2.5.3.2 Prinsip Dasar Bagi Murid

Selain prinsip-prinsip dasar bagi guru, ada pula prinsip-prinsip dasar
untuk anak didik yang perlu diperhatikan, yaitu:
(1) CBSA+M (Cara Belajar Siswa Aktif dan Mandiri).

Dalam belajar membaca Al-Qur’an, murid sangat dituntut
keaktifannya dan kemandiriannya, sedangkan guru hanya sebagai
pembimbingnya saja, artinya murid harus aktif membaca sendiri tanpa
dituntun oleh guru. Jika ternyata murid belum/tidak lancar dalam
membaca maka guru tidak diperkenankan untuk menaikkan ke
halaman berikutnya.

(2) LCTB (Lancar: Cepat Tepat dan Benar)

Dalam membaca Al-Qur’an anak didik dituntut untuk membaca
secara Lancar, yakni :Cepat artinya membaca tanpa mengeja; Tepat,
dalam membaca anak didik tidak keliru dalam membaca huruf yang
satu dengan huruf yang lainnya; Benar, ketika membaca sesuai dengan
ilmu kaidah membaca Al-Qur’an/tajwid.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip dasar bagi murid yang belajar membaca Al-Qur’an dengan Metode

Qiroati yaitu murid harus memiliki keaktifan dalam belajar dan juga
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mampu membaca dengan cepat, tepat dan benar sesuai dengan ilmu kaidah
membaca Al-Qur’an.
2.2.5.4 Tehnik Mengajar Metode Qiroati
Tehnik dalam pembelajaran menjadi suatu hal yang penting untuk
mencapai sebuah tujuan pembelajaran, dan guru dituntut untuk kreatif
dalam menentukan tehnik pembelajaran yang akan diberikan kepada anak
didik. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan meggunakan
Metode Qiroati ada beberapa tehnik yang digunakan, menurut (Munir,
2007: 23) tehnik-tehnik tersebut adalah sebagai berikut:
2.2.5.4.1 Idividual
Individual adalah mengajar dengan memberikan materi pelajaran
orang per orang sesuai dengan kemampuannya menerima pelajaran,
sehingga dengan demikian strategi mengajar individual adalah proses
belajar mengajar yang dilakukan dengan cara satu per satu sesuai dengan
materi pelajaran yang dipelajari atau dikuasai anak didik.
2.2.5.4.2 Klasikal-Individual
Klasikal adalah belajar mengajar dengan cara memberikan materi
pelajaran secara massal (bersama-sama) kepada sejumlah anak didik
dalam satu kelompok.
(1) Tujuan Klasikal.
Adapun tujuan dari pembelajaran membaca Al-Qur’an secara
Klasikal Individual diantaranya adalah : agar guru dapat

menyampaikan seluruh materi secara garis besar dan prinsip-prinsip
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yang mendasarinya; memberi motivasi (dorongan semangat belajar),
minat, perhatian anak didik untuk belajar.

Sehingga dengan demikian strategi mengajar klasikal —individual
adalah proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara sebagian
waktu untuk klasikal dan sebagian waktu untuk mengajar secara
individu.

(2) Tehnik Mengajar Klasikal-Individual:
Untuk mengajarkan membaca Al-Qur’an kepada anak didik dengan tehnik
mengajar klasikal-individual dibutuhkan waktu kurang lebih anatra 10-15
menit untuk mengajar secara klasikal dan 45-50 menit untuk mengajar
secara individual.
2.2.5.4.3 Klasikal Baca Simak

Tehnik pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Klasikal Baca
simak dilakukan dengan cara anak didik membaca bersama-sama secara
klasikal dan bergantian membaca secara individu atau kelompok, murid

yang lain menyimak.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tehnik pengajaran
dengan Metode Qiroati sangat bervariasi, dimana tehnik yang digunakan bisa
disesuaikan dengan kondisi kemampuan anak dan kondisi kelas sehingga tujuan

pembelajaran membaca Al-Qur’an bisa tercapai.
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2.2.5.5 Target Belajar Buku Qiroati

Setiap pembelajaran tentunya mempunyai target yang harus dicapai oleh

anak didik, demikian halnya dengan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode Qiroati. Target dari pembelajaran membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan Metode Qiroati berbeda antara jilid yang satu dengan yang

lainnya. Secara umum target yang diharapkan dalam belajar membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan buku Qiroati menurut (Murjito, 2000:17) adalah murid

mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil sesuai dengan kaidah Tajwid seperti

yang dicontohkan Rasuluallah SAW. Adapun target dari buku Qiroati jilid 1

sampai jilid 6 adalah sebagai berikut:

2.255.1

2.255.2

2.2.553

Jilid 1, target dari buku Qiroati jilid 1 yaitu: 1) Murid dapat
membedaakan bacaan dari ( ') sampai ( < ); 2) Murid mampu
membaca kata sambung berharakat fathah; 3) Murid mampu mengenal
nama-nama huruf hijaiyyah

Jilid 2, target dari buku Qiroati jilid 2 yaitu: 1) Murid dapat membaca
kata sambung berharakat fathah, kasrah dan dhummah; 2) Murid dapat
membaca kata sambung berharakat tanwin; 3) Murid dapat
membedakan huruf-huruf yang dibaca panjang (mad) dan huruf-huruf
yang tidak dibaca panjang; 4) Murid dapat membaca kalimat yang
terdiri dari dua kata; 5) Murid mengerti dan paham nama-nama harakat;
6) Murid mengerti dan paham angka-angka arab 1-99.

Jilid 3, target dari buku Qiroati jilid 3 yaitu: 1) Murid dapat membaca

huruf-huruf mati dengan baik dan benar; 2) Murid dapat membedakan
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makhroj & < &g ¢ a0 d; 3) Murid dapat membaca satu kalimat
dengan lancar; 4) Murid mengerti dan paham angka-angka Arab
ratusan; 5) Murid mengerti dan paham huruf-huruf Fawaatihus-suwar;
6) Murid dapat membaca bacaan Harfi Lin (s'dan ') dengan baik dan
benar.

Jilid 4, target dari buku Qiroati jilid 4 yaitu: 1) Murid dapat membaca
dengan lancar, baik dan benar bacaan Ikifa’; 2) Bacaan Ghunnah; 3)
bacaan ldghom Bighunnah untuk s dan < ; 4) Bacaan ldghom
Bilaaghunnah untuk Jdan _ ; 5) Bacaan Fawaatihus-suwar ; 6) Murid
dapat membaca s f yang dibaca pendek; 7) Murid dapat membedakan
bacaan Idghom Mitsli ( Mim sukun yang dibaca dengung) dengan
Izhhar Syafawi ( Mim sukun yang dibaca jelas); 8) Murid dapat
membedakan antara panjang Mad Wajib/Mad Jaiz dengan bacaan Mad
Thobi’i ; 9) Murid dapat membaca dengan benar makhroj # z dan us (&
dan 10) Murid dapat membaca dengan benar huruf-huruf Ghunnah
(suara dengung di rongga pangkal hidung).

Jilid 5, target dari buku Qiroati jilid 5 yaitu: 1) Murid dapat membaca
dengan baik dan benar bacaan Idghom Bighunnah (< dan s); 2) Bacaan
Iglab; 3) Bacaan Mad Laazim Mutsaqqal Kalimi; 4) Bacaan Lafazh 41 ;
5) Bacaan huruf-huruf Qalgalah; 6) Murid dapat menghentikan bacaan
wagaf secara baik dan benar baik waqgaf panjang (Mad Thobi’i, Mad
Iwadh, Mad ‘Aridh Lissukun dan Mad Lin), wagaf pendek dan waqaf

huruf Ta marbuthah; 7) Murid dapat membedakan bacaan antara
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Idghom Mitsli, Ikhfa’ Syafawi dan lIzhhar syafawi; 8) Murid dapat
membaca dengan benar makhroj ¢ &e3z kG,

2.2.5.5.6 Jilid 6, target dari buku Qiroati jilid 6 yaitu: 1) Murid dapat membaca
Izhhar Halqgi dengan baik dan benar; 2) Murid dapat membedakan
antara bacaan yang harus dibaca dengung dengan bacaan yang tidak
berdengung; 3) Murid dapat mengerti dan memahami cara membaca ¥!
dan G ; 4) Murid dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar, baik dan
benar tanpa dituntun.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa target belajar
dengan menggunakan buku Qiroati sudah disusun sedemikian rupa, disesuaikan
dengan tingkatan jilid dari target yang paling mudah sampai yang paling susah.
2.3 Al-Qur’an
2.3.1 PengertianAl-Qur’an

Kedudukan Al-Qur’an sangatlah tinggi dalam agama Islam,
sehingga umat muslim dari dahulu hingga sekarang benar-benar berusaha
menjaga kesuciannya, mempelajarinya dan menjadikannya sebagai
pegangan utama dalam cara berfikir, bersikap, bertindak dan berperilaku.
Tidak ada satu kitab suci agama manapun yang tetap tertulis dalam bahasa
dan tulisan aslinya. Begitu pula tidak ada kitab lain yang dalam usaha
untuk mempelajari dan memahaminya, telah melahirkan begitu banyak
ilmu (Harahap, 2007:5)

Menurut (Departemen Agama RI, 1992:13) “Al-Qur’an dan

terjemahannya” memberi pengertian bahwa: Al-Qur’an adalah kalam
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Allah yang merupakan mu’jizat yang diturunkan (wahyukan) kepada Nabi
Muhammad SAW dan membacanya adalah ibadah. Menurut (Riyadh,
2007:5) Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kapada umat
manusia melalui hambaNya yang terpilih, Nabi Muhammad SAW yang
dengannya selamatlah manusia dari segala bentuk ketergelinciran.
Sedangkan menurut (Sukmadjaja dan Rosy 2003:8) Al-Qur’an adalah
kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW yang
berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia.Al-Qur’an bagi umat Islam
mempunyai arti yang sangat penting, sebagai kitab suci dan juga pedoman
dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Sedangkan menurut
(Harahap, 2007:5) Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan Allah
SWT sebagai penyelamat manusia dan kehidupannya.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an
adalah bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW sebagai mu’jizat abadi dari
Allah SWT dan menjadi kitab suci umat Islam serta sebagai pedoman
hidup sampai akhir zaman.

2.3.2 Dasar Mendidik Anak Membaca Al-Qur’an

Kado istemewa yang diberikan oleh orang tua bukanlah kado berupa
materi melainkan berupa pendidikan, karena dengan pendidikan yang baik
akan mengawal anak sepanjang hidupnya dalam meniti kebenaran, seperti

yang disabdakan Rasuluallah SAW (Syarifudin, 2008:67)

(Sl (sda sl ol 5)) cn ol Gl o0y A5 i s
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“ Orang tua tidak memberi anak suatu pemberian yang lebih baik
daripada (memberi) pendidikan yang bagus”(HR.Tirmidzi dan Al-
Hakim)

Di antara pendidikan yang diberikan pada anak, pendidikan yang
paling mulia yang dapat diberikan orang tua adalah pendidikan Al-Qur’an.

Seperti dalam hadits HR Thabrani (Hussein Bahreis, 1987:20)

S5 450 U1 Gy o L ok 236 e 20y 1

(s selall ol 5 5)

“Didiklah anakmu dengan tiga perkara: Mencintaimu Nabimu,
mencintai keluargamu dan mencintai Al-Qur’an”

Mendidik Al-Qur’an merupakan hak dan kewajiban utama anak
yang harus ditunaikan sesegera mungkin oleh orang tuanya. Artinya
selama orang tua belum menunaikannya pada anak, sedangkan anak telah
cukup umur dan orang tua sendiri mampu, maka orang tua berdosa karena
belum memenuhi hak dan kewajibannya. Sebuah hadits yang diriwayatkan
HR Ath-Thabrani (Ulwan, 1981:145) menyatakan :

Jield) S Al Al 13) Al Guing F 2 SLEET A58 A e alsl ) (3 (s

(2eal o) 5) SN 4250

“ Hak anak yang harus ditunaikan oleh orang tuanya ada tiga:
memilihkan nama yang baik ketika lahir, mengajarkan Al-Qur’an ketika

mulai bisa berpikir dan menikahkan ketika mulai dewasa”™
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Ditekankannya memberikan pendidikan Al-Qur’an pada masa
kanak-kanak berlandaskan pemikiran bahwa masa kanak-kanak adalah
masa pembentukan watak yang ideal. Anak-anak pada masa itu mudah
menerima apa saja yang dilukiskan kepadanya. Menurut (Syarifudin,
2008:63) idealnya anak menerima pendidikan Al-Qur’an secara formal
pada usia 4-6 tahun, karena pada usia 7 tahun anak telah ditekankan untuk
dilatih menjalankan shalat, sedangkan dalam sholat dibutuhkan
(kelancaran) bacaan Al-Qur’an.

Di Indonesia, pemerintah telah ikut memberikan perhatian terhadap
Al-Qur’an. Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Agama Rl nomor 128 tahun 1982/44A tahun 82 menyatakan “Perlunya
usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an bagi umat Islam
dalam rangka peningkatan penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari”. Keputusan bersama ini ditegaskan pula oleh
Instruksi Menteri Agama RI nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan
upaya peningkatan kemampuan baca tulis huruf Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dasar mendidik
anak membaca Al-Qur’an adalah sebuah kewajiban bagi orang tua untuk
menunaikannya sejak masa kanak-kanak dengan alasan bahwa pada masa
itu anak mampu menerima apa saja yang diberikan kepadanya, bahkan di
Indonesia peningkatan membaca Al-Qur’an mendapatkan perhatian
dengan adanya Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri

Agama RI nomor 128 tahun 1982/44A tahun 82.
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2.4 Membaca
2.4.1 Hakekat Membaca Pada Anak Usia Dini

Perkembangan membaca erat hubungannya dengan perkembangan
bahasa, karena membaca merupakan bagian dari pengembangan bahasa.
Perkembangan membaca pada anak ditandai oleh berbagai gejala seperti
senang bertanya dan memberikan informasi tentang berbagai hal, berbicara
sendiri dengan atau tanpa menggunakan alat, mencoret-coret buku atau
dinding dan menceritakan sesuatu yang fantastik. Bisa membaca pada usia
dini memang bukanlah segalanya, namun membuat anak senang dengan
kegaiatan membaca bukanlah langkah yang sia-sia. Jika kebiasaan membaca
sudah terbentuk maka tidak jarang keinginan untuk belajar membaca pun
muncul dari anak itu sendiri. Kontroversi tentang belajar membaca untuk
anak usia dini memang tetap ada. Bahkan beberapa pihak melarang orang tua
maupun pendidik PAUD untuk mengajarkan ketrampilan membaca pada anak
usia dini, dengan alasan takut anak merasa terbebani, sehingga mereka benci
untuk belajar, bahkan ada yang beralasan prestasi anak akan menurun ketika
anak sudah duduk di kelas 3 atau pun 4 Sekolah Dasar. Menurut pendapat
penulis selama pembelajaran membaca pada anak usia dini dilakukan dengan
cara yang menyenangkan tanpa melupakan karakteristik anak TK yaitu dengan
bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain maka materi apapun yang
disampaikan akan selalu direspon dengan baik dan anak-anak suka untuk

belajar
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Menurut (Hamijaya, 2008:7) membaca adalah pemahaman bahasa atau
simbol yang digunakan masyarakat untuk berkomunikasi. Sedangkan menurut
(Somadayo, 2011:21) membaca adalah kegiatan fisik dan mental untuk
menemukan makna dari tulisan. Perkembangan kemampuan membaca,
terutama pada masa kanak-kanak diperkuat melalui aneka pengalaman seperti
saat berbincang tentang dunia tulisan anak, saat dibacakan cerita, saat
menggambar dan menulis, menyanyikan lagu, membaca sajak dan sebagainya.
Orang tua atau guru yang memberikan interaksi sangat penting dalam
membangun pribadi yang pandai membaca. Interaksi yang sangat berguna
untuk membangun kemampuan membaca diusia dini antara lain: melihat-lihat
buku, dibacakan cerita, bermain kartu huruf, bermain drama dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
suatu kegiatan fisik dan mental untuk memahami suatu simbol baik yang
berupa gambar maupun huruf yang dipakai untuk berkomunikasi dalam
kehidupan sehari-hari.

2.4.2 Perkembangan Keterampilan Membaca
Belajar membaca mencakup pemerolehan kecakapan yang dibangun
pada keterampilan sebelumnya. Menurut (Santrock, 2007 : 365) ada lima
tahapan dalam perkembangan kemampuan membaca, dimulai dari
keterampilan pre-reading hingga ke kemampuan membaca yang sangat
tinggi pada orang dewasa. Perkembangan membaca anak usia dini
khususnya TK yaitu berada pada tahap 0, dimulai dari anak lahir sampai

masa sebelum anak masuk kelas pertama, anak-anak menguasai prasyarat
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membaca, yakni belajar membedakan huruf dalam alfabet. Kemudian pada

saat anak masuk sekolah, banyak yang sudah dapat “membaca” beberapa

kata, belajar kata kata yang muncul di rambu-rambu jalan seperti “Pepsi”,

“McDonalds”, dan “Pizza Hut.” Kemampuan mereka untuk mengenali

simbol-simbol populer ini karena seringnya melihat di televisi atau pun di

sisi jalan. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka dapat membedakan

antara pola huruf, meskipun belum dapat mengerti kata itu sendiri.

Pengetahuan anak-anak tentang huruf dan kata saat ini secara umum lebih

baik ketimbang beberapa generasi sebelumnya, hal ini dikarenakan

pengaruh acara televisi anak seperti “Sesame Street.”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca pada anak
usia dini dapat diberikan dengan pembiasaan seperti mengenalkan simbol-
simbol yang menarik untuk anak dan menggunkan metode yang disesuaikan
dengan dengan kebutuhan anak karena anak usia dini pada umumnya menguasai
prasyarat membaca.

2.4.3 PerkembanganMembaca Pada Anak Usia Dini
Sangat sedikit yang pernah mendengar bahwa belajar membaca bagi
anak dapat dimulai sedini mungkin, bahkan sejak usia 3 bulan. Membaca
adalah sarana yang sangat penting untuk mengasah kecerdasan anak

(Novaria:2008). Menurut Glenn Doman, membaca sudah dapat diajarkan

pada balita, bahkan lebih efektif daripada sudah memasuki usia sekolah (6

tahun). Dalam penelitiannya dikemukakan bahwa anak umur 4 tahun lebih
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efektif daripada umur 5 tahun. Umur 3 tahun lebih mudah daripada 4 tahun
( http://ummusyauqy.wordpress.com)

Menurut (Novaria & Triton, 2008 : 80) dalam karya Glann Doman
dengan judul How To Teach Your Baby To Read menyatakan bahwa usia
yang sesuai bagi anak untuk mulai belajar membaca dapat dimulai
kapanpun. Selama anak belum mampu membaca, maka pada saat itulah
merupakan usia yang tepat bagi anak untuk mulai diajar membaca. Telah
banyak tulisan maupun hasil diskusi ilmiah yang menyatakan bahwa anak
dapat diajari membaca sedini mungkin, bahkan mengajar membaca pada
anak dapat dimulai anak usia 3 bulan. Dari seorang blogger bernama
Jana(Novaria dan Triton, 2008:80) beliau telah mempraktikan dengan
keponakannya yang berusia 1,5 tahun dengan mematikan tersedianya
peralatan berupa kartu-kartu. Bahkan untuk keponaknnya yang kedua
diajari membaca saat usia 3 bulan, menurutnya yang penting adalah orang
tua harus merasa yakin dan percaya bahwa anak bisa membaca.

Durkin (Dhieni, 2005:52) telah mengadakan penelitian tentang
pengaruh membaca dini pada anak-anak. Dia menyimpulkan bahwa tidak
ada efek negatif pada anak-anak yang diajar membaca pada usia dini.
Steinberg (Dhieni, 2005:52) juga mengemukakan bahwa anak-anak yang
mendapatkan pelajaran membaca pada usia dini umumnya lebih maju di
sekolah. Hal tersebut masih diperkuat oleh pendapat Moleong (Dhieni,
2005:53) yang mengatakan salah satu aspek yang harus dikembangkan

pada anak TK adalah kemampuan membaca dan menulis. Jadi
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pengembangan kemampuan membaca dan menulis di TK dapat
dilaksanakan selama masih dalam batas-batas aturan praskolastik dan
sesuai dengan karakteristik anak, yakni belajar sambil bermain dan
bermain sambil belajar. Untuk mengajarkan kemampuan membaca pada
anak TK, guru perlu mengetahui tahapan perkembangan kemampuan
membaca pada anak. Menurut Cochrane Efal (Dhieni, 2005:59),
perkembangan dasar kemampuan membaca pada anak usia 4-6 tahun
berlangsung dalam lima tahap yakni:
2.4.3.1 Tahap Fantasi (Magical Stage)

Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku, anak mulai
berpikir bahwa buku itu penting dengan cara membolak-balik lembaran
buku ataupun membawa buku kesukaannya.

2.4.3.2 Tahap Pembetukan Konsep Diri (Self Concept Stage)

Anak memandang dirinya sebagai pembaca dan mulai melibatkan
dirinya dalam kegiatan membaca, dan berpura-pura membaca buku.

2.4.3.3 TahapMembaca Gambar (Bridging Reading Stage)

Pada diri anak sudah mulai tumbuh kesadaran akan tulisan dalam
buku dan menemukan kata yang pernah ditemui sebelumnya, dapat
mengungkapkan kata-kata yang bermakna dan berhubungan dengan
dirinya.

2.4.3.4 Tahap Pengenalan Bacaan (Take-off Reader Stage)
Anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat (graphoponic,

semanticdan syntactic) secara bersama-sama. Anak mulai tertarik pada
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bacaan dan mulai membaca tanda-tanda yang ada di lingkungan seperti

membaca kardus susu, pasta gigi dan lain-lain.
2.4.3.5 Tahap Membaca Lancar (Independent Reader Stage)

Pada tahap ini, anak dapat membaca berbagai jenis buku yang
berbeda secara bebas, menyusun pengertian dari tanda, pengalaman, dan
isyarat yang dikenalnya dan bahan-bahan yang berhubungan secara
langsung dengan pengalaman anak semakin mudak dibaca.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
membaca pada anak usia dini berlangsung dalam beberapa tahapan, dimana
masing-masing tahapan perkembangan membaca pada anak mempunyai arti
yang sangat penting dan saling berkaitan dengan tahapan berikutnya.

2.5 Pembelajaran dan Pengelolaan Kelas Anak Usia Dini
2.5.1 Pembelajaran

Istilah pembelajaran mencakup dua konsep yang saling terkait, yaitu
belajar dan mengajar. Dalam proses belajar mengajar akan terjadi interaksi
antara anak didik dan pendidik. Anak didik adalah salah satu komponen
manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar,
sedang pendidik adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses
belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha membentuk sumber
daya manusia yang potensial.

Belajar adalah suatu proses yang komplek yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup dan adanya perubahan tingkah laku

dalam diri orang tersebut yang menyangkut perubahan yang bersifat
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pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang
menyangkut nilai dan sikap (afektif), sedangkan mengajar adalah fasilitas
proses belajar yang membutuhkan perubahan atau peningkatan tersebut.
Mengajar yaitu proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang ada
disekitar siswa sehingga dapat menimbulkan atau mendorong siswa
melakukan proses belajarnya (Ahmadi, 2004:23). Pengertian lain belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,
2003:2). Sementara itu, mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan
anak, sehingga terjadi proses belajar (Sadiman, 2001:46)

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara pendidik
dengan peserta didik, atau antar peserta didik (Rifa’i dan Anni, 2009:193).
Dalam proses komunikasi itu dapat dilakukan secara verbal dan dapat pula
secara nonverbal, seperti penggunaan komputer dalam media
pembelajaran. Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktifitas, yaitu
aktivitas mengajar dan aktifitas belajar. Belajar adalah kegiatan berproses
dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Sementara itu mengajar
adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar

(Sadiman, 2001 46). Permen Diknas nomor 58 tahun 2009 tentang standar
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pendidikan anak usia dini menyatakan bahwa Pembelajaran merupakan
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang memadukan secara sistematis
dan berkesinambungan suatu kegiatan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian pembelajaran adalah proses komunikasi antara pendidik dan
peserta didik yang memadukan secara sistematis dan berkesinambungan
suatu kegiatan. Pembelajaran merupakan proses melibatkan guru dengan
semua komponen tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian untuk
mencapai hasil belajar. Jadi proses pembelajaran merupakan suatu sistem
yang saling terkait antar komponennya didalam mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan.

Prinsip-prinsip pembelajaran yang dikemukakan Sugandi, dkk
(2000:27) antara lain:
2.5.1.1 Kesiapan belajar

Faktor kesiapan baik fisik maupun psikologis merupakan
kondisi awal suatu kegiatan belajar.Kondisi fisik dan psikologis ini
biasanya sudah terjadi pada diri siswa sebelum masuk kelas.Oleh
karena itu, guru tidak dapat terlalu banyak berbuat.Namun guru
diharapkan dapat mengurangi akibat dari kondisi tersebut dengan
berbagai upaya pada saat membelajarkan siswa.

2.5.1.2 Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu

obyek.Belajar sebagai suatu aktifitas yang kompleks membutuhkan
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perhatian dari siswa yang belajar. Oleh karena itu guru perlu
mengetahui berbagai kiat untuk menarik perhatian siswa pada saat
proses pembelajaran sedang berlangsung.
2.5.1.3 Motivasi
Motif adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang
yang mendorong orang tersebut melakukan kegiatan tertentu untuk
mencapai tujuan.Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif,
saat orang melakukan aktifitas.Motivasi dapat menjadi aktif dan
tidak aktif.Jika tidak aktif, maka siswa tidak bersemangat
lagi.Dalam hal seperti ini guru harus dapat memotivasi siswa agar
siswa dapat mencapai tujuan belajar dengan baik.
2.5.1.4 Keaktifan siswa
Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa sehingga siswa harus
aktif. Dengan bantuan guru, siswa harus mampu mencari,
menemukan dan menggunakan pengetahuan yang dimiliki.
2.5.1.5 Mengalami sendiri
Prinsip pengalaman ini sangat penting dalam belajar dan
erat kaitannya dengan prinsip keaktifan. Siswa yang belajar dengan
melakukan sendiri, akan memberikan hasil belajar yang lebih cepat
dan pemahaman yang lebih mendalam.
2.5.1.6 Pengulangan
Untuk mempelajari suatu materi siswa perlu membaca,

berfikir, mengingat dan latihan.Dengan latihan berarti siswa
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mengulang-ulang materi yang dipelajari sehingga materi tersebut
mudah diingat. Guru dapat mendorong siswa melakukan
pengulangan, misal dengan memberikan pekerjaan rumah,
membuat laporan dan ulangan harian.

2.5.1.7 Materi pelajaran yang menantang

Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh rasa ingin
tahu. Dengan sikap seperti ini maka motivasi anak akan meningkat.
Rasa ingin tahu timbul saat guru memberikan pelajaran yang
bersifat menantang atau problematis. Dengan pemberian materi
yang problematis, akan membuat anak aktif belajar.

2.5.1.8 Balikan dan penguatan

Balikan atau feedback adalah masukan penting bagi siswa
maupun bagi guru.Dengan balikan, siswa dapat mengetahui sejauh
mana kemampuannya dalam suatu hal, dimana letak kekuatan dan
kelemahannya.Balikan juga berharga bagi guru untuk menentukan
perlakuan selanjutnya dalam pembelajaran.

Penguatan atau reinforcement adalah suatu tindakan yang
menyenangkan dari guru kepada siswa yang telah berhasil
melakukan suatu perbuatan belajar.Dengan penguatan diharapkan
siswa mengulangi perbuatan baiknya tersebut.

2.5.1.9 Perbedaan Individual
Masing-masing siswa mempunyai karakteristik baik dari

segi fisik maupun psikis yang berbeda. Dengan adanya perbedaan
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ini, tentu minat serta kemampuan belajar mereka tidak sama. Guru
harus memperhatikan siswa-siswa tertentu secara individual dan
memikirkan model pengajaran yang berbeda bagi anak didik yang
berbakat dengan yang kurang berbakat.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang
tergantung dari motivasi, kesiapan belajar anak didik dan
kreatifitas pendidik. Pembelajaran yang disertai motivasi tinggi
ditunjang dengan pendidik yang mampu memfasilitasi motivasi
tersebut akan membawa kepada keberhasilan pencapaian tujuan
belajar. Target belajar dapat diukur dengan perubahan sikap dan
kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran
yang baik, harus ditunjang dengan fasilitas yang memandai,
ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih
mudah dalam mencapai tujuan belajar.

Proses pembelajaran merupakan proses melibatkan guru
dengan semua komponen tujuan, bahan, metode dan alat serta
penilain untuk mencapai hasil belajar. Untuk mencapai hasil yang
maksimal dalam pembelajaran maka perlu adanya prosedur dalam
pembelajaran.

2.5.2 Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas merupakan faktor penting untuk menunjang

keberhasilan proses pembelajaran. Pengelolaan kelas erat hubungannya
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dengan penataan ruang. (Depdiknas, 2003:13). Untuk menciptakan
lingkungan kelas yang mendukung proses belajar Kellaught 1996
(Chasanah, 2011:68) menemukan sejumlah hal yang berkaitan dengan
anak, yang harus dipertimbangkan guru dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, antara lain:

2.5.2.1 Memahami Pola Belajar Anak

Manusia dilahirkan dengan memiliki karakter yang berbeda satu
sama lainnya, dan tentunya pula memiliki pola pembelajaran yang tidak
sama. Seorang anak tidak akan maksimal pembelajarannya andaikan ia
dipaksa mengikuti pola belajar yang tidak sesuai dengan karakter dirinya
sendiri. Berdasarkan kenyataan di masyarakat sampai saat ini masih
banyak sekolah yang masih menganggap bahwa belajar itu harus duduk
diam dan memperhatikan guru ketika dikelas. Para guru masih banyak
yang belum menyadari bahwa belajar itu tidak harus anak duduk di kursi
dan dibelakang meja belajar dan semua anak belajar dengan menggunakan
cara yang sama.

Disinilah tugas guru harus mampu memahami pola belajar anak
didiknya. Pola belajar anak di kategorikan berdasarkan tiga alur, yaitu :
2.5.2.1.1 Pola Belajar dengan Melihat (Learning Channel Visual)

Adapun ciri-ciri umum anak yang memiliki pola belajar
dengan melihat diantaranya : (1) mampu membaca dengan cepat;

(2) suka membaca; (3) lebih suka membaca daripada dibacakan;
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(4) suka membuat coretan saat berpikir; (5) suka memperhatikan
detail tulisan; dan (6) tulisan tangan biasanya bagus.

Cara bebicara anak yang memiliki pola belajar dengan
melihat memiliki ciri-ciri sebagai berikut : (1) tutur bicara cepat;
(2) nada suara cenderung tinggi; (3) tahu apa yang akan dikatakan,
tetapi kadang susah menemukan kata yang cocok.

Adapun secara fisik dan penampilan anak-anak yang
memiliki pola belajar dengan melihat pada umumnya (1)
berpenampilan rapi; (2) cenderung menggunakan pernafasan dada
(3) bola mata sering bergerak keatas saat berpikir.

2.5.2.1.2 Pola Belajar dengan Mendengarkan (Learning Channel Auditory)

Berbeda dengan anak yang memiliki pola belajar dengan

melihat, anak yang memilki pola belajar dengan mendengarkan

mempunayai ciri-ciri (1) suka mendengarkan musik; (2) lebih

menyukai musik daripada lukisan; (3) mudah terganggu dengan

suara; (4) suka menggumam saat membaca (5) suka berbicara

sendiri saat berpikir atau belajar; (5) cenderung pandai bicara atau

memilih kata (6) efektif jika belajar bersama dan (7) lebih mudah
mengingat apa yang didengar daripada dibaca.

Adapun cara berbicara anak yang memilki pola belajar
dengan mendengarkan adalah sebagai berikut: (1) tempo bicara

sedang; (2) tutur bicara berirama; (3) intonasi sedang; (4) mudah
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mengatakan apa yang dipikirkannya, tapi sulit menuangkan dalam
bentuk tulisan.

Sedangkan ciri fisik dan penampilan anak yang memiliki
pola belajar dengan mendengarkan antara lain: (1) cenderung
menggunakan pernafasan diafragma; (2) bola mata cenderung
bergerak gerak ke tengah saat berpikir.

2.5.2.1.3 Pola Belajar dengan gerak (Learning Channel Kinestetik )

Berbeda dengan pola belajar sebelumnya, anak yang
memilki pola belajar ~ dengan gerak memiliki ciri-ciri umum
sebagai berikut: (1) banyak melakukan aktifitas fisik ringan saat
belajar; (2) tidak betah duduk dikursi dalam waktu lama; (3) selalu
berpindah pindah tempat saat belajar; (4) mengingat sesuatu lebih
baik jika sambil berjalan atau menggerakkan bagian tubuh tertentu;
(5) suka mencoba; (6) suka berolahraga atau beraktifitas fisik
lainnya dan (7) pandai meniru mimik muka atau gerakan orang
lain.

Sedangkan cara bicaranya memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: (1) tempo bicara lambat; (2) intonasi berat; (3) penuh
perasaan. Adapun ciri fisik dan penampilannya adalah (1) berbicara
sambil menggerakkan tangan atau badan; (2) penampilan
cenderung kurang rapi; (3) suka memakai baju santai; (4)

cenderung menggunakan pernafasan perut (5) bola mata cenderung
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bergerak kebawah saat berpikir dan (6) tulisan tangan kurang
bagus.
2.5.2.2 Menghargai Anak Baik Belajar Kelompok Maupun Individu
Dalam pembelajaran hendaknya guru banyak melibatkan
anak didik baik secara individu maupun kelompok, sehingga anak
didik akan lebih aktif dalam pembelajaran. Guru harus memiliki
sikap menghargai terhadap apa yang sudah dicapai oleh anak didik.
2.5.2.3 Anak lebih menyukai belajar melalui proses yangdisenangi  untuk
memperoleh info/ide-ide baru
Seorang guru adalah pemimpin di dalam kelasnya.
Pemimpin anak didiknya pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Seorang guru pun harus bisa menguasai dan
mengendalikan kelas. Guru harus tahu bagaimana cara membuat
proses belajar mengajar tidak menjenuhkan dan selalu menyenangkan
untuk anak didik, sehingga dibutuhkan strategi-strategi yang tepat
dalam prosesnya.
2.5.2.4 Tugas terstruktur maupun tidak terstruktur
Suatu tugas dikatakan terstruktur manakala tugas itu
diselesaikan oleh anak didik dengan batas yang telah ditentukan oleh
guru.Misalnya tugas itu dikumpulkan pada pertemuan minggu
berikutnya atau beberapa hari lagi tergantung guru.Dan tugas tidak
terstruktur manakala tugas itu diselesaikan dan dikumpulkan pada

batas maksimum yang telah ditentukan oleh guru dan anak didik
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boleh mengumpulkannya kapan saja yang penting antara renatng
batas maksimum yang telah ditentukan.
Gambaran umum atau detail

Memberikan gambaran materi baik secara umum maupun
detail dengan menggunakan media pembelajaran yang mendukung
sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal.
Latar belakang pengetahuan anak

Mengetahui latar belakang pengetahuan setiap anak akan
menjadi hal yang sangat penting bagi seorang guru untuk
mendapatkan lingkungan belajar yang kondusif, guru mampu
memperlakukan anak didik berdasarkan kemampuan dan pengetahuan
yang dimiliki anak.
Ruangan yang nyaman untuk anak

Untuk menciptakan ruangan yang nyaman dalam proses
pembelajaran, dalam mengatur ruangan kelas ada beberapa hal yang
harus diperhatikan oleh seorang guru (1) Susunan meja kursi anak
dapat berubah-ubah sehingganak tidak merasa bosan dengan suasana
ruang belajar; (2) Pada waktu mengikuti kegiatan pembelajaran anak
tidak selalu duduk di kursi, tetapi dapat juga duduk di karpet atau
tikar; (3) Penyediaan alat peraga harus disesuaikandengan kegiatan
yang akan dilaksanakan; (4) Pengelompokkan meja disesuaikan

dengan kebutuhan sehingga cukup ruang gerak bagi anak didik
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Dengan demikian pengelolaan kelas dapat diartikan pula
sebagai suatu upaya menciptakan suasana atau kondisi kelas yang
memungkinkan murid dalam kelas tersebut dapat belajar dengan
efektif.

Perencanaan

Perencanaan pembelajaran yang baik di kelas tidak menjamin
seratus persen guru mampu menciptakan kelas atau suasana belajar yang
efektif, efisien, kondusif karena hal ini sangat tergantung juga pada
berbagai variabel yang pelaksanaan perencanaan tersebut secara efektif.
Pembelajaran yang efektif tidak akan terwujud tanpa sebuah perencanaan
yang baik (Yamin, 2010 : 30).

Dalam penyusunan program pembelajaran perlu diperhatikan
kompetensi dasar yang akan dijabarkan, untuk mengetahui keleluasaan dan
kedalaman cakupan kemampuan dasar dapat digunakan jaringan
topik/tema/konsep. Kompetensi dasar yang terlalu luas/dalam cakupan
materinya perlu dijabarkan menjadi lebih dari  satu pembelajaran.
Sedangkan kompetensi dasar yang tidak terlalu rumit mungkin dapat
dijabarkan dalam satu pembelajaran (Sujiono 2005:269)

Dalam menyusun perencanaan belajar dalam bukunya (Dewanti,
Handayani, 2008:28) perlu memperhatikan:

Rencana Belajar Harus Sesuai dengan Indikator Perkembangan Anak.
Kompetensi dasar merupakan pengembangan potensi-potensi

perkembangan yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak
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sesuai dengan usianya berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai yang dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan indikator yang
dapat diukur dan diamati (Sujiono 2005:272). Kompetensi dasar dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an anak usia dini untuk kelompok A
meliputi (1) pengetahuan dasar mengenal  huruf-huruf  hijaiyyah
berharakat fathah yaitu membedakan bacaan dari ( ') sampai ( ¢ ); (2)
membaca kata yang berangkai/sambung berharakat fathah dan (3)
mengenal huruf-huruf hijaiyyah.

Kompetensi dasar dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an anak
usia dini untuk kelompok B meliputi (1) membaca kata sambung
berharakat fathah; (2) membaca kata sambung berharakat kasrah; (3)
membaca kata sambung berharakat dhnummah; (4) membaca kata sambung
berharakat fathah tanwin; (5) membaca kata sambung berharakat kasrah
tanwin; (6) membaca kata berangkai/sambung berharakat dhummah
tanwin; (7) membedakan huruf-huruf yang dibaca mad (panjang) dan
huruf-huruf yang tidak dibaca panjang (tanpa mad); dan (8) membaca
kalimat yang terdiri dari dua kata; (Murjito, 2000: 43).

Rencana belajar harus mengembangkan semua aspek perkembangan
Rencana belajar harus memuat rencana kegiatan yang membolehkan
anak berekplorasi dan berkreasi sesuai dengan kebutuhan
perkembangannya

Rencana belajar harus bersifat rasional, dapat dilaksanakan, dengan

didukung oleh bahan dan alat yang dapat dimainkan anak.
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Bahan/alat yang digunakan dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati menurut (Murjito,
2000 : 38) yaitu (1) peraga mengajar untuk guru (Peraga huruf ukuran
13 x 13 cm), (2) peraga Belajar untuk murid (Peraga huruf ukuran
5x15cm), peraga klasikal kelas, buku Qiroati Pra TK, buku jilid 1
dan jilid 2.
Rencana belajar dapat dibungkus oleh tema sebagai topik bahasan.
Rencana kegiatan belajar dapat dilakukan dalam bentuk proyek yang
dilaksanakan dalam sentra/pusat kegiatan.
Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pembelajaran awal membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati yaitu anak-anak dikenalkan dengan huruf-
huruf berharakat fathah secara klasikal menggunakan kartu berukuran
besar (13x13 cm). Mengenalkan satu huruf terlebih dahulu misalnya ( 1)
dengan menggunakan peraga kartu berukuran besar sampai anak-anak
betul-betul menguasai, setelah satu huruf dengan kartu besar anak
menguasai peraga diganti dengan menggunakan kartu berukuran kecil
(5x5 cm) secara individu.
Pembelajaran dilanjutkan dengan menggabungkan (1) dan ( 7)
menggunakan kartu berukuran besar ( 1 ), setelah anak menguasai
penggabungan ( " ) menggunaakan kartu berukuran besar selanjutnya

peraga diganti dengan menggunakan kartu peraga kecil secara individu.
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Pembelajaran selanjutnya adalah mengenalkan huruf berharakat
fathah berikutnya yaitu ( <) dengan peraga kartu berukuran besar, setelah
pengenalan ( <) dengan kartu besar anak-anak sudah menguasali,
selanjutnya peraga diganti menggunakan kartu berukuran kecil, setelah
anak-anak menguasai (') dan ( <) maka selanjutnya menggabungkan dua
huruf dalam satu bacaan menggunakan kartu besar (< 1). Setelah anak-
anak sudah menguasai dua huruf berharakat dalam satu bacaan dengan
menggunakan kartu, kegiatan dilanjutkan dengan membaca dua huruf
berharakat menggunakan buku Pra TK secara individu (Murjito, 2000 :
39).

2.5.4 Evaluasi

Evaluasi program adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan program (Depdiknas, 2006:25). Dengan adanya evaluasi
program maka dapat diperoleh umpan balik untuk mengetahui sejauh
mana program tersebut dapat dilaksanakan dengan baik sehingga dapat
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran.

Evaluasi merupakan proses memperoleh, menggambarkan dan
menyajikan informasi yang berguna untuk memberikan penilaian pada
alternatif keputusan. Menurut Weis 1984 (Chasanah 2011:28)
menyatakan bahwa evaluasi menerjemahkan bukti menjadi pengertian
kuantitatif dan membandingkan hasil dengan kreteria yang telah
ditetapkan, kemudian ditarik kesimpulan mengenai keefektifan, kegunaan,

keberhasilan dan sebagainya. Pendapat tersebut memuat pengertian bahwa
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evaluasi akan memberikan data masukan yang dapat dijadikan dasar
perbaikan dari kondisi yang sudah ada.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi pendidikan merupakan suatu prosedur sistematis yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk melihat

keberhasilan atau tidaknya tujuan program pendidikan.

2.5.5.1 Fungsi Evaluasi

Evaluasi berasal dari bahasa latin yaitu dari kata evaluation
yang berarti penilaian. ~ Penilaian adalah = suatu usaha
mengumpulkan dan menafsirkan berbagai informasi secara
sistematis, berkala, berkelanjutan, menyeluruh tentang proses dan
hasil dari pertumbuhan serta perkembangan yang telah dicapai oleh
anak didik melalui kegiatan pembelajaran (Depdiknas, 2006:3).

Penilaian pada pembelajaran mempunyai beberapa fungsi,
adapun fungsi penilaian adalah sebagai berikut: (1) Memberikan
umpan balik pada guru untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran;
(2) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukan
kegiatan bimbingan pada anak agar dapat berkembang secara
optimal (3) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk anak
sesuai dengan bakat dan minatnya; (4) Memberikan informasi
kepada orang tua tentang perkembangan yang telah dicapai oleh

anak.; (5) Sebagaiinformasi bagi orang tua untuk melaksanakan
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pendidikan keluarga yang sesuai dan terpadu dengan proses
pembelajaran di TK; (6) Sebagai bahan masukan bagi berbagai
pihak dalam rangka pembinaan selanjutnya terhadap anak didik.

2.5.5.2 Alat dan Cara Penilaian/Evaluasi
Penilaian dilaksanakan untuk memperoleh gambaran tentang

perkembangan anak didik yang dilakukan dengan menggunakan
alat dan cara penilaian serta serangkaian prosedur. Alat dan cara
penilaian menurut Depdiknas (2006: 43) adalah sebagai berikut:
2.5.5.2.1 Observasi
Observasi adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi dengan cara pengamatan langsung terhadap sikap
dan perilaku anak. Agar observasi lebih terarah maka
diperlukan pedoman observasi yang dikembangkan oleh guru
dengan mengacu pada indicator yang telah ditetapkan.
2.5.5.2.2 Catatan Anekdot
Catatan anekdot adalah catatan tentang sikap dan perilaku
anak secara khusus (peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba).
2.5.5.2.3 Percakapan
Percakapan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang pengetahuan atau penalaran anak mengenai sesuatu

hal.

2.5.5.2.4 Penugasan
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Penugasan merupakan cara penilaian berupa pemberian tugas
yang harus dikerjakan anak didik dalam waktu tertentu baik
secara perorangan maupun kelompok.

2.5.5.2.5 Unjukkerja
Unjuk kerja merupakan penilaian yang menuntut anak didik

untuk melakukan tugas dalam perbuatan yang dapat diamati.

2.5.5.2.6 HasilKarya
Hasil karya adalah hasil kerja anak didik setelah
melakukansuatu kegiatan dapat berupa pekerjaan tangan atau hasil
karya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alat dan
cara penilaian/evaluasi dapat dilakukan dengan beberapa cara atau
prossedur untuk mengetahui secara menyeluruh tentang proses
maupun hasil dari perkembangan yang telah dicapai oleh anak

didik melalui kegiatan pembelajaran.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Metode peneltian

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian deskriptif, dimana
peneliti mendeskripsikan tentang pembelajaran membaca Al-
Qur’andengan menggunakan Metode Qiroati pada TK Islam Al Azhar 22
dan TK ABA 23 Semarang. Penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi,
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 15).
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan untuk
menggambarkan secara sistematika fakta yang ada di lapangan dan
karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat.

3.2 Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi berkenaan dengan penentuan unit, bagian,
kelompok dan tempat dimana orang-orang terlibat di dalam kegiatan atau
peristiwa yang ingin diteliti (Jauhari, 2010:102 ). Pada penelitian ini
peneliti memilih lokasi TK Al Azhar 22 dan TK ABA 23 di daerah binaan
Il kecamatan Semarang Barat dengan alasan TK Al-Azhar 22 dan TK

ABA 23 adalah TK Islam sehingga memungkinkan lembaga Taman
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Kanak-Kanak tersebut sudah menerapkan pembelajaran membaca Al-
Qur’an pada anak usia dini.

Penelitian ini akan dilakukan di DABIN 11l Kecamatan Semarang
Barat dengan populasi yaitu TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 Semarang.

3.3 Jadwal Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Pebruari 2013 sampai
Mei 2013.

3.4 Sumber Data

Populasi atau situasi sosial dalam penelitian ini adalah guru. Guru
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru TK AL Azhar 22 dan TK
ABA 23 Semarang. Peran guru dalam penelitian ini sangat berpengaruh
sekali terhadap kegiatan pembelajaran, karena kedudukan guru disini adalah
sebagai seorang pengajar dimana ia harus dapat mengimplementasikan
pengetahuan mereka terhadap pembelajaran terhadap anak didik.

Dalam penelitian -ini . peneliti - menggunakan teknik purposive
sampling, dimana pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu yaitu guru yang berkompeten dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan Metode Qiroati pada lembaga yang diamati, hal ini
dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data dan informasi secara lengkap
sehingga memudahkan peneliti untuk menjelajahi situasi sosial yang diteliti.
Adapun guru yang diwawancara dalam penelitian ini ada 4 orang yaitu 1
guru Kelompok A TK Al-Azhar 22 Semarang, 1 guru Kelompok B

sekaligus Koordinator Qiroati TK Al-Azhar 22 Semarang, 1 guru Kelompok
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A TK ABA 23 Semarang dan 1 guru Kelompok B sekaligus Koordinator
Qiroati TK ABA 23 Semarang.

3.5 Tehnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi partisipatif, wawancara, dokumentasi dan analisis data.
3.5.1 Observasi partisipatif
Dalam observasi partisipatif ini, peneliti ikut serta terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2010:310)
dengan demikian peneliti dapat melihat dan mengamati secara
langsung bagaimana anak didik Taman Kanak-Kanak melaksanakan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati.
Observasipartisipasif yang dipakai peneliti adalah partisipasi
pasif jadi peneliti datang ditempat/ sekolah guru yang sedang diamati,
tetapi peneliti tidak ikut dalam kegiatan pembelajaran. Observasi
dilakukan pada waktu berlangsungnya kegiatan pembelajaran
3.5.2 Wawancara
Dalam wawancara peneliti  menggunakan wawancara
semiterstruktur dimana peneliti mengajak pihak yang diajak
wawancara dalam hal ini adalah guru di TK Al-aAzhar 22 dan TK
ABA 23 Semarang diminta pendapat tentang implementasi
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati beserta

kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran membaca
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AlQur’an pada anak didik beserta solusi yang dapat ditempuh untuk
memecahkan masalah tersebut.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010:329). Dalam dokumentasi
peneliti ingin mengetahui dokumen-dokumen tentang perencanaan
serta pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an.

3.5.4 Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh orang lain ( Sugiyono, 2010:334 )

Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari
lapangan atau fakta empiris dengan cara melihat langsung ke
lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data

dalam periode tertentu (Sugiyono, 2010:337).
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Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan tehnik
triangulasi. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
laindalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian
(Moloeng, 2001:330). Triangulasi juga dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik yang berbeda (Jauhari, 2010:115) vyaitu
wawancara, observasi dan dokumen.Triangulasi ini selain digunakan
untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya
data.Sedangkan menurut (Sugiyono, 2010:330) triangulasi diartikan
sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

Menurut Sugiyono (2009: 373), triangulasi terbagi menjadi 3
hal yaitu:

3.5.4.1 Triangulasi Sumber
Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Pengecekan data kepada
sumber penelitian yaitu guru ntuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati.
3.5.4.2 Triangulasi Teknik
Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pertama
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menggunakan teknik observasi dan kedua menggunakan teknik
wawancara dan dokumentasi.
3.5.4.3 Triangulasi Waktu

Triangulasi ini dilakukan untuk mengetahui kredibilitas data
yang diperoleh dengan cara mengecek atau melakukan wawancara
kembali dengan waktu atau situasi yang berbeda dari wawancara
yang sebelumnya telah dilakukan. Misalnya sebelum proses
pembelajaran dilakukan dan setelah proses pembelajaran dilakukan

atau pada hari pertama dan hari berikutnya.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran UmumTK Al Azhar 22 Semarang

TK Islam Al Azhar 22 Semarang berdiri sejak bulan Juli tahun
1997 tepatnya di jalan Puspogiwang no. 27 Semarang. Dalam rangka
expansi dan pengembangan sekolah agar berkesinambungan maka pada
tanggal 9 Juli 2002 menjadi satu lokasi dengan SD Islam Al Azhar 25
yang beralamat di JI.Wr. Supratman kav 31-32 Semarang. TK Islam Al
Azhar 22 merupakan lembaga pendidikan bernafaskan Islam di bawah
Yayasan Pendidikan Islam Al Fikri Semarang bekerjasama dengan
yayasan Pesantren Islam Al Azhar Jakarta. YPI Al Fikri bertanggung
jawab di bidang keuangan dan sarana pendidikan sedangkan YPI Al
Azhar bertanggung jawab di bidang kurikulum.

Dengan berdirinya TK Islam Al Azhar 22 diharapkan dapat
membentuk dan mengantarkan generasi Islam yang unggul dalam IPTEK
(llmu Pengetahuan dan Teknologi), namun tetap berpegang teguh pada
nilai-nilai keislaman sebagaimana yang tercantum dalam visi dan misi dari
pendidikan TK Islam Al azhar yaitu ” Mewujudkan cendekiawan muslim
yang bertakwa dan berakhlak mulia, sehat jasmani dan rokhani, cerdas,
trampail, percaya pada diri sendiri, memiliki kepribadian yang kuat,

berwatak pejuang dan memiliki kemampuan mengembangkan umat.
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4.1.1 Pembelajaran di TK Islam Al Azhar 22 Semarang

Dalam pembelajaran TK Islam Al Azhar 22 Semarang
menggunakan Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim, yaitu kurikulum
yang secara khusus disusun oleh Yayasan Pesantrenlslam Al Azhar
berdasarkan kebutuhan tumbuh kembang anak didik secara individu yang
telah diintegrasikan dengan pembelajaran nilai-nilai keislaman.Kurikulum
Pengembangan Pribadi Muslim merupakan integrasi antara program
kurikuler, program penunjang dan program ekstra kurikuler.

Program  kurikuler terdiri dari program pembentukan akhlaqul
karimah, yangbertujuan mempersiapkan anak sedini mungkin untuk
mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari oleh nilai-nilai agama
Islam dan Pancasila agar dapat hidup di masyarakat, dan memiliki disiplin,
kemandirian serta mampu menolong diri sendiri.

Program pengembangan kemampuan dasar bertujuan untuk
mengembangkan sikap dan perilaku, ketrampilan berfikir (kognitif),
keterampilan berbahasa, keterampilan motorik halus serta motorik kasar
sehingga anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tahap
perkembangan yang dimiliki anak secara individu.

Program ekstra kurikuler bertujuan untuk mengembangkan potensi
yang ada pada setiap anak didik sehingga dapat mengembangkan bakat
yang dimiliki secara optimal. Adapun program ekstra kurikuler ada yang

masuk intra dan terintegrasi dengan pembelajaran sehingga wajib diikuti
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oleh setiap anak, ada juga yang dilakuakn diluar jam pelajaran dan setiap
anak bebas menentukan pilihannya sesuai dengan bakat dan minat mereka.
Adapun ekstra kurikuler yang masuk pembelajaran intra adalah : giroati,
komputer serta bahasa Inggris. Sedang yang ekstra kurikuler yag
dilakukan diluar jam pembelajaran adalah : menggambar, lasy, menari,
musik serta vokal.

Pembelajaran di TK Al-Azhar 22 Semarang banyak memberikan
kesempatan kepada anak untuk menentukan pilihan, mengalami kegagalan
dan keberhasilan, mengembangkan inisiatif, rasa tanggung jawab,
kemandirian, disiplin, dan kemampuan untuk bekerja tuntas, sebagai bekal
yang sangat dibutuhkan untuk bersosialisasi di tengah masyarakat.

Program penunjang kegiatan Kurikuler berupa puncak tema yang
dmerupakan aplikasi pengetahuan yang di dapat dari kehidupan sehari-hari
yang dekat dengan lingkungan anak. Program ini diwujudkan dalam
bentuk kegiatan yang di dalam pelaksanaanya melibatkan : seluruh
personil sekolah, orang tua murid, yayasan dan masyarakat yang dekat
dengan lingkungan hidup anak. Melalui kegiatan-kegiatan yang memberi
kesempatan kepada anak untuk mengenal lebih dekat lingkungan
hidupnya, akan mengasah kepekaan anak terhadap lingkungannya dan
memberi penguatan pengetahuan yang dimiliki anak melalui program

kurikuler yang telah diberikan



62

4.1.2 Kegiatan Belajar mengajar (KBM)

Kegiatan belajar mengajar di TK Islam Al Azhar 22 Semarang
dilaksanakan pada hari Senin sampai Jumat sedangkan hari Sabtu dan
Minggu anak-anak belajar sendiri di rumah. Pada hari Senin sampai Kamis
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dari jam 07.15 sampai jam 11.30,
sedangkan pada hari Jumat 07.15-10.30. Adapun gambaran kegiatan
pembelajaran sehari di TK Islam Al Azhar 22 adalah sebagai berikut

Tabel 4.1 : Kegiatan Pembelajaran pada TK Islam Al Azhar 22

Waktu Kegiatan

07.15- 08.00 1. Ikrar

2. Kegiatan jasmani (motorik kasar)

08.00-09.00 Qiroati ( Kegiatan wajib untuk anak didik setiap harinya)

09.00-09.30 PEMBUKAAN

Doa belajar

Pengulangan hafalan doa

e Greeting dan Sharing

e Penanggalan dan absensi

e Pembacaan kegiatan yang akan dilakukan sehari

e Pembahasan tema

09.30-10.00 ISTIRAHAT

10.00-11.00 INTI ( Menggunakan model Area)
e Kegiatan pengembangan motorik dan seni
e Kegiatan pengembangan kognitif

e Kegiatan pengembangan bahasa

11.00-11.30 PENUTUP
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e Rileksasi ( menyanyi, cerita dan sebagainya)
e Diskusi pembelajaran sehari

e Doa penutup

4.2 Gambaran Umum TK ABA 23 Semarang
TK Islam ABA 23 Semarang berdiri sejak tahun 1969 tepatnya
dijalan Mintujiwo Dalam Il No. 2 kelurahan Gisik Drono Semarang.
Berdirinya TK ABA 23 bermula dari pemikiran ibu-ibu yang tergabung
dalam organisasi Aisiyah Muhamadiyah yang mempunyai tujuan agar di
wilayah ~ Gisik Drono semarang barat mempunyai kader-kader
muhamadiayah yang mempunyai dasar keislaman yang kuat
Pada awal berdirinya TK ABA 23 bangunannya sangat sederhana,
terdiri dari papan dari bambu atau gedek dan lantainya masih tanah
sehingga para kader aisyah berjuang keras untuk memajukan TK ini
bahkan untuk peralatan sekolah seperti meja, kursi, papan tulis mereka
membawa sendiri dan mereka mendidik anak-anak dengan ikhlas sehingga
mereka bekerja tanpa dibayar.
4.2.1 Pembelajaran di TK ABA 23 Semarang
Dalam pembelajaran TK ABA 23 Semarang menggunakan
kurikulum nasional dipadukan dengan kurikulum Aisiyah. Kurikulum
Nasional meliputi 5 pengembangan kemampuan dasar yaitu: sikap
perilaku, bahasa, kognitif, motorik kasar dan halus serta seni. Sedangkan

kurikulum Aisiyah dinamakan Al Islam yang berisi:
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. Akhlag yaitu menerangkan bagaimana seseorang bertingkah laku
yang baik sesuai dengan syariat Islam, sehingga mereka terbiasa
hidup Islami.

. Keasiyahan dan Kemuhamadiyahan yaitu mengenalkan secara
garis besar tentang organisasi muhamadiyah, sehingga mereka
diharapkan menjadi kader yang tangguh

. Figih yaitu berisi tentang pembelajaran cara-cara beribadah dalam
agama Islam (wudhu, sholat)

. Doa-doa harian yaitu anak- anak diharapkan dapat menghafal doa-
doa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari — hari (doa
sebelum dan sesudah makan, doa sebelum dan sesudah bangun
tidur, doa masuk dan keluar kamar mandi dan sebagainya)

. Surat- surat pendek dalam Al Quran yaitu anak mampu menghafal
beberapa surat pendek dalam Al Quran (Surat Al Fatihah, Annas,
Al Falaqg, Al Ikhlas, Al Lahab dan seterusnya

. Hadis — hadis pendek, hadis merupakan ucapan atau sabda nabi
Muhammad S.A.W vyang diriwayatkan atau ditirukan oleh
sahabatnya. Hadis yang diberikan kepada anak meliputi hadis yang
pendek dan berisi tentang anjuran —anjuran terhadap kebaikan

. Kata-kata mutiara Islam, kata- kata mutiara yang diberikan berupa
kata-kata ~mutiara yang pendek sehingga anak mudah

mengingatnya dan berisi tentang kebaikan.
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Untuk mengembangkan potensi yang ada pada setiap anak didik
maka di TK ABA 23 diadakan kegiatan ekstra kurikuler yang meliputi:
giroati, menari, sempoa, drum band dan komputer. Untuk giroati dan
menari dimasukan dalam pembelajaran intra sehingg setiap anak wajib
mengikuti. Sedangkan untuk komputer, sesmpoa dan drum band merupakan
kegiatan pilihan bagi anak sehingga tidak semua anak mengikuti kegiatan
tersebut.

Pelaksanaan kegiatan ekstra kulikuler yang masuk dalam
pembelajaran intra dilaksanakan waktu kegiatan belajar mengajar sedang
untuk kegiatan ekstra kurikuler pilihan dilaksanakan setelah anak pulang
sekolah, khusus untuk komputer dilaksanakan pada waktu kegiatan belajar
mengajar secara individual.

Sistem belajar yang digunakan adalah sistem tematik dimana anak
mempelajari sesuatu berdasarkan tema yang sedang dipelajari sehingga
wawasan anak menjadi lebih luas dan dapat mengenal alam sekitar.
Adapun model pembelajaran menggunakan model area dimana kelas di
setting menjadi 4 area yaitu: area matematika, area bahasa, area balok,
area seni

4.2.2 Kegiatan Belajar mengajar ( KBM )

Kegiatan belajar mengajar di TK Islam ABA 23 Semarang
dilaksanakan pada hari Senin sampai Sabtu sedangkan Minggu anak-anak
belajar sendiri dirumah atau libur. Kegiatan belajar mengajar untuk

kelompok A dan kelompok B dilaksanakan dari jam 07.00 sampai jam
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10.30, Khusus hari Jumat pelaksanaan pembelajaran untuk kelompok A
dan kelompok B dimulai pukul 07.00-10.00 WIB. Adapun contoh dari
kegiatan sehari di TK ABA 23 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2 Kegiatan pembelajaran pada TK ABA 23 tahun pelajaran 2013/2014

Waktu Kegiatan

07.00-07.30 | PEMBUKAAN

o [lkrar

o Kegiatan jasmani
e Doa belajar

e Muroja’ah

e Pembahasan tema

07.30-08.30 Qiroati ( Hari senin, selasa, rabu)

08.30-09.30 INTI ( Mengguanakan model Area)

e Kegiatan pengembangan bahasa
e Kegiatan pengembangan drama
e Kegiatan pengembangan seni
09.30-10.00 ISTIRAHAT

10.00-10.30 PENUTUP
o Rileksasi ( menyanyi, cerita dan sebagainya)

e Doa penutup

4.3 Keterangan Koding
Tahap selanjutnya setelah data diperoleh adalah analisis data. Tahap
analisis data pada penelitian kualitatif ini adalah melalui beberapa tahapan
pengolahan. Tahap pertama sebelum melakukan analisis data yaitu peneliti

akan melakukan koding dengan membubuhkan pada data. Hal ini bertujuan
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untuk mengorganisasi data secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat
menjelaskan topik yang dipelajari. Tahap selanjutnya adalah mempelajari dan
menandai kata-kata kunci serta gagasan yang ada dalam data kemudian
melakukan penafsiran data yaitu berfikir dengan jalan membuat kode-kode itu
mempunyai makna, mencari dan pola-pola hubungan. Adapun kode-kode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. WGL1 adalah kode dari Wawancara Guru 1
2. WG2 adalah kode dari Wawancara Guru 2
3. WG3 adalah kode dari Wawancara Guru 3
4. WG4 adalah kode dari Wawancara Guru 4
5. Thb adalah singkatan dari Tabel
6. C adalah singkatan dariComment
7. B adalah singkatan dari Bold
4.4 Hasil Penelitian di TK Al-Azhar 22 Semarang
4.4.1 Metode Qiroati dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di TK Al-
Azhar 22 Semarang
Berkembangnya berbagai metode membaca Al-Qur’an di
masyarakat sekarang ini memberikan kesempatan kepada lembaga
pendidikan untuk memilih metode pembelajaran yang cocok untuk
lembaga mereka. Salah satunya yaitu TK Al-Azhar 22 Semarang yang
menggunakan Metode Qiroati untuk mengajarkan membaca Al-Qur’an

kepada anak didiknya.
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Pembelajaran membaca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 22 Semarang
merupakan kegiatan wajib yang dilakukan anak setiap harinya. Kegiatan
ini diikuti oleh Kelompok A dan Kelompok B secara serentak. Pernyataan
ini disampaikan oleh guru saat wawancara pada Selasa, 3 September
2013.

“Kegiatan ini dilakukan setiap hari dan wajib diikuti semua anak
kelompok A dan kelompok B” (WG2.Tb12.C24)

Kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 22
Semarang dibagi menjadi tiga tahapan pembelajaran yaitu 1) Kegiatan
Klasikal, kegiatan ini dilakukan oleh seluruh anak dalam kelas dengan
menggunakan peraga pembelajaran seperti kartu dan juga peraga kelas; 2)
Kegiatan Individual, kegiatan membaca buku Qiroati secara individu
berdasarkan kemampuan anak; 3) Kegiatan klasikal, kegiatan ini dilakukan
setelah kegiatan individu. Berikut ini hasil penuturan dari Koordinator
Qiroati TK Al-Azhar 22 Semarang.

“Kegiatan membaca Al-Qur’an di tempat kami terbagi beberapa

tahapan yang pertama adalah kegiatan klasikal yaitu kegiatan

pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh guru dan
anak dengan menggunakan peraga kelas maupun buku. Yang
kedua setelah kegiatan klasikal dengan peraga kelas dan buku
selaesai baru anak-anak membaca buku. dan yang ketiga klasikal
lagi”( WGI, Tbl11, C10).

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu guru disana:

“Kegiatan kami mulai dengan berdoa, lalu bermain kartu secara

klasikal, kemudian bermain kartu secara individual dan kami tutup

dengan kegiatan klasikal lagi” (WG2, Tb1, C10)

Sebelum kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dimulai anak-anak

dikondisikan duduk dalam satu karpet dan guru mengkondisikan anak
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untuk lebih siap mengikuti pembelajaran. Berikut hasil wawancara peneliti
dengan guru kelompok A.

“Setelah ikrar anak-anak bisanya langsung duduk di
kelompoknya masing-masing. Kami ajak anak-anak untuk
bernyanyi ataupun sekedar bermain tepuk agar perhatian mereka ke
saya semua” (WG2, Tb12, C20)

Selanjutnya setelah anak- anak mulai fokus dengan guru, kegiatan
dilanjutkan dengan membaca doa pembuka. Kegiatan pertama dalam
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati yang
pertama kali dilakukan oleh guru adalah Kkegiatan Kklasikal. Untuk
Kelompok A Guru menggunakan peraga kartu untuk mengajarkan huruf
kepada anak. Guru memberikan contoh cara membaca dan anak-anak
mengikutinya. Berikut gambaran wawancara peneliti.

“ Untuk kegiatan klasikal kami menggunakan kartu besar, kami

biasanya memberi contoh dulu kemudian anak-anak akan

menirukan, kalau anak-anak sudah bisa baru kami lepas” (WG?2,

Th12, C28)

Saat kegiatan klasikal ini anak-anak nampak senang dan sangat
antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini juga diungkapakan oleh gurunya.

“ Anak-anak kami sangat senang dan antusias, apalagi untuk

kegiatan klasikal. Bagi mereka kegiatan ini seperti bermain —main

saja, jadi mereka tidak bosan” (WG2, Tb12, C25)

Setelah kegiatan klasikal selesai, anak-anak dibagi menjadi dua
kelompok untuk mengikuti kegiatan individual dengan menggunakan

kartu kecil. Beberapa anak yang sudah mampu menguasai huruf dengan

kartu anak-anak diperkenankan untuk membaca buku bahkan ada beberapa
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anak yang halamannya sudah banyak. Berikut petikan wawancara peneliti
dengan guru kelompok A sebagai berikut:
“Untuk kegiatan individual anak-anak kami bagi menjadi dua
kelompok, yang satu kelompok dengan saya, yang satunya lagi
dengan Bu Nana.” (WG2, Tb12, C22)

“Anak yang sudah menguasai belajar dengan kartu kami beri
reward untuk membaca buku giroati” ( WG2, Tb12, C30)

Dengan media kartu sebagai media untuk mengenalkan huruf
untuk anak, membuat anak senang dan mereka merasa bahwa
pembelajaran yang dilakukan hanya sekedar bermain saja. Setelah anak-
anak belajar secara individual dengan guru, anak-anak kembali berkumpul
di karpet untuk mengikuti kegiatan klasikal kembali, kegiatan ini
mereviuw kembali materi yang sudah disampaikan oleh guru. Ini juga
disampaikan oleh guru saat wawancara dengan peneliti.

“In1 hanya untuk mengulang materi yang kami berikan saja”
(WG2, Th12, C29)

Setelah tiga tahapan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati selesai, anak-anak bersama-sama
menyanyikan lagu “Senandung Qur’an” dan menutupnya dengan
membaca do’ a penutup.

“ Kami tutup dengan senandung Al-Qur’an dan do’a penutup”
(WG2, Th12, C26, B2)

Sementara itu untuk kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati di kelompok B, sedikit berbeda

dengan kelompok A.
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Untuk kelompok B saat pembelajaran membaca Al-Qur’an seluruh anak
kelompok B dibagi menjadi enam kelompok kecil dimana satu kelompok
terdiri dari 13-14 anak. Pembagian ini berdasarkan jilid dan halaman anak.
Berikut uraian dari Koordinator Qiroati Di TK Al-Azhar 22 Semarang saat
wawancara pada hari Senin, 26 Agustus 2013.
“Sesuai dengan masukan dari Koordinator Qiroati koata Semarang,
bahwa untuk kelompok B dianjurkan untuk membagi anak sesuai
dengan kemampuannya. Maka dari itu saya selaku koordinator di

sini membagi kelompok B yang jumlahnya 80 menjadi enam
kelompok. Mereka masih dihandle guru kelompok B semua kok”

(WG1, Tb11, C7)

Pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelompok B TK Al-Azhar 22
Semarang dimulai setelah aktifitas di luar seperti kegiatan ikrar, jasmani
dan juga pinjam buku di perpustakaan selesai. Anak-anak kelompok B
masuk ke dalam kelas untuk berdoa, kemudian guru kelas akan membagi
anak-anak sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi oleh koordinator
giroati. Anak-anak menuju ruangan masing-masing untuk mengikuti
pembelajaran membaca Al-Qur’an bersama guru yang telah ditunjuk.
Setelah anak-anak berkumpul dengan kelompoknya, guru mengkondisikan
anak dengan bernyanyi, bermain tepuk agar anak-anak lebih fokus
mengikuti pembelajaran. Pernyataan ini diperkuat dengan apa yang
disampaikan oleh guru.

“Setelah berdoa di dalam kelas anak-anak menuju ruang masing-
masing”(WG1, Tb11, C5, B1)

“ Kami mengajak anak-anak bernyanyi terkadang bermain tepuk,

kadang juga senam otak agar mereka lebih tenang dan fokus”
(WG1, Th11, C5, B2)
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Setelah anak-anak tenang kegiatan dibuka dengan membaca “ Doa
Pembuka Mengaji”. Kegiatan yang pertama dalam pembelajaran Al-
Qur’an menggunakan Metode Qiroati di kelompok B adalah kegiatan
klasikal. Dalam kegiatan klasikal ini guru menggunakan peraga kelas.
Anak-anak bersama guru membaca kata demi kata sambil diiringi dengan
ketukan. Berikut petikan hasil wawancara dengan guru kelompok B.

“ Kami menggunakan peraga kelas” (WG1.Tb11. C2)

“Saat Klasikal, saya memberi contoh dulu lalu membacanya

bersama dengan anak-anak sambil diiringi ketukan dengan tepuk”

(WG1.Th11.C11)

Saat kegiatan klasikal ini terlihat interaksi antara guru dengan
anak, guru memberikan motivasi dengan kata-kata seperti “pintar”, “lagi”,
“hebat” dan anak-anak terlihat bersemangat dengan motivasi yang
diberikan gutu. Hal ini juga disampaikan guru kepada peneliti.

“Anak-anak paling senang pas kegiatan klasikal, mereka

bersemangat sekali apalagi kalau bu gurunya sudah bilang”hebat”,

“pinter” suara dan tepuknya anak-anak lebih kenceng lagi”

(WG1.Th11.C9)

Setelah kegiatan klasikal dengan peraga kelas selesai, anak-anak
membuat lingkaran untuk Klasikal dengan buku giroati. Dan setelah
klasikal dengan buku selanjutnya adalah membaca buku giroati secara
individu. Anak-anak membaca sesuai dengan halamannya. Interaksi yang
sangat kuat antara guru dan anak terjalin saat pembelajaran individu ini.

Guru memberikan bimbingan secara individu sesuai dengan kemampuan

anak. Berikut ini penuturan guru kelompok B.
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“ Setelah kegiatan klasikal dengan peraga kelas dan buku selesai
baru anak-anak membaca buku”(WG1.Tb11.C10.B2)

“ Kami banyak memberikan bimbingan terutama ketika anak

mengaji secara individu, apalagi untuk anak-anak yang mengajinya

masih kesulitan” ( WG1, Tb11, C17)

Kegiatan terakhir dari pembelajaran membaca Al-Qur;an dengan
menggunakan Metode Qiroati adalah kegiatan klasikal. Kegiatan klasikal
kedua ini hanya mengulang materi yang sudah diberikan guru saat klasikal

pertama. Berikut ini pemaparan guru kelompok B saat wawancara.

*“ Klasikal yang kedua hanya untuk mengulang saja, biar anak-anak
tidak lupa”( WG1, Tbl1, C12, B2)

Kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode
Qiroati ditutup dengan membaca Senandung Al-Qur’an dan doa penutup.
Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
dengan Menggunakan Metode Qiroatidi TK Al Azhar 22 Semarang

Pembelajaran apapun yang dilakukan dalam sebuah lembaga
pendidikan tentunya tidak terlepas dari yang namanya pengelolaan kelas,
demikian halnya dengan TK Al-Azhar 22 Semarang. Pengelolaan kelas
erat hubungannya dengan penataan ruang. Ruang kelas di TK Al-Azhar
22 Semarang berukuran 6x6 meter, kursi dan meja anak di atur sesuai
dengan kebutuhan area. Di dalam kelas disediakan satu karpet besar yang
diletakkan di depan papan tulis yang sering digunakan untuk kegiatan
klasikal dalam pembelajaran. Setiap kelas dilengkapi dengan AC

sehinggga dapat memberikan kenyamanan ketika proses pembelajaran
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berlangsung. Berikut ini adalah penataan ruang kelas di TK Al-Azhar 22
Semarang.

” Kami mempunyai ruang kelas yang hampir sama, dimana setiap
ruang dilengkapi dengan AC. Adapun penataannya disesuaikan
dengan kebutuhan kelas masing-masing. Sedangkan untuk
penataan ruang ditempat kami, kami menyediakan satu karpet
besar yang posisinya ada di tengah. Karpet besar ini kami gunakan
untuk kegiatan klasikal, sementara untuk kegiatan individu kami
menggunakan meja tatami” (WG1.Tb11, C6)

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelompok B di TK Al-
Azhar 22 Semarang.

” Kelas kami ini cukup luas bu, untuk penataan ruangnya sendiri
kami sediakan satu karpet besar di depan papan tulis untuk
kegiatan secara klasikal sementara untuk kegiatan individu kami
menggunakan meja tatami di area bahas ataupun mengguanakan
meja dan kursi yang ada di area matematika dan terkadang anak-
anak saya bawa keluar untuk kegiatan klasikal biar anak-anak tidak
bosan” (WG2, Tb12, C21)

Hal yang jauh lebih penting dari penataan ruang dalam
pengelolaan kelas adalah perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi.
Berikut adalah pengelolaan kelas yang dilakukan TK Al-Azhar 22
Semarang dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan Metode
Qiroati.

4.4.2.1 Perencanaan  Pembelajaran  Membaca  Al-Qur’an  dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK Al Azhar 22 Semarang

Sebuah kegiatan pembelajaran tentu tidak akan lepas dari sebuah

perencanaan, demikian juga dengan pembelajaran membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan Metode Qiroati di TK Islam Al Azhar 22 Semarang.

Di TK Al-Azhar 22 Semarang membuat perencanaan pembelajaran yang
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dituangkan dalam bentuk RKH (Rencana Kegiatan Harian) yang dibuat
sehari sebelum pembelajaran membaca Al-Qur’an itu dilaksanakan.
Berikut ini penuturan para guru TK Al-Azhar 22 Semarang dalam
wawancaranya dengan peneliti.

“Rencana Kegiatan Harian (RKH) kami buat sehari sebelum
pembelajaran dilakukan” (WG1, Tb11, C3)

“Saya membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan  Metode Qiroati sehari  sebelum
pembelajaran”(WG2, Th12, C19)

Di dalam RKH terdapat indikator yang harus dicapai oleh anak
didik dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati.
Berikut ini kutipan wawancara dengan koordinator giroati di TK Al-Azhar
22 Semarang.

“Indikator yang ada di RKH itu harus dicapai anak karena itu

merupakan target dari pembelajaran membaca Al-Qur’an” ( WG,

Thl1, C4)

Selain membuat Rencana Kegiatan Harian, guru juga menyiapkan
peraga yang akan digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an

seperti peraga kartu besar, kartu kecil maupun peraga kelas. Pernyataan ini

sesuai dengan yang diungkapkan oleh guru.

“Menyiapkan  peraga  kartu  berukuran  20x15cm  dan
5x5cm”.(WG2, Tb12, C18)

Persiapan yang serupa juga dilakukan oleh guru kelompok B.

“Menyiapkan peraga kelas untuk kegiatan klasikal”’(WG1, Tbll,
C18)
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Membuat perencanaan dan menyiapkan alat peraga pembelajaran
merupakan langkah awal untuk melaksanakan pembelajaran. Berikut ini
adalah Rencana Kegiatan Harian Kelompak A dan Kelompok B di TK Al-

Azhar 22 Semarang.
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4.4.2.2 Pelaksanaan  Pembelajaran = Membaca  Al-Qur’an  dengan

Menggunakan Metode Qiroatidi TK Al Azhar 22 Semarang

Salah satu kegiatan intra kurikuler yang harus diikuti oleh semua
anak didik di TK Al-Azhar 22 Semarang salah satunya adalah kegiatan
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati. Kegiatan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan mengguanakan Metode Qiroati
dilaksanakan setiap hari kurang lebih satu jam. Berikut ini kutipan hasil
wawancara peneliti dengan salah satu guru kelompok A di TK Al-Azhar
22 Semarang.

” Kegiatan mengaji di tempat kami kurang lebih satu jam, dari jam

08.00-09.00 WIB, kecuali hari rabu hanya pagi saja karena anak-

anak ada ekskul pilihan”(WG2, Tb12, C24)

Hal yang sama juga diungkapkan guru kelompok B

”Anak-anak mengikuti kegiatan ini setiap hari dari jam 08.00-

09.00 WIB kecuali hari rabu saja karena mereka ada kegiatan

ekstra kurikuler, maka khusus hari rabu kegiatan mengaji hanya

pagi saja dari jam kedatangan anak sampai bel ikrar dimulai.

Kegiatan ini wajib diikuti semua murid kelompok A dan kelompok

B”(WG1, Th11, C8)

Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode

Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang dilakukan secara kontinyu untuk

kelompok A maupun kelompok B.
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44.22.1 Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an  dengan
Menggunakan Metode Qiroati di Kelompok A TK Al-Azhar 22
Semarang

Kegiatan di pagi hari yang menyenangkan untuk anak-anak usia
dini adalah bermain, hal ini juga terlihat ketika pagi hari sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai, anak- anak bebas bermain bersama teman. Setelah
kegiatan di luar kelas selesai anak-anak masuk kelas untuk membaca
asmaul husna untuk mengawali kegiatan di dalam kelas. Sebelum kegiatan
membaca Al-Qur’an di mulai anak-anak duduk bersama dalam satu
karpet, guru mengajak anak-anak untuk guru bernyanyi ” Takbir Allahu
Akbar” untuk menarik perhatian mereka, setelah anak-anak fokus
kemudian kegiatan membaca Al-Qur’an dibuka dengan membaca doa
pembuka.

“Setelah ikrar anak-anak bisanya langsung duduk di kelompoknya

masing-masing. Kami ajak anak-anak untuk bernyanyi ataupun

sekedar bermain tepuk agar perhatian mereka ke saya semua”
(WG2, Th12, C20)

Memasuki pembelajaran inti yaitu kegiatan membaca Al-Qur’
secara klasikal dan juga individual. Dalam kegiatan klasikal maupun
individual guru menggunakan peraga kartu dalam mengenalkan huruf.
Berikut penuturan dari guru kelompok A.

”Kami menggunakan kartu berukuran 20x25cm, ini kami sebut
kartu besar.pertama yang saya ajarkan adalah huruf berharakat ( !
), setelah anak-anak menguasai ( ') dengan kartu besar ini, maka
saya ganti (1) dengan peraga kartu kecil berukuran 5x5 cm secara
individu. Setelah semua anak menguasai ( ') maka kegiatan saya
lanjutkan dengan mengenalkan (<) dengan peraga kartu besar
secara klasikal, setelah anak-anak menguasai (<) dengan kartu
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besar maka akan belajar (<) dengan kartu kecil secara individu.
Setelah anak didik menguasai ( 1) dan (=) dengan kartu kecil
kegiatan selanjutnya adalah menggabungkan ( ') dan (<) menjadi
satu kata ( <! ) menggunakan kartu besar secara klasikal, setelah
anak-anak menguasai( <! ) dengan kartu besar maka kegiatan
dilanjutkan dengan mengenalkan ( < ) dengan peraga kartu kecil
secara individu. Dan untuk anak didik yang sudah menguasai (<)
dengan kartu kecil maka anak akan mendapatkan reward untuk
membaca buku giroati secara individu. Kegiatan ini dikuatkan
dengan apa yang disampaikan oleh guru di TK Al Azhar 22
Semarang” (WG2, Tb12, C27)

Setelah kegiatan inti selesai anak-anak berkumpul kembali duduk
lesehan di karpet untuk kegiatan membaca Al-Qur’an secara Klasikal
menggunakan peraga kartu besar. Kegiatan klasikal ini untuk mengulang
materi yang sudah disampaikan kepada anak.

“Ini hanya untuk mengulang materi yang kami berikan saja”

(WG2, Th12, C29)

“ Kami tutup dengan Senandung Al-Qur’an dan doa

penutup”WG2, Tb12, C26, B2)

Terakhir kegiatan ditutup dengan membaca Senandung Al-Qur’an
dan doa penutup dan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan
yang sudah direncanakan dalam Rencana Kegiatan Harian.

Untuk memudahkan bagi para guru dalam melaksanakan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati
dan juga memudahkan para pembaca untuk mengetahui gambaran
kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati di Kelompok A, berikut ini adalah skema kronologis yang

menggambarkan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode Qiroati di Kelompok A (usia 4-5 tahun).
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4.4.2.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
denganMenggunakan Metode Qiroati di Kelompok B TK Al-Azhar
22 Semarang

Sebetulnya tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran
membaca Al-Qur’an di kelompok A, pelaksanaan pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di kelompok B TK Islam
Al Azhar 22 dilakukan baik secara klasikal maupun individu. Pada
kegiatan pembukaan guru mengajak anak-anak untuk duduk secara
lesehan (duduk di karpet),guru mengajak anak-anak untuk bermain tepuk
seperti tepuk anak sholah” dan “tepuk badut” untuk menarik perhatian
mereka, kemudian kegiatan membaca Al-Qur’an dibuka dengan membaca
doa pembuka. Kegiatan tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh
guru kelompok B saat wawancara pada hari Senin, 26 Agustus 2013.

“ Kami mengajak anak-anak bernyanyi terkadang bermain tepuk,

kadang juga senam otak agar mereka lebih tenang dan fokus”

(WG1, Thl1, C5, B1)

Kegiatan yang pertama dalam pembelajaran  Al-Qur’an
menggunakan Metode Qiroati di kelompok B adalah kegiatan klasikal.
Dalam kegiatan Kklasikal ini guru menggunakan peraga kelas. Anak-anak
bersama guru membaca kata demi kata sambil diiringi dengan ketukan.
Berikut petikan hasil wawancara dengan guru kelompok B.

“ Kami menggunakan perga kelas” (WGI, Tb11, C2)

“Saat klasikal, saya memberi contoh dulu lalu membacanya

bersama dengan anak-anak sambil diiringi ketukan dengan tepuk”
(WG1,Tb11, C11)
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Kegiatan berikutnya adalah kegiatan klasikal dengan buku giroati. Setelah
kegiatan klasikal dengan buku selesai dilanjutkan dengan kegiatan
membaca buku qiroati secara individu. Kegiatan terakhir dari
pembelajaran membaca Al-Qur;an dengan menggunakan Metode Qiroati
adalah kegiatan Kklasikal. Kegiatan klasikal kedua ini hanya mengulang
materi yang sudah diberikan guru saat klasikal pertama. Berikut ini
pemaparan guru kelompok B saat wawancara.

“Setelah kegiatan klasikal dengan peraga kelas dan buku selesai
baru anak-anak membaca buku” (WG1, Tbl1, C

““ Klasikal yang kedua hanya untuk mereviuw saja, biar anak-anak
tidak lupa”( WG1, Tb11, C11, B2)

Pengulangan materi pembelajaran penting untuk dilakukan karena
akan membuat anak semakin menguasai materi dengan baik. Pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di kelompok B
ditutup dengan membaca doa penutup.

Untuk memudahkan para pendidik Al-Qur’an  dalam
melaksanakan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati dan juga memudahkan para pembaca untuk mengetahui
gambaran  kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati di Kelompok B, berikut ini adalah skema
kronologis yang menggambarkan kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di Kelompok B (usia 5-6

tahun).
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4.4.2.3 Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan
Metode Qiroatidi TK Islam Al Azhar 22 Semarang
Untuk melihat sejauh mana penyerapan anak terhadap materi yang
telah diberikan oleh guru dalam mengikuti kegiatan  pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati maka guru
melaksanakan penilaian terhadap anak didik. Para guru di TK Al-Azhar
22 Seamarang juga melakukan evaluasi terhadap pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan Metode Qiroati yaitu dengan  menuliskan hasil
penilaian di buku prestasi dengan lambang (L) apabila anak mampu
membaca dengan lancar dan menuliskan lambang (KL) apabila anak masih
kurang lancar dalam membaca. Berikut ini kutipan wawancara dengan lbu
guru disana.
”Anak-anak punya buku prestasi, dan kami akan menuliskan
penilaian anak di buku prestasi dengan lambang misalnya (L)
untuk anak yang sudah lancar membaca, ketika anak dapat (L)
maka dia akan naik ke halaman/tingkatan berikutnya, kalau (KL)

bearti anak masih mengulang di materi yang sama "(WG2, Tb12,
C32)

Dan pernyataan ini dikuatkan juga oleh koordinator Qiroati di TK

Al-Azhar 22 Semarang

“Kalau untuk anak, kami tuliskan (L) yang artinya Lancar berarti
anak akan naik ke halaman berikutnya, (KL) artinya kurang lancar

artinya anak akan mengulang di materi /halaman yang sama”
(WG1, Th11l, C14, Bl)

Sementara untuk penilaian di RKH berbeda dengan yang

dituliskan di buku prestasi Qiroati anak. Guru akan menuliskan lambang
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BSB (Berkembang Sangat Baik) untuk anak didik yang kemampuan
membaca Al-Qur’annya melebihi dari indikator yang ada di dalam RKH.
Lambang BSH (Berkembang Sesuai Harapan) apabila kemampuan anak
didik dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan indikator dan lambang
MM (Mulai Muncul) untuk anak didik yang kemampuan membaca Al-
Qur’annya masih di bawah indikator yang ada di dalam RKH. Berikut ini
pemaparan guru TK Al-Azhar 22 Semarang dalam wawancaranya dengan
peneliti.

”Untuk penilaian di RKH kami menuliskan lambang BSB

(Berkembang sangat baik) untuk anak-anak yang kemampuan

membaca Al-Qur’annya melebihi dari indikator, lambang BSH (

Berkembang Sesuai Harapan) untuk anak-anak yang kemampuan

membaca Al-Qur’annya sesuai dengan indikator dan lambang MM

(Mulai Muncul) untuk anak-anak yang kemampuan membaca Al-

Qur’annya masih rendah dibawah indikator”(WGI1, Tbl1, Cl14,

B2)

Untuk anak-anak yang akan naik jilid/buku ke level berikutnya,
evaluasi tidak dilakukan oleh gurunya sendiri tetapi guru lain yang sudah
ditunjuk oleh Kepala Sekolah. Hal tersebut berkesinambungan dengan
yang disampaikan oleh guru TK Al-Azhar 22 Semarang.

”Untuk anak-anak yang akan naik jilid maka evaluasi akan

dilakukan oleh guru yang sudah bersyahadah yang sudah ditunjuk

langsung oleh Kepala Sekolah sebagai penguji kenaikan jilid”
(WG2, Tb12, C33)

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelompok B.

”Anak-anak ada guru pengujinya sendiri, bukan kami” (WGI,
Th1l, C15)
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Bentuk penilaian untuk anak-anak yang akan naik jilid/tingkat berbeda
dengan penilaian yang dilakukan guru setiap harinya. Guru penguji akan
menguji bacaan anak secara acak sesuai dengan buku panduan pedoman
Metode Qiroati. Apabila anak mampu membaca dengan baik maka anak
akan naik ke jilid berikutnya, namun apabila bacaan anak belum baik dan
masih banyak kesalahan dalam membaca maka anak akan mengulangnya

lagi. Berikut penuturan koordinator giroati TK Al-Azhar 22 Semarang.

”Apabila bacaannya sudah baik maka guru penguji akan
menuliskan “naik jilid......” (sesuai kenaikannya) namun apabila
dirasa masih kurang baik maka oleh guru penguji anak akan
diberikan catatan mengenai kekurangannya, untuk kemudian
dibimbing lagi oleh guru kelas”(WG1, Tb11l, C16)

Evaluasi yang dilakukan setiap kegiatan pembelajaran = akan sangat

membantu guru untuk mengetahui perkembangan anak didiknya.

Faktor Pendorong dan Penghambat dalam Pembelajaran Membaca
Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22
Semarang

Setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di lembaga
pendidikan manapun pasti ada faktor-faktor yang mempengaruhi baik itu
faktor pendorong maupun faktor penghambatnya. Berikut adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan

Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang

4.4.3.1 Faktor Pendorong dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan

Menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang
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Ada beberapa faktor yang menjdi pendukung dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di TK Al-
Azhar 22 Semarang. Berikut kutipan hasil wawancara peniliti dengan lbu
guru Kelompok B3 yang sekaligus Koordinator Kelompok B TK Al-Azhar
22 Semarang.

”Faktor pendorong untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati: Kami punya alat peraga
untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati dari mulai kartu besar, kartu kecil, dan juga peraga
kelas bahkan LCDdi setiap kelompok B ada. Guru memperlakukan
anak didik sesuai tingkat perkembangan dan kemampuannya.
Tashih (Test untuk mendapatkan syahadah) oleh Koordinator kota
Semarang. Pembinaan untuk para guru secara kontinyu yang
dilakukan oleh Koordinator Qiroati Kota Semarang setiap tiga
bulan sekali. Mengikutsertakan guru dalam acara Majlis Mu’alimil
Qur’an yaitu baca simak Al-Qur’an antar guru giroati yang
diadakan dua bulan sekali. Adanya supervisi langsung oleh
Koordinator Qiroati kota Semarang setiap satu semester sekali
untuk melihat pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati serta mengevaluasi pembelajaran
dan kualitas bacaan anak-anak didik” (WG1, Tb11, C13, B1)

Selain Koordinator Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang yang
menyampaikan tentang faktor-faktor yang menjadi pendorong dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati, guru kelompok
A juga menyampaikan perihal yang sama. Berikut ini adalah hasil kutipan

wawancara peneliti dengan guru tersebut.

” Di sekolah kami mempunyai fasilitas yang cukup memadai
seperti ruangan kelas yang luas dan ber —AC sehingga membuat
anak-anak nyaman. Kami punya teman-teman guru yang kompeten
yang tahu tentang ilmu baca Al-Qur’an. Teman kami juga sudah
ada yang memiliki Syahadah. Kami juga menyediakan waktu
khusus untuk remedi bagi anak-anak yang perkembangan membaca
Al-Qur’an yang masih di bawah target, biasanya remidi kami
adakan di hari sabtu. Adanya evaluasi setiap hari yang kami
laporkan kepada orang tua murid setiap hari dan untuk setiap
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kenaikan jilid/tingkat oleh guru penguji. Kami para guru juga
mendapatkan pembinaan seminggu dua kali oleh KORCAM
(Koordinator Kecamatan) Semarang Barat” (WG2, Tb12, C31, B1)

Faktor-faktor yang mendorong pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang bisa
menjadi kekuatan untuk keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an di

lembaga tersebut.

4.4.3.2 Faktor Penghambat dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
dengan Menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang
Selain faktor-faktor pendorong di atas, pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22
Semarang juga memiliki faktor penghambat. Faktor-faktor yang menjadi
penghambat pembelajaran membaca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 22
Semarang disampaikan oleh guru kelompok A.
” Yang menjadi faktor penghambat dalam pembelajaran di sekolah
kami adalah anak-anak khususnya kelompok A kesulitan ketika
harus membaca kata dengan cepat dan benar. Selain itu orang tua
banyak yang ridak tahu dengan Metode Qiroati sehingga
kebanyakan dari mereka mencari guru ngaji di rumah asal guru

ngaji, padahal tidak semua guru ngaji juga tahu dengan metode
ini”(WG2, Tb12, C31, B2)

Koordinator Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang juga
menuturkan faktor-faktor yang menjadi penghambat untuk pembelajaran
membaca Al-Qur’an di lembaga tersebut. Berikut ini adalah hasil kutipan
wawancaranya.

” Faktor yang menjadi penghambat pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan metode qiraotai antara lain: Kurangnya

pengetahuan orang tua tentang pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan metode giroati sehingga menyebabkan anak
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salah konsep dalam membaca Al-Qur’an. Di TK Al-Azhar 22
Semarang masih ditemukan ada guru yang ketika mengajarkan
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroatimasih
kurang teliti, ragu-ragu dan kurang tegas” (WG1, Tb11, C13, B2)

Faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan mengguanakn Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22
Semarang adalah sebuah kendala yang harus segera dicari solusinya agar
pembelajaran membaca Al-Qur’an tetap bisa berjalan baik.

4.4.Pembahasan

4.4.1 Metode Qiroati dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK Al Azhar 22 Semarang

Pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan di TK Al-
Azhar 22 Semarang sangat memperhatikan kesiapan anak didik untuk
mengikuti pembelajaran dengan memberikan nyanyian-nyanyian maupun
sekadar bermain tepuk untuk menarik perhatian mereka. Pemberian
motivasi dan bimbingan secara individu berdasarkan perkembangan anak
didik juga dilakukan. Anak didik juga antusias dan aktif dalam mengikuti
kegiatan klasikal, pengulangan materi di akhir kegiatan membuat anak-
anak semakin menguasai materi yang disampaikan oleh guru.

Menurut  Sugandi, dkk (2000:27) ada beberapa prinsip-prisip
pembelajaran yaitu adalah 1) Kesiapan belajar ; Faktor kesiapan baik fisik
maupun psikologis merupakan kondisi awal suatu kegiatan pembelajaran;
2) Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada objek, dimana

belajar merupakan suatu aktifitas yang kompleks membutuhkan perhatian
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dari siswa yang belajar; 3) Keaktifan siswa, kegiatan belajar dilakukan
siswa sehingga siswa harus aktif; 4) Pengulangan, untuk mempelajari suatu
materi siswa perlu membaca, berfikir, mengingat dan latihan; 5) Perbedaan
individual, masing-masing siswa mempunyai karakteristik baik dari segi
fisik maupun psikis, minat serta kemampuan belajar yang berbeda,
sehingga guru harus mampu memperhatikan siswa secara individual; 6)
Motivasi adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorong orang tersebut melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai
tujuan; 7) Mengalami sendiri, prinsip mengalami ini sangat penting dan erat
kaitannya dengan prinsip keaktifan.
Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati yang dilakukan di TK Al-Azhar 22 Semarang sudah memperhatikan
prinsip-prinsip dalam pembelajaran, meskipun belum sepenuhnya.
4.4.2 Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK Al Azhar 22 Semarang
Ruang kelas yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’andengan menggunakan Metode Qiroati pada TK Islam Al Azhar 22
Semarangmerupakan tempat yang nyaman, penataan tempat duduk dengan
menggunakan karpet untuk kegiatan klasikal memberikan ruang gerak yang
cukup untuk anak, demikian juga penataan tempat untuk kegiatan individu
dengan menggunakan meja bundar, sehingga penataan tempat yang seperti

ini bisa dimanfaatkan oleh siapa saja baik anak-anak yang pola belajarnya
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dengan mendengarakan, anak yang pola belajarnya dengan melihat bahkan
untuk anak-anak dengan pola belajar dengan gerak.

Menurut  (Depdiknas, 2003:13) ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif salah
satu diantaranya adalah ruangan yang nyaman untuk anak. Untuk
menciptakan ruangan yang nyaman untuk anak dalam proses pembelajaran,
dalam mengatur kelas ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
seorang guru 1) Susunan meja kursi anak dapat berubah-rubah sehingga
anak tidak merasa bosan dengan suasana ruang belajar; 2) Pada waktu
mengikuti kegiatan pembelajaran anak tidak selalu duduk di kursi, tetapi
dapat juga duduk di karpet ataupun tikar; 3) Penyediaan alat peraga harus
sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan; 4) Pengelompokkan meja
disesuaikan dengan kebutuhan sehingga cukup ruang gerak bagi anak.

Pengaturan ruang kelas dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakanMetode Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang dapat
memberikan kenyamanan untuk anak didik.

4.4.2.1 Perencanaan  Pembelajaran ~ Membaca  Al-Qur’an  dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK Al Azhar 22 Semarang

Penyusunan perencanaan  pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati pada TK Islam Al Azhar 22 terdiri
dari pembuatan RKH (Rencana Kegitan Harian ) yang dibuat sesuai
dengan indikator yang ada pada silabus TK Al-Azhar 22 Semarang.

Selain membuat RKH perencanaan yang lain adalah menyiapkan alat
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peraga seperti peraga kartu besar berukuran 20x15cm untuk kegiatan
klasikal kartu kecil berukuran 5x5cm untuk kegiatan individual serta
peraga kelas yang akan digunakan dalam pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati yang dilakukan di TK Al-Azhar 22 Semarang memuat
adanya indikator yang harus dikuasai anak dalam belajar membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati. Menurut (Dewanti, 2008:28)
bahwa dalam menyusun perencanaan belajar perlu memperhatikan 1)
Rencana belajar harus sesuai dengan indikator perkembangan anak; 2)
Rencana belajar harus mengembangakan semua aspek perkembangan; 3)
Rencana belajar harus memuat rencana kegiatan yang membolahkan anak
bereksplorasi dan berkreasi sesuai dengan kebutuhan perkembangannya; 4)
Rencana belajar harus bersifat rasional, dapat dilaksanakan dan didukung
oleh media dan alat yang dapat dimainkan oleh anak.

Perencanaan  pembelajaran  membaca  Al-Qur’an  dengan
menggunakan Metode Qiroati yang dilakukan di TK Al-Azhar 22
Semarang sudah memperhatikan aspek —aspek yang yang perlu dilakukan
dalam penyusunan sebuah perencanaan pembelajaran meskipun belum
mencakup seluruhnya.

4.4.2.2 Pelaksanaan ~ Pembelajaran  Membaca  Al-Qur’an  dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK Al Azhar 22 Semarang
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode Qiroatidi TK Islam Al Azhar 22 Semarang sudah
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menggunakan media/peraga yang sangat membantu anak untuk lebih
mudah dalam belajar membaca Al-Qur’an yaitu menggunakan kartu huruf
besar dan kecil, dan untuk kelompok B menggunakan peraga kelas. Anak
didik merasa senang dan antusias dengan kegiatan yang dilakukan, karena
pembelajaran dilakukan seperti halnya bermain selain itu pembelajaran
diberikan secara sistematis dari materi yang mudah (1 huruf) ke yang lebih
sulit ( 2 huruf).

Menurut (Murjito, 2000:39)dalam pelaksanaan pembelajaran awal
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati, seorang guru
hendaknya terlebih dulu mengenalkan satu huruf berharakat fathah
misalnya (') dengan menggunakan media/ peraga kartu berukuran besar
berukuran 13x13cm kepada anak didik untuk membantu mereka
menguasai huruf-huruf berharakat fathah dengan mudah, setelah anak
menguasai ( ') dengan kartu peraga besar peraaga diganti dengan ukuran
yang lebih kecil berukuran 5x5cm. .

Menurut  (Santrock, 2007:365) dalam tahapan perkembangan
membaca tahap 0, dimana perkembangan membaca dimulai dari anak lahir
sampai masuk kelas pertama, anak menguasi prasyarat membaca yaitu
belajar huruf dan alfabeth. Selain itu menurut Moleong (Nurbiana Dhieni,
2005:53) yang mengatakan bahwa kemampuan membaca dan menulis di
TK dapat dilaksanakan selama masih dalam batas praskolastik dan sesuai
dengan Kkarakteristik anak, yakni belajar sambil bermain dan bermain

sambil belajar.
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Pembelajaran membaca Al-Qur’andi kelompok A pada TK Al-
Azhar 22 Semarang dapat mengembangkan aspek perkembangan bahasa
anak, yaitu dengan melihat huruf-huruf hijaiyyah melalui peraga kartu
anak belajar membaca simbol-simbol huruf yang ditunjukkan guru dan
proses pembelajaran membaca Al- Qur’an yang dilakukan di TK Al-Azhar
22 Semarang melalui proses belajar sambil bermain dan bermain sambil
belajar mengguanakan media kartu untuk mengenalkan simbol-
simbol/huruf Al-Qur’an.
4.4.2.3 Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan
Metode Qiroatidi TK Al Azhar 22 Semarang
Evaluasi pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk
melihat keberhasilan atau tidaknya tujuan program pendidikan. Untuk
mendapatkan bukti-bukti tersebut perlu adanya penilaian. Penilaian
dilaksanakan untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan anak
didik yang dilakukan dengan menggunakan alat dan cara penilaian serta
serangkaian prosedur. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang, guru
melakukan  penilaian setelah anak membaca halamannya kemudian
mencatatnya di buku prestasi anak. Sementara untuk penilaian di RKH
guru melakukan penilaian dengan mengacu paad indikator yang telah

dituliskan di RKH.
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Menurut Depdiknas (2006:43) alat dan cara penilaian diantaranya:

1. Observasi, yaitu cara pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi dengan cara pengamatan langsung terhadap sikap dan
perilaku anak. Agar observasi lebih terarah maka diperlukan
pedoman observasi yang dikembangkan oleh guru dengan mengacu
pada indikator yang telah ditetapkan.

2. Unjuk Kerja, merupakan penilaian yang menuntut anak didik untuk
melakukan tugas dalam perbuatan yang dapat diamati.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode

Qiroatidi TK Islam Al Azhar 22 Semarang menggunakan dua tehnik

penilaian yaitu unjuk kerja dan observasi.

4.4.3 Faktor Pendorong danPenghambat dalam Pembelajaran Membaca
Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22
Semarang

4.4.3.1 Faktor Pendorong dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang

Dalam setiap pembelajaran ada beberpa faktor yang mempengaruhi
salah satunya adalah faktor pendorong sehingga faktor-faktor tersebut
menjadi kekuatan dalam pembelajaran. Dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan beberapa guru di TK Al-Azhar dapat
diambil kesimpulan bahwa di lembaga tersebut ada 11 yaitu :

1. Di TK Al-Azhar 22 Semarang setiap ruang kelas dilengkapi dengan AC,

karpet untuk menunjang kegiatan klasikal, meja dan kursi ditata sesuai
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dengan kebutuhan anak dan dapat memberikan ruang gerak yang cukup
untuk anak didik, sehingga mereka nyaman untuk mengikuti
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati.
Menurut Depdiknas (2003:13) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, salah
satunya adalah membuat ruangan yang nyaman untuk anak. Dari
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa TK Al-Azhar 22 Semarang
memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan anak dalam pengelolaan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati.

2. Beberapa guru di TK Al-Azhar 22 Semarang berkompeten dalam ilmu
baca Al-Qur’an. Menurut (Murjito, 2000:5) mengatakan KH. Dachlan
Zarkasyi selaku pencipta Metode Qiroati berwasiat, supaya tidak
sembarang orang mengajarkan Metode Qiroati. Pernyataan ini dibuktikan
dengan adanya “Tashih” atau test yang dilakukan oleh Koordinator
Qiroati bagi guru yang ingin mengajarkan Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati.

3. Ada waktu khusus yang disediakan untuk memberikan bimbingan kepada
anak didik yang perkembangan membaca Al-Qur’annya kurang baik.
Menurut Sugandi, dkk (2000:27) mengemukakan prinsip-prinsip belajar
diantaranya adalah 1) motivasi dalam hal ini guru harus mampu
memotivasi siswa agar siswa dapat mencapai tujuan belajar dengan baik.
Dari hal tersebut di atas maka disimpulakan bahwa guru di TK Al-Azhar

22 Semarang mampu memotivasi anak didiknya untuk mencapai tujuan
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belajar. Prinsip belajar yang selanjutnya adalah pengulangan, untuk
mempelajari suatu materi siswa perlu membaca, berfikir, mengingat dan
latihan. Dengan adanya waktu khusus untuk melakukan bimbingan berarti
guru mendorong siswa untuk melakukan pengulangan materi.

4. Adanya evaluasi yang dilaporkan kepada orang tua setiap hari dan juga
evaluasi untuk setiap kenaikan jilid/tingkat oleh guru penguji. Menurut
Depdiknas (2006: 43) evaluasi dilaksanakan untuk memperoleh gambaran
tentang perkembangan anak didik yang dilakukan dengan alat adn cara
penilaian serta serangkain prosedur. Dengan evaluasi yang dilakukan
untuk setiap pertemuan di TK Al-Azhar 22 Semarang maka guru tahu
akan perkembangan anaknya dalam kemampuannya membaca Al-Qur’an
dengan Metode Qiroati.

5. Ada pembinaan untuk guru-guru di TK Al-Azhar 22 Semarang oleh
Koordinator Kecamatan Semarang Barat. Menurut (Murjito, 2000:17)
mangatakan bahwa tujuan Metode Qiroati adalah menjaaga dan
memelihara kehormatan, kesucian dan kemurnian Al-Qur’an dengan cara
membaca yang benar sesuai kaidah tajwid sebagaimana bacaan Nabi
Muhammad SAW. Pembinaan untuk guru-guru di TK Al-Azhar 22
Semarang terkait dengan tujuan dari Metode Qiroati itu sendiri.

6. TK Al-Azhar memiliki media yang lengkap untuk pembelajaran membaca
Al-Qur’an. Menurut (Murjito, 2000:38) bahwa media yang digunakan
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah 1) Peraga untuk guru

(Peraga huruf berukuran 13x13cm) Peraga belajar untuk murid (Peraga
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kartu berukuran 5x5cm, peraga kelas, buku giroati). Dari media yang
disebutkan olah Murjito untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
Metode Qiroati dapat disimpulkan bahwa di TK Al-Azhar 22 Semarang
sudah memenuhi media yang dibutuhkan dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan Metode Qiroati.

7. Guru memperlakukan anak didik sesuai tingkat perkembangan dan
kemampuannya. Menurut Sugandi, dkk (2000:27) ada beberapa prinsip
pembelajaran dimana salah satunya adalah perbedaan individual, masing-
masing siswa mempunayi karakteristik baik dari segi fisik maupun psikis
yang berbeda. Dengan adanya perbedaan ini tentu minat serta kemampuan
anak belajar juga tidak sama. Guru harus mampu memperlakukan anak
secara individual. Dari pernyataan di aats dapat disimpulkan bahwa TK
Al-Azhar 22 Semarang memahami adanya perbedaan setiap individual.

8. Tashih (Test untuk mendapatkan syahadah) oleh Koordinator kota
Semarang.

9. Pembinaan untuk para guru secara kontinyu yang dilakukan oleh
Koordinator Qiroati Kota Semarang setiap tiga bulan sekali.

10. Mengikutsertakan guru dalam acara Majlis Mu’alimil Qur’an yaitu baca
simak Al-Qur’an antar guru giroati yang diadakan dua bulan sekali.

11. Supervisi oleh Koordinator Qiroati kota Semarang setiap satu semester
sekali untuk melihat pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati serta mengevaluasi pembelajaran dan

kualitas bacaan anak-anak didik.
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4.4.3.2 Faktor Penghambat dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
dengan Menggunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 Semarang
Selain faktor-faktor pendukung yang dimiliki TK Al-Azhar 22
Semarang dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode
Qiroati, TK Al-Azhar 22 Semarang juga memiliki faktor —faktor
penghambat. Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peniliti
dapat diambil kesimpulan bahwa ada 3 faktor yang menjadi penghambat
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan mengguanakan Metode
Qiroati yaitu:

1. Anak-anak kesulitan membaca kata dengan cepat dan benar khususnya
untuk kelompok A. Karena saat pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
Metode Qiroati anak-anak dituntut membaca lancar, cepat, tepat dan benar
seperti yang disampaikan oleh Imam murjito (2000) pada prinsip-prinsip
dasar bagi murid yang belajar membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa anak-
anak di TK Al-Azhar 22 Semarang belum sepenuhnya mampu membaca
sesuai prinsip yang ada dalam Metode Qiroati.

2. Tidak semua orang tua tahu dengan sistem pembelajaran Metode Qiroati.

3. Masih ada guru yang ketika mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroatimasih kurang teliti, ragu-ragu dan kurang
tegas. Menurut Imam Murjito (2000) menyatakan bahwa Teliti, waspada
dan tegas sebetulnya menjadi prinsip dasar yang harus dimiliki oleh

seorang guru yang mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan Metode
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Qiroati. Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa belum semua guru di TK
Al-Azhar 22 Semarang melakukan prinsip dasar sebagai guru dengan baik.
4.5 Hasil Penelitian di TK ABA 23 Semarang
4.5.1 Metode Qiroati dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Mengguanakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang
TK ABA 23 Semarang sebagai lembaga pendidikan yang
bernafaskan Islam menjadikan pendidikan Al-Qur’an hal yang utama, dan
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang diterapkan di TK ABA 23
Semarang menggunakan Metode Qiroati. Pembelajaran dengan
menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang dilakukan
seminggu tiga kali. Berikut ini adalah penuturan koordinator giroati TK
ABA 23 yang sekaligus menjadi guru di kelompok B.
“ Kegiatan membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati di tempat

kami dilakukan pada hari senin, selasa dan rabu saja” (WG4, Tb14,
C55)

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelompok A. Berikut

ini hasil wawancara dengan peneliti pada Selasa, 10 September 2013.

“ Tiga kali seminggu. hari senin, selasa, rabu” (WG3. Tb13, C40)

Kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an di mulai setelah anak-
anak melakukan kegiatan jasmani di luar dan berdoa sebelum belajar,
berikut hasil kutipan wawancara guru di TK ABA 23 Semarang.

“ Pagi hari setelah anak-anak melaksanakan kegiatan jasmani, lalu

anak-anak masuk ke dalam kelas untuk berdoa dan mengikuti
pembelajaran membaca Al-Qur’an” (WG3, Tb13, C
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Berikut ini juga kami tampilkan kutipan hasil wawancara peneliti
dengan Koordinator Qiroati di TK ABA 23 Semarang.

“ Kegiatan ini kami mulai setelah anak-anak olahraga terus berdoa
baru ngaji bu” (WG4, Tb14, C53, B1)

Sebelum kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dimulai guru
mengkondisikan anak-anak dengan mengajak mereka bernyanyi dan juga
bermain tepuk agar anak-anak fokus untuk mengikuti pembelajaran.
Berikut ini kutipan hasil wawancara dengan beberapa guru.

“Sebelum dimulai saya ajak anak-anak bernyanyi sebentar untuk
menarik perhatian mereka”(WG3, Tb13, C38, B2)

“Kami mengkondisikan anak didik untuk bisa konsentrasi dengan
bernyanyi dan bermain tepuk, kami menuliskan materi pembelajaran
membaca Al-Qur’an di papan tulis” (WG4, TB14, C53, B2)

Setelah anak-anak terkondisikan dengan baik, dan mereka sudah siap
menerima pemebelajarann, maka kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur’anpun dimulai. Kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dibuka
dengan membaca ‘“Basmallah” selanjutnya anak-anak akan mengikuti
kegiatan klasikal, dimana dalam kegiatan klasikal ini guru memberikan
contoh membaca dan anak-anak mengikuti apa yang dibaca guru. Kegiatan
selanjutnya adalah membaca buku Qiroati secara individu, anak didik
membaca sesuai tingkat kemampunnya, sehingga satu anak dengan anak
yang lainnya akan berbeda, dan kegiatan terakhir dari pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati adalah
kegiatan klasikal sebagai pengulangan materi yang sudah diberikan oleh

guru saat kegiatan klasikal yang pertama. Kegiatan pembelajaran
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membaca Al-Qur’an ditutup dengan membaca “Hamdallah” bersama-
sama. Berikut ini pernyataan yang disampaikan guru kelompok A.

“ Kalau anak-anak sudah siap bu, terus saya buka dengan membaca
kalimat “Basmallah”bersama-sama. Kegiatan yang pertama adalah
saya mengenalkan satu huruf dengan menggunakan kartu ini (guru
sambil menunjukkan kartu peraga) untuk kegiatan klasikal, kalau
satu huruf sudah bisa saya tambah huruf berikutnya, saya memberi
contoh dulu baru anak-anak menirukan saya. Setelah klasikal dengan
kartu ini selesai, saya lanjutkan dengan membaca materi yang sama
tapi saya tuliskan di papan tulis. Nah setelah kegiatan klasikalnya
selesai baru anak-anak mengantri untuk membaca buku giroati.
Kalau semuanya sudah baca buku giroati anak-anak saya ajak
kembali duduk di karpet untuk mengulang materi yang sudah saya

tuliskan di papan tulis dan kegiatan diakhiri dengan membaca
kalimat “Hamdallah” (WG3, Tb13, C42)

Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan mengguanakan Metode
Qiroati di kelompok A TK ABA 23 Semarang dilakukan dalam empat
tahapan yaitu kegiatan klasikal dengan kartu, klasikal dengan papan tulis,
kegiatan individu dan klasikal dengan papan tulis.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dilakukan di kelompok A
TK ABA 23 Semarang sedikit berbeda dengan Pembelajaran membaca Al-
Qur’an yang dilakukan di kelompok B TK ABA 23 Semarang. Kegiatan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dimulai dengan mengucap “Basmallah”
lalu kegiatan yang pertama adalah membaca materi yang sudah ditulis oleh
guru di papan tulis secara klasikal, dalam kegiatan klasikal ini guru
memberikan contoh dulu lalu anak- anak mengikuti apa yang dibaca guru.
Kegiatan selanjutnya kegiatan individu yaitu anak membaca buku sesuai
dengan halamannya masing-masing. Guru memperlakukn anak didik

sesuai kemampunnya, setelah semua anak membaca dengan buku Qiroati
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kegiatan terakhir yaitu anak membaca lagi materi yang sama yang ada di
papan tulis, setelah selesai kegiatan ditutup dengan mengucap
“Hamdallah”. Berikut ini pernyataan dari guru kelompok B saat
wawancara dengan peneliti.

“ Di kelompok B itu anaknya ramai bu, jadi saya mulai kalau anak-
anak sudah agak sedikit tenang. Dimulai dengan
membaca”Basmallah” bersama-sama. Terus saya ajak anak-anak
membaca materi yang sudah saya tuliskan di papan tulis, pertama
saya yang memberi contoh dulu, lalu anak-anak menirukan saya.
Kalau anak-anak sudah bisa saya lepas. Kalau ada anak yang
mau maju biasanya saya minta untuk membaca sendiri, teman-
teman yang lain mendengarkan. Kalau sudah membaca materi
bersama-sama baru anak anak membaca dengan buku giroatinya
sesuai halamannya masing-masing. Setelah anak-anak selesai
membaca buku giroati, terus anak-anak saya ajak duduk lagi di
karpet untuk membaca materi yang di papan tulis lagi, terakhir
ditutup dengan membaca “Hamdallah” (WG4, Tb14, C57)

Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode

Qiroati dikelompok B TK ABA 23 Semarang ada tiga tahapan yaitu
klasikal dengan papan tulis, kegiatan individu dan klasikal dengan papan

tulis.

4.6.2 Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK ABA 23 Semarang

Pengelolaan kelas dalam suatu pembelajaran erat hubungannya

dengan pengaturan ruang yang digunakan dalam pembelajaran. Pengaturan

ruang penting untuk dilakukan oleh guru dengan memperhatikan

kebutuhan anak. Ruang kelas di TK ABA 23 Semarang berukuran 3x6 m

dimana didalamnya ada meja dan kursi yang ditata dengan rapi sehingga

dapat memberikan ruang gerak untuk anak. Meja dan kursi ditata sesuai
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dengan kebutuhan area dan apabila sudah tidak dibutuhkan meja dan kursi
akan disimpan lagi. Berikut merupakan penataan ruang di TK ABA 23
Semarang dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati .

” Di kelompok A, ada satu karpet yang kami sediakan di depan
papan tulis bu, itu biasanya kami gunakan untuk berdoa dan
kegiatan klasikal. Sementara untuk kegiatan individunya kami
memakai meja bundar ataupun kursi anak. Karena ruangan kami
agak sempit terus terang bu kami tidak banyak memakai meja
dan kursi” (WG3, Tb13, C39)

Hal yang senada juga diungkapkan guru kelompok B.

” Ruangan kami cukup sempit untuk 31 anak bu, sehingga kelas
kami hanya kami isi dengan satu meja bundar dan sedkit meja
dan kursi. Sementara untuk mengaji kami menggunakan karpet
yang di depan papan tulis, itu untuk kegiatan klasikal. Untuk
kegiatan pas membaca buku giroati kami gunakan meja, tapi

setelah anak-anak selesai mejanya kami simpan lagi” (WG4,
Tb14, C54)

Selain pengaturan ruang kelas ada hal yang lebih penting lagi
dalam pengelolaan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Berikut ini adalah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati di TK ABA 23
Semarang.

46.2.1 Perencanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK ABA 23 Semarang

Sebelum melaksanakan pembelajaran membaca Al-Qur’an guru di
TK ABA 23 Semarang membuat perencanaan. Perencanaan yang mereka
buat salah satunya yaitu membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian).
Berikut ini kutipan hasil wawancara peneliti dengan guru di TK ABA 23

Semarang.
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“Ya kami membuat perencanaan” (WG3, Tb13, C34)
“Perencanaan kami buat sehari sebelum pembelajaran membaca Al-
Qur’an dilaksanakan” (WG3, Tb13, C36)

Hal yang sama juga dikatakan oleh Koordianator Qiroati di TK
ABA 23 Semarang yang juga menjadi guru kelompok B

“Ya kami membuat perencanaan” (WG4, Tb14, C49)
“ Kami membuatnya sehari sebelumnya” (WG4, Tb14, C51)

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an ada indikator yang harus
dicapai oleh anak. Indikator tersebut dituliskan dalam RKH sebagai target
dari pembelajaran.

Berikut ini kutipan hasil wawancara peneliti dengan Koordinator
Qiroati dan guru Kelompok A TK ABA 23 Semarang.

“ Ya ada, indikator itu kami buat berdasarkan dari materi yang mudah
dulu” (WG4, Tb14, C52)

“Ya ada, untuk indikatornya hasil sharing guru dengan koordinator di
awal tahun pelajaran” (WG3, Tb13, C37)

Selain membuat perencanaan dalam bentuk RKH, guru di TK ABA
23 Semarang juga menyiapkan alat peraga berupa kartu huruf maupun
menyiapkan materi untuk anak dengan menulisnya di papan tulis. Berikut
ini hasil kutipan wawancara dengan guru kelompok A.

“ Ya selain membuat RKH kami juga menyiapkan kartu huruf, tapi
kartu huruf yang kami punya masih terbatas yang besar saja bu,
kami belum punya kartu yang kecil. Selain itu kami juga
menyiapkan materi yang kami tulis di papan tulis”(WG3, Tb13,
C35)

Hal yang hampir sama juga diungkapkan guru kelompok B.

“ Apa ya.....paling menulis materi di papan tulis bu”(WG4, Tb14,

C50)

Membuat perencanaan dalam pembelajaran adalah hal yang sangat

penting dilakukan oleh guru agar pembelajaran yang dilakukan berjalan
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baik. Berikut ini contoh Renacana Kegiatan Harian Kelompok A dan

Kelompok B, TK ABA 23 Semarang
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4.6.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK ABA 23 Semarang.
4.6.2.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroati di Kelompok A TK ABA 23
Semarang

Pelaksanaan  pembelajaran  membaca Al-Qur’an  dengan
menggunakan Metode Qiroati di kelompok A TK ABA 23 dimulai setelah
kegiatan jasmani dan berdoa dalam Kkelas selesai. Berikut kutipan

wawancara dengan guru kelompok A TK ABA 23 Semarang
“ Pagi hari setelah anak-anak melaksanakan kegiatan jasmani, lalu

anak-anak masuk ke dalam kelas untuk berdoa dan mengikuti
pembelajaran membaca Al-Qur’an” (WG3, Tb13, C38, B1)

Kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dilaksanakan selama
satu jam dimulai dari pukul 07.30 sampai 08.30 WIB, dengan alokasi
waktu 15 menit untuk kegiatan klasikal menggunakan peraga kartu, 5
menit untuk kegiatan klasikal menggunakan papan tulis, 30 menit untuk
kegiatan membaca buku Qiroati secara individu dan 10 menit untuk
kegiatan klasikal lagi menggunakan papan tulis. Berikut penuturan guru
kelompok A.

” Kami mulai dari jam 07.30 sampai 08.30. 15 menit pertama

untuk kegiatan klasikal dengan kartu, 5 menit untuk Kklasikal

dengan papan tulis, 30 menit untuk kegiatan individual dan 10
menit untuk klasikal papn tulis lagi”(WG3, Th13, C41)

Kegiatan dimulai dengan kegiatan klsikal menggunakan peraga

kartu huruf yaitu mengenalkan huruf demi huruf di mulai dari yang paling



117

mudah ke yang sulit dan klasikal menggunakan papan tulis yang sudah
ditulis materi yang sama oleh guru.
“ Kami mulai dengan kegiatan klasikal dengan kartu huruf
mengenalkan (1) pakai kartu bu, setelah anak-anak menguasai (')
hurufnya kami tambah (<), setelah anak-anak menguasai (<) terus
kami gabung () dan (<) kalau sudah anak-anak bisa membaca
dengan Kkartu lalu anak-anak saya ajak membaca materi yang sama

yang sudah saya tulis di papan tulis secara berulang-ulang”(WGS3,
Th13, C45)

Setelah kegiatan klasikal selesai, anak-anak mengantri untuk
membaca buku giroati secara individu.

” Ya anak-anak boleh membaca buku qgiroati bu”(WG3, Tb13, C

Dan kegiatan terakhir dari pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan Metode Qiroati adalah Kklasikal dengan papan tulis untuk
mengulang materi yang sudah diberikan oleh guru.

“ Kegiatan itu hanya pengulangan saja kok bu”(WG3, Th13, C46)

Kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an di tutup dengan
membaca ”Hamdalah” bersama-sama.
4.6.2.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an  dengan
Menggunakan Metode Qiroati di Kelompok B TK ABA 23
Semarang
Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati di kelompok B TK ABA 23 Semarang hampir sama dengan
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dilakukan di kelompok A.
Kegiatan ini dimulai setelah anak-anak melaksanakan kegiatan jasmani

dan berdoa.
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“ Kegiatan ini kami mulai setelah anak-anak olahraga terus berdoa
baru ngaji bu” (WG4, Tb14, C53, B1)

Anak-anak di kelompok B TK ABA 23 Semarang mendapatkan
pembelajaran membaca Al-Qur’an selama satu jam, yaitu dari pukul
07.30 sampai 08.30 WIB dengan alokasi waktu 10 menit untuk kegiatan
klasikal, 40 menit untuk kegiatan membaca buku Qiroati secara individu
dan 10 menit terakhir untuk kegiatan klasikal. Hal ini disampaikan oleh
guru kelompok B TK ABA 23 Semarang saat wawancara dengan peneliti
pada hari Senin, 16 September 2013.

“Dimulai dari jam 07.30 sampai 08.30 WIB. 10 menit untuk

kegiatan klasikal pakai papan tulis, 40 menit untuk kegiatan

individu membaca buku giroati dan yang 10 menit lagi untuk
klasikal lagi”(WG4, Tb14, C56)

Kegiatan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati di kelompok B TK ABA 23 Semarang diawali dengan kegiatan
klsikal dengan membaca materi yang sudah ditulis di papan tulis.
Pembelaajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati
secara klasikal dimulai dari materi yang mudah ke materi yang sulit. Guru
memberikan contoh cara membaca dan diikuti oleh anak didik, setelah
anak-anak lancar dalam membaca maka akan dilepas oleh gurunya.

Berikut ini penuturan guru kelompok B TK ABA 23 Semarang.

“ Kegiatan klasikal dengan papan tulis ini kami menuliskan materi
dari yang mudah, karena ini sudah kelompok B anak-anak tidak
belajar huruf lagi seperti kelompok A tapi mereka sudah belajar
kata, misalnya ( < 1), ( <'), ( «1T) dan yang lainnya. Saya yang
membaca dulu baru anak-anak menirukan, kalau sudah bisa baru
saya lepas ” (WG4, Tb14, C58, B1, B2)
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Setelah kegiatan klasikal selesai, kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan individu yaitu membaca buku Qiroati sesuai tingkat kemampuan
anak. Kegiatan terakhir untuk kelompok B dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan Metode Qiroati adalah kegiatan klasikal dengan papan

tulis untuk mereviuw materi yang sudah diberikan oleh guru.

“Kalau sudah membaca materi bersama-sama baru anak anak
membaca dengan buku giroatinya masing-masing” (WG4, Th14,
C58, B3)

“ Untuk mereviuw saja bu, biar anak-anak tidak lupa” (WG4, Tb14,
C60)

Pengulangan materi baik secara klasikal maupun individual akan
sangat membantu anak didik untuk mengingat kembali materi yang sudah

diberikan olah guru.

4.6.2.3 Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan
Metode Qiroatidi TK ABA 23 Semarang

Kegiatan pengelolaan kelas yang terakhir adalah evaluasi. Evaluasi

perlu dilakukan oleh guru supaya guru mengetahui sejaun mana materi

dapat diserap oleh anak didiknya. Di TK ABA 23 Semarang juga

melakukan evaluasi untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode Qiroati. Adapun bentuk evaluasi yang dilakukan

oleh guru-guru TK ABA 23 Semarang yaitu dengan menuliskan lambang

(L) di buku prestasi anak untuk anak yang sudah lancar dalam membaaca

buku Qiroati dan lambang (L-) untuk anak yang belum lancar dalam

membaca buku Qiroati. Evaluasi dalam RKH akan dituliskan dengan
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lambang (¢) yang artinya BSB (Berkembang Sangat Baik) untuk anak-
anak yang kemampuan membaca Al-Qur’annya melebihi dari indikator,
lambang (V ) yang artinya BSH (Berkembang Sesuai Harapan) untuk
anak-anak yang kemampuan membaca Al-Qur’annya berkembanag sesuai
dengan indikator dan lambang (0) yang artinya BT (Belum Terlihat) untuk
anak-anak yang kemampuan membaca Al-Qur’an dengan Metode
Qiroatinya masih rendah dibawah indikator . Berikut ini adalah penuturan
yang disampaikan oleh guru Kelompok A saat wawancara dengan peneliti.

” Setelah anak-anak membaca buku giroati, maka hasilnya kami
tulis di buku prestasi anak bu. Kalau membacanya lancar kami tulis
(L) berarti anak boleh pindah ke halaman berikutnya, kalau
membacanya belum lancar kami tulis di buku prestasi (L- ) artinya
anak masih mengulang di halaman itu. Kalau di RKH berbeda bu,
kami tulis lambang () artinya BSB (Berkembang Sangat Baik)
untuk anak-anak yang kemampuan membaca Al-Qur’annya
melebihi dari indikator, lambang (V) artinya BSH ( Berkembang
Sesuai Harapan) untuk anak-anak yang kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan Metode Qiroatinya sesuai dengan indikator dan
lambang (o) artinya BT (Belum Terlihat) untuk anak-anak yang
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroatinya masih
rendah dibawah indikator”(WG13, Tb13, C48)

Hal yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh guru kelompok

B yang sekaligus Koordinator Qiroati TK ABA 23 Semarang.

” Untuk anak, kami tulis lambang (L) untuk anak yang
membacanya sudah lancar bu, kalau yang belum lancar kami tulis
dengan lambang (L-). Kalau L artinya anak boleh naik halamnnya,
kalau (L-) artinya anak masih dihalaman yang sama. Kalau di RKH
biasanya pakai lambang aja bu, lambang (¢) untuk anak yang
membaca Al-Qur’annya diatas target, lambang (V) untuk anak
yang kemampuan membaca sudah sesuai dengan target dan
lambang (0) untuk anak yang kemampuan membaca Al-Qur’annya
di bawah target” (WG4, Tb14, C62)
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Penilaian ataupun evaluasi dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang
yang sudah dilakukan akan menjadi bahan pedoman untuk guru agar dapat
memberikan perlakuan kepada anak didik sesuai tingkat kemampuan

perkembangannya.

Faktor Pendorong dan Penghambat dalam Pembelajaran Membaca
Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23
Semarang

Sebuah kegiatan pembelajaran dilembaga manapun pasti ada
faktor-faktor yang mempengaruhinya baik itu faktor yang menjadi
pendorong maupun faktor yang menjadi penghambat. Begitu pula dengan
pembelajaran membaca Al-Qur’an di TK ABA 23 Semarang. Berikut ini
adalah faktor-faktor pendorong dan faktor-faktor penghambat dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati di TK ABA 23

Semarang.

4.6.3.1 Faktor Pendorong dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan

Menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang terdapat faktor —faktor
pendorong. Berikut ini adalah hasil kutipan wawancara dengan beberapa
guru TK ABA 23 Semarang.

” Yang menjadi faktor pendorong misalnya disini sudah ada guru

yang bersyadah, orang tua disini alhamdulillah bisa diajak
kerjasama mau mengajari anaknya di rumah, kami juga ikut
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pembinaan dengan KORCAM ( Koordinator Kecamatan)
Semarang Barat” (WG4, Tb14, C61, B1)

” Alhamdulillah orang tua mau mengajari anaknya ngaji di rumah
ada juga yang dipanggilkan guru ngaji. Bu Laily selaku
Koordinator Qiroati disini juga sudah punya syahadah” (WG3,
Th13, C47, B1)

Faktor-faktor pendorong dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang menjadi
kekuatan untuk keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an di

lembaga tersebut.

4.6.3.2 Faktor Penghambat dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur’andengan Menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23
Semarang
Selain faktor-faktor pendorong di atas, pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang
juga memiliki faktor penghambat. Berikut ini pernyataan dari bebrapa
guru TK ABA 23 Semarang mengenai faktor-faktor yang menghambat
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati di TK ABA 23
Semarang.
” Yang menjadi faktor penghambat disinimisalnya kami belum
punya alat peraga yang komplit seperti kartu huruf yang kecil kami
belum punya. Masih ada guru yang ketika mengajarkan membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati masih menuntun

bacaan anak dan kurang tegas dalam memberikan penilaian bacaan
Al-Qur’an anak” (WG4, Tb14, C61, B2)

2

Peraga yang kami masih terbatas bu..ya maklum TK
kecil....anak-anak agak kesulitan kalau membaca kata dengan cepat
dan benar” (WG3, Tb13, C47, B2)
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Faktor yang menjadi penghambat dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang
menjadi kelemahan yang harus segera diatasi agar tidak mengganggu
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an di TK ABA 23 Seamarang.

Pembahasan

4.7.1 Metode Qiroati dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan

Mengguanakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang

Sebelum kegiatan pembelajaran Metode Qiroati dilakukaan, hal
yang pertama dilakukan oleh guru-guru di TK ABA 23 Semarang adalah
menarik perhatian mereka dengan hal-hal yang menyenangkan, seperti
mengajak mereka bernyanyi ataupun bermain tepuk. Selain itu kegiatan
klasikal yang diulanag di akhir pembelajaran membaca Al-Qur’an juga
menandakan adanya pengulanagan materi yang bertujuan agar anak-anak
mengingat kembali materi yang sudah diberikan oleh guru. Kegiatan
membaca buku giroati secara individu sesuai halaman anak masing-
masing menandakan bahwa guru memperlakukan anak didik sesuai
dengan tingkat kemampuan anak, karena setiap anak halamannya berbeda-
beda.

Hal- Hal tersebut di atas merupakan sebagian dari prinsip-prinsip
pembelajaran yang dikemukakan oleh Sugandi, dkk (2000:27). Yang
termasuk prinsip-prisip pembelajaran tersebut diantaranya yaitu 1)
Kesiapan belajar, yaitu kesiapan baik fisik maupun psikologis yang

merupakan kondisi awal suatu kegiatan pembelajaran; 2) Perhatian yaitu
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pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek. Belajar sebagai suatu
aktifitas yang kompleks membutuhkan perhatian dari siswa yang belajar.
Oleh karena itu guru perlu mengetahui beberapa kiat untukmenarik
perhatian anak; 3) Pengulangan, untuk mempelajari suatu materi siswa
perlu membaca, berfikir mangingat dan latihan; 4) Motivasi, guru harus
dapat memotivasi siswa agar siswa dapat mencapai tujuan belajar dengan
baik; 5) Keaktifan siswa, kegiatan dilakukan oleh siswa sehingga siswa
harus aktif; 6) Mengalami sendiri, prinsip pengalaman ini sangat penting
dalam belajar dan erat kaitannya dengan prinsip keaktifan.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati di TK ABA 23 Semarang, sudah melakukan beberapa hal yang
merupakan prinsip-prinsip dalam pembelajaran.

Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK ABA 23 Semarang

Pengelolaan kelas merupakan faktor penting untuk menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Pengelolaan kelas itu sendiri erat
hubungannya dengan penataan ruang kelas. TK ABA 23 Semarang
memilki ruang yang tidak begitu besar, akan tetapi guru-guru disana
mampu menata ruang tersebut sehingga bisa nyaman untuk belajar. Dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an mereka hanya sedikit menata meja atau
kursi sesuai dengan kebutuhan saja, sehingga bisa memberikan ruang

gerak yang cukup untuk anak didik.
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Menurut (Depdiknas, 2003: 13) untuk menciptakan ruang kelas
yang kondusif salah satunya adalah dengan membuat ruangan yang
nyaman uuntuk anak. Untuk membuat ruangan yang nyaman untuk anak
dalam melakukan proses pembelajaran maka ada beberapa hal yang harus
diperhatikan 1) Susunan meja kursi anak dapat berubah-rubah sehingga
anak tidak merasa bosan dengan suasana ruang belajar; 2) Pada waktu
mengikuti kegiatan pembelajaran anak tidak selalu duduk di kursi, tetapi
dapat juga duduk di karpet ataupun tikar; 3) Pengelompokkan meja
disesuaikan dengan kebutuhan sehingga cukup ruang gerak bagi anak.

Pengaturan ruang kelas dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakana Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang dapat
memberikan kenyamanan untuk anak melakukan proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an.

4.7.2.1 Perencanaan Pembelajaran = Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroati pada TK ABA 23 Semarang

Penyusunan perencanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati sudah dilakukan oleh guru-guru di
TK ABA 23Semarang sehari sebelum dilaksanakannya proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an. Perencanaan itu dituangkan dalam
bentuk RKH (Rencana Kegiatan Harian). Didalam RKH dituangkan
indikator yang harus dicapai oleh anak diidk. Selain itu guru juga

mempersiapkan alat peraga berupa kartu huruf dan papan tulisn yang akan
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digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati.

Menurut Dewanti (2008:28) bahwa dalam menyusun perencanaan
belajar perlu memperhatikan 1) Rencana belajar harus sesuai dengan
indikator perkembangan anak; 2) Rencana belajar harus mengembangakan
semua aspek perkembangan; 3) Rencana belajar harus memuat rencana
kegiatan yang membolahkan anak bereksplorasi dan berkreasi sesuai
dengan kebutuhan perkembangannya; 4) Rencana belajar harus bersifat
rasional, dapat dilaksanakan dan didukung oleh media dan alat yang dapat
dimainkan oleh anak.

Perencanaan  pembelajaran  membaca  Al-Qur’an  dengan
menggunakan Metode Qiroati yang dilakukan di TK ABA 23 Semarang
sudah memperhatikan aspek —aspek yang yang perlu dalam penyusunan
sebuah perencanaan pembelajaran meskipun baru sebagian kecil saja.

4.7.2.2 Pelaksanaan = Pembelajaran  Membaca  Al-Qur’an  dengan
Menggunakan Metode Qiroatidi TK ABA 23 Semarang

Dalam pelaksanaan pembelajaran awal membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroatiyaitu di kelompok A, guru
mengguanakan media kartu untuk mengenalkan huruf demi huruf secara
klasikal. Pengenalan huruf dimulai dari yang mudah ke yang sulit, namun
untuk pengenalan huruf secara individu tidak dilakukan. Anak-anak justru
membaca huruf maupun kata dengan papan tulis dan buku giroati. Hal

yang sama juga terjadi di kelompok B, tanpa menggunakan peraga yang
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menarik anak-anak membaca kata demi kata dengan papan tulis, dan
selanjutnya membaca langsung dengan buku.

Menurut (Murjito,2000:39)dalam pelaksanaan pembelajaran awal
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroatiseorang guru
hendaknya terlebih dulu mengenalkan satu huruf berharakat fathah
misalnya (') dengan menggunakan media/ peraga kartu berukuran besar
berukuran 13x13cm kepada anak didik untuk membantu mereka
menguasai huruf-huruf berharakat fathah dengan mudah, setelah anak
menguasai (') dengan kartu peraga besar peraaga diganti dengan ukuran
yang lebih kecil berukuran 5x5cm. .

Menurut (Santrock, 2007:365) dalam tahapan perkembangan
membaca tahap 0, dimana perkembangan membaca dimulai dari anak lahir
sampal masuk kelas pertama, anak menguasi prasyarat membaca yaitu
belajar huruf dan alfabeth. Selain itu menurut Moleong (Dhieni, 2005:53)
yang mengatakan bahwa kemampuan membaca dan menulis di TK dapat
dilaksanakan selama masih dalam batas praskolastik dan sesuai dengan
karakteristik anak, yakni belajar sambil bermain dan bermain sambil
belajar.

Pembelajaran awal pengenalan membaca Al-Qur’an dengan
mengguanakan Metode Qiroati yang dilakukan di kelompok A sudah
sesuai dengan karakteristik anak yaitu belajar sambil bermain dan bermain

sambil belajar, namun untuk kelompok B kegiatan membaca Al-Qur’an
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menjadi membosankan karena tidak memakai media apapun untuk
mengenalkan huruf/kata kepada anak.
4.7.2.3 Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan

Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang

Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
pembelajaran, agar guru memperoleh gambaran perkembangan anak didik
yang dilakukan dengan menggunakan alat dan cara penilaian serta
serangkaian prosedur. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang, guru melakukan
penilaian terhadap anak didik setelah anak membaca dengan buku giroati
dan menuliskan hasil penilaiannya di buku prestasi anak. Sementara untuk
penilaian di dalam RKH guru melakukan penilaian dengan mengacu pada
indikator yang ada dalam RKH.

Menurut Depdiknas (2006: 43) alat dan cara penilaian adalah
sebagai berikut:

1. Observasi, Yyaitu cara pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi dengan cara pengamatan langsung terhadap sikap dan
perilaku anak.Agar observasi lebih terarah maka diperlukan pedoman
observasi yang dikembangkan oleh guru dengan mengacu pada
indikator yang telah ditetapkan.

2. Unjuk Kerja, merupakan penilaian yang menuntut anak didik untuk

melakukan tugas dalam perbuatan yang dapat diamati.
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Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroatidi TK ABA 23 Semarang menggunakan dua tehnik penilaian yaitu
unjuk kerja dan observasi.

4.7.3 Faktor Pendorong dan Penghambat dalam Pembelajaran Membaca
Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23
Semarang

4.7.3.1 Faktor Pendorong dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan

Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang terdapat faktor —faktor

pendorong. Yang menjadi faktor pendorong dalam pembelajaran membaca

Al-Qur’an dnegan menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang

yaitu:

1. Di TK ABA 23 Semarang memiliki guru yang sudah bersyadah.
Menurut (Murjito, 2000:5) mengatakan KH. Dachlan Zarkasyi
selaku pencipta Metode Qiroati berwasiat , supaya tidak sembarang
orang mengajarkan Metode Qiroati. Tapi semua orang boleh diajar
dengan Metode Qiroati.

2. Kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan orang tua,
dengan cara memberikan stimulus di rumah.

3. Guru ikut pembinaan yang dilakukan oleh KORCAM (
Koordinator Kecamatan) Semarang Barat. Menurut (Murjito,

2000:17) mangatakan bahwa tujuan Metode Qiroati adalah
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menjaaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan kemurnian
Al-Qur’an dengan cara membaca yang benar sesuai kaidah tajwid
sebagaimana bacaan Nabi Muhammad SAW. Pembinaan untuk
guru-guru di TK Al-Azhar 22
4.7.3.2 Faktor Penghambat dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
dengan Menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang
Selain faktor-faktor pendorong di atas, pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di TK ABA 23 Semarang

juga memiliki faktor penghambat. Berikut ini adalah faktor-faktor yang

menghambat pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiroati di

TK ABA 23 Semarang.

1. TK ABA 23 Semarang belum mempunyai alat peraga kartu kecil untuk
kegiatan individual. Menurut (Murjito, 2000:38) bahwa media yang
digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah 1) Peraga
untuk guru (Peraga huruf berukuran 13x13cm) Peraga belajar untuk
murid (Peraga kartu berukuran 5x5cm, peraga kelas, buku giroati).

2. Masih ada guru yang ketika mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati masih menuntun bacaan anak dan
kurang tegas dalam memberikan penilaian bacaan Al-Qur’an anak.
Menurut (Murjito, 2000:15) menyatakan bahwa Teliti, waspada dan
tegas sebetulnya menjadi prinsip dasar yang harus dimiliki oleh
seorang guru yang mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan Metode

Qiroati.
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3. Anak-anak agak kesulitan kalau membaca kata dengan cepat dan
benar. Karena saat pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode
Qiroati anak-anak dituntut membaca lancar, cepat, tepat dan benar
seperti yang disampaikan (Murjito, 2000:15) pada prinsip-prinsip dasar
bagi murid yang belajar membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati. Anak-anak di TK ABA 23 Semarang belum
sepenuhnya mampu membaca sesuai prinsip yang ada dalam Metode
Qiroati.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK Al-Azhar 22 dan
TK ABA 23 Semarang maka dapat disampaikan tampilan pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan mengunakan Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA
23 Semaranag adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Tampilan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan mengunakan

Metode Qiroati di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 Semaranag

No Pengelolaan Nama Sekolah
Kelas TK Al-Azhar 22 TK ABA 23
1 Perencanaan Membuat RKH e Membuat RKH
Menyiapkan alat e Menuliskan materi
peraga baik kartu di papan tulis
besar, kartu kecil
dan peraga kelas
2 Pelaksanaan Kegiatan dibuka e Kegiatan dibuka
Kelompok A dengan ”Doa dengan mengucap
Pembuka Mengaji” ”Basmallah”
Kegiatan Klasikal: o Kegiatan Klasikal:
menggunakan menggunakan
peraga kartu besar peraga kartu dan
Kegiatan Individu: papan tulis
menggunakan o Kegiatan Individu:
peraga kartu kecil menggunakan buku
dan buku Qiroati Qiroati
Kegiatan Klasikal: o Kegiatan Klasikal:
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menggunakan
peraga kartu besar
Kegiatan ditutup
dengan "Doa
Penutup Mengaji
dan Senandung Al-
Qur’an”

menggunakan papan
tulis

Kegiatan ditutup
dengan mengucap
”Hamdallah”

Pelaksanaan

Anak didik dibagi

Anak didik belum

Kelompok B berdasarkan dibagi berdasarkan
kelompok jilid kelompok jilid
Kegiatan dibuka Kegiatan dibuka
dengan ”Doa dengan mengucap
Pembuka Mengaji” ”Basmallah”
Kegiatan Klasikal: Kegiatan Klasikal:
menggunakan kelas Materi ditulis di
Kegiatan Individu: papan tulis
menggunakan buku Kegiatan Individu:
Qiroati menggunakan buku
Kegiatan Klasikal: Qiroati
menggunakan Kegiatan Klasikal:
peraga kelas menggunakan papan
Kegiatan ditutup tulis
dengan ”Doa Kegiatan ditutup
Penutup Mengaji dengan mengucap
dan Senandung Al- ”Hamdallah”
Qur’an”

Evaluasi Di Buku Prestasi Di Buku Prestasi
Qiroati : Qiroati:

di tuliskan dengan
lambang (L) apabila
anak lancar dalam
membaca secara
individu dan anak
boleh naik ke materi
berikutnya dan
lambang (KL)
apabila anak kurang
lancar dalam
membaca secara
individu dan artinya
anak masih
mengulang di materi
yang sama.

di tuliskan dengan
lambang (L) apabila
anak lancar dalam
membaca secara
individu dan anak
boleh naik ke
halaman berikutnya
dan lambang (L-)
apabila anak belum
lancar dalam
membaca secara
individu, artinya
anak masih
mengulang di
halaman yang sama.
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Di dalam Rencana
Kegiatan Harian
(RKH):

dituliskan dengan
lambang BSB
(Berkembang Sangat
Baik) untuk anak
didik yang
kemampuan
membaca Al-
Qur’annya melebihi
dari indikator yang
ada di dalam RKH.
Lambang BSH
(Berkembang Sesuai
Harapan) apabila
kemampuan anak
didik dalam
membaca Al-Qur’an
sesuai dengan
indikator dan
lambang MM (Mulai
Muncul) untuk anak
didik yang
kemampuan
membaca Al-
Qur’annya masih di
bawah indikator
yang ada di dalam
RKH.

Di dalam Rencana
Kegiatan Harian
(RKH) :
dituliskan dengan
lambang (¢) yang
artinya BSB
(Berkembang
Sangat Baik) untuk
anak-anak yang
kemampuan
membaca Al-
Qur’annya melebihi
dari indikator,
lambang (V) yang
artinya BSH
(Berkembang
Sesuai Harapan)
untuk anak-anak
yang kemampuan
membaca Al-
Qur’annya sesuai
dengan indikator
dan lambang (0)
yang artinya BT
(Belum Terlihat)
untuk anak-anak
yang kemampuan
membaca Al-
Qur’annya masih
rendah dibawah
indikator.




BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode Qiroati yang dilakukan di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA

23 Semarang disimpulkan bahwa:

1. Metode Qiroati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TK Al-Azhar
22 dan TK ABA 23 Semarang sudah melakukan beberapa prinsip-prinsip
dalam pembelajaran seperti memperhatikan kesiapan anak, keaktifan anak
didik, menarik perhatian anak, pengulanagan materi dan juga
memperlakukan anak sesuai dengan tingkat kemampuannya.
2. Pengelolaan kelas dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode Qiroati yang dilakukan di TK Al-Azhar 22 dan TK
ABA 23 Semarang yaitu membuat perencanaan pembelajaran membaca
Al-Qur’an yang dituangkan dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian
(RKH). Di dalam RKH terdapat indikator yang harus dicapai oleh anak
didik.Pelakasanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 22
Semarang menggunakan peraga yang sangat membantu anak untuk lebih
mudah belajar membaca Al-Qur’an yaitu dengan menggunakan kartu
besar dan kecil. Pembelajaran dilakukan dengan cara bermain sambil
belajar dan belajar sambil bermain. Untuk pelaksanaan pembelajaran
membaca Al-Qur'an di TK ABA 23 Semarang hanya sedikit

menggunakan peraga hanya di kelompok A itu pun hanya untuk kegiatan

132
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klasikal saja, selebihnya anak langsung membaca dengan buku giroati.
Pembelajaran menjadi membosankan karena guru tidak menggunakan
peraga apapun.Evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur’an di TK Al-
Azhar 22 dan TK ABA 23 Semarang dilakukan dengan tehnik unjuk kerja
dan observasi.

3. Faktor-faktor yang menjadi pendorong dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23Semarang yaitu mempunyai
guru yang sudah bersyahadah dan para guru mengikuti pembinaan secara
kontinyu. Sedangkan faktor penghambatnya adalah anak-anak kesulitan
membaca kata dengan cepat dan benar dan masih ada guru yang ketika
mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati
masih menuntun dan kurang tegas.

5.2 Saran
Adapun saran yang diajukan penulis yaitu:

1. Bagi Guru
Dalam pelaksanaan  pembelajaran. membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati sebaiknya guru di TK Al-Azhar 22
Semarang menggunakan alternatif media lain seperti menggunakan LCD
agar lebih menarik lagi. Sedangkan untuk guru di TK ABA 23 Semarang
bisa membuat peraga sendiri dari kardus-kardus bekas agar pembelajaran
menjadi menyenangkan. Guru- guru di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23
sebaiknya tidak bosan-bosan memberikan motivasi dan contoh cara

membaca yang cepat dan benar
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2. Bagi Kepala Sekolah
Untuk mengontrol guru-guru dalam mengajar membaca Al-Qur’an
sebaiknya Kepala Sekolah di TK Al-Azhar 22 dan TK ABA 23 Semarang
melakukan supervisi secara berkala, dan Koordinator Qiroati di TK Al-
Azhar 22 dan TK ABA 23 Semarang sebaiknya mengadakan Micro
Teaching untuk semua guru sehingga para guru mempunyai persepsi yang
sama dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menyadari adanya keterbatasan
dalam penelitian ini yaitu: penelitian ini dilakukan di awal tahun ajaran
baru sehingga di TK ABA 23 Semarang khususnya di Kelompok A masih
ada beberapa anak yang masih ditunggui oleh orang tuanya, ini
menyebabkan  kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati di Kelompok A TK ABA 23 Semarang
belum bisa berjalan secara maksimal, anak-anak yang masih ditunggui
oleh orang tuanya belum sepenuhnya mau mengikuti pembelajaran

membaca Al-Qur’an dengan baik.
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Hari : Senin, 9 September 2013

Penilaian Qiroati Kelompok A TK ABA 23 Semarang

NO NAMA NILAL
1 Alfian Cahyo N BSH
2 | Aluna Rasta M BSH
3 | Alisa Dewi Hapsari BSB
4 | Azka Aliyah Putri Dwi A BSH
5 | Anthonio Yoga Syaputra BSH
6 Bella Khalwania A BSB
7 | Devita Gadis Marcella BSB
8 Ikhsan Prima S BSH
9 Keisya Mutiara Zahra BSH
10 | Keisha Tabina H BT
11 | Leviana Ayuning Safitri BT
(12| M. Rizal Maulana _ BSi
13 | M. Giant Pratista BSH
14 | M.AIfi Khilmi Wahid BSH
15 | Nasywa Carisa Adelia BSH
16 | Rayhan Raditya Aufa A BSH
17 | YArdan lhsan Setya BSB
18 | Zahra Miftaqul Jannah BSH
19 | Nabil Tri Atmaja BT
Keterangan :
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BT = Beium Terlihat

Semarang, 9 September 2013

Guru Kelompok A
Ty oS

( Siti Nurbekti Y, S.Pd)
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Penilaian Qiroati Kelompok A TK ABA 23 Semarang
Hari : Selasa, 10 September 2013

NO NAMA i NILAI
1 | Alfian Cahyo N i BSH
2 | Aluna Rasta M : BSH
3 | Alisa Dewi Hapsari BSB
4 | Azka Aliyah Putri Dwi A BSH
5 | Anthonio Yoga Syaputra BSH
6 | Bella Khalwania A BSB
7 | Devita Gadis Marcelia BSB
8 | lkhsan Prima S BSH
9 | Keisya Mutiara Zahra BSH
| 10 | Keisha Tabina H i BT
' 11 | Leviana Ayuning Safitri o B SRR

12 | M. Rizal Maulana BSH
13 | M. Giant Pratista \ BSH
14 | M.Afi Khilmi Wahid | HSH
15 | Nasywa Carisa Adelia | BSH
16 | Rayhan Raditya Aufa A I BSH
17 | YArdan lhsan Setya I BSB
18 | Zahra Miftaqul Jannah BSH
19 | Nabil Tri Atmaja ‘ BT

Keterangan
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan

BT = Belum Terlihat

Semarang, 10 September 2013

Guru Kelompok A
>

( Siti Nurbekti Y, S.Pd)
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Hari : Rabu, 11 September 2013

181

Penilaian Qiroati Kelompok A TK ABA 23 Semarang

NO NAMA NILAI
1 Alfian Cahyo N BSH
2 | Aluna RastaM BSH
3 | Alisa Dewi Hapsari BSH
4 | Azka Aliyah Putri Dwi A BSH
5 Anthonio Yoga Syaputra BSH
6 | Bella Khalwania A BSH
7 | Devita Gadis Marcella BSB
8 | Ikhsan Prima S BSH
9 | Keisya Mutiara Zahra BSH
10 | Keisha Tabina H BT
i 11 . Leviana Ayuning Safitri BSH
i_12 | M. Rizal Maulana BSH
| 13 | M. Giant Pratista BSH
14 | M.AIfi Khilmi Wahid BSH !
15 | Nasywa Carisa Adelia BSH j
116 | Rayhan Raditya Aufa A BSH |
17 | YArdan lhsan Setya BSB _1
18 | Zahra Miftaqul Jannah BSH
19 | Nabil Tri Atmaja BT
Keterangan
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembaing Sesuai Harapan
BT = Belum Terlihat

Semarang, 11 September 2013

Guru Kelompok A
£

14

( Siti Nurbekti Y, S.Pd)

(¢
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Penilaian Qiroati Kelompok B TK ABA 23 Semarang

Hari : Senin, 16 September 2013

NO NAMA NILAI
1 Haijr Harkan Daris BSH
2 Adhi Risqita Frinando BSH
3 Arga Hemadinata BSH
4 Azhar Bintang Pratama BSH
5 Arya Bima Mahendra BSH
6 Endrico Fahri Sanusi BSH
7 Fatih Rihadatul Aisyah BSH
8 Firman Arbi Nugroho BSH
9 Hafidz Ifan Mulyana BSH
10 | Hazza Luthfi Iftinah BSH
11 ! La Viola Shifa Salsabila BSHE &
12 | Lathif Labib Al Ghozi BSH
13 | Malikusnia Azzahra BSH
14 | Meirda Nuradita Emerald SSHER
15 | Nurui Azizap CindaKurnia b BSH_
16 | Raffi M. Tegar BT
17 Prayoga Bima Pratama BSH
18 Saras Titin Rahayu BSH
19 | Raisa Talita Sacharissa BSH
20 Sela Ishadina BSH
2 Tiara Dwi Aurelia BSH
22 | Jasmine Auraro Winardi BSH
23 Zaky Arya Pratama BSH
24 Rachma Bunga Lestari BSH
25 | Cesziya Mulya Failya Zeccom BSH
26 | Dimas Surya Apriyaji BSH
27 | Dirga Saputra BSH
28 | Fachli Ramadhan R BSH
29 Maulana Muhammad ichsan BT
30 | Vionika Matta Viana R BSH
1| Zakiya istiqgomah . BSH |

Keterangan
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BT = Belum Terlihat
Semarang, 16 September 2013

Guru Kelompok B

( Layli Kaghfirch Hidayati)
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Penilaian Qiroati Kelompok B TK ABA 23 Semarang

Hari : Selasa, 17 September 2013

NO NAMA NILAI
1 Hajr Harkan Daris BSH
2 Adhi Risqita Frinando BSH
3 Arga Hemadinata BSH
4 Azhar Bintang Pratama BSH
5 Arya Bima Mahendra BSH
6 Endrico Fahri Sanusi BSH |
74 Fatih Rihadatul Aisyah BSH
8 Firman Arbi Nugroho BSH
9 Hafidz Ifan Mulyana BSH
10 Hazza Luthfi Iftinah BSH
11 La Viola Shifa Salsabila BSH
12 Lathif Labib Al Ghozi BSH
13 | Malikusnia Azzahra BSH
14 | Meirda Nuradita Emerald BSH
{E | Murul Azizah Dinda Kurnia BSH |
1 18| Raffi M. Tegar i BEie |
17 | Prayoga Sima Pratama BSH
18 | Saras Titin Rahayu BSH o]
19 | Raisa Talita Sacharissa BSH
20 | Sela Ishadina BSH
21 Tiara Dwi Aureiia BSH
22 | Jasmine Auraro Winardi BSH
23 | Zaky Arya Pratama BSH
24 | Rachma Bunga Lestari BSH o
25 | Cesziya Mulya Failya Zeccom BSH
| 26 | Dimas Surya Apriyaji BSH E
27 Dirga Saputra BSH
28 | Fadhli Ramadhan R BSH 2L
{29 Maulana Muhammad Ichsan BT
1 30 | Vionika Matta Viana R BSH
' 31 | Zakiya !stigorizh BSH

Keterangan
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan

BT = Belum Terlihat

Semarang, 17 September 2013

Guru K?Io

T

( Layli Maghfiroh Hidayati)
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Penilaian Qiroati Kelompok B TK ABA 23 Semarang

Hari : Rabu, 18 September 2013

NO NAMA NILAI
1 Hajr Harkan Daris BSH
2 Adhi Risgita Frinando BSH
3 Arga Hemadinata BSH
4 Azhar Bintang Pratama BSH |
5 Arya Bima Mahendra BSH i
6 Endrico Fahri Sanusi BSH
T Fatih Rihadatul Aisyah BSH
8 Firman Arbi Nugroho BSH
9 Hafidz Ifan Mulyana BSH
10 | Hazza Luthfi Iftinah BSH
1 Lz Viola Shifa Salsabila BSH
12 | Lathif Labib Al Ghozi BSH
13 | Malikusnia Azzahra BSH
14 | Meirda Nuradita Emerald ] S SBSH i

| 15 | Nurul Azizah Dinda Kurnia
16 Raifi M. Tegar

17 Prayoga Bima Pratama

18 | Saras Titin Rahayu

19 | Raisa Talita Sacharissa i BSH
20 | Sela Ishadina BSH
21 Tiara Dwi Aurelia BSH
22 | Jasmine Auraro Winardi BSH
23 | Zaky Arya Pratama | BSH
24 | Rachma Bunga Lestari | BSH |
25 Cesziya Mulya Failya Zeccom ! BSH
26 Dimas Surva Apriyaji BSH
27 Dirga Saputra BSH
28 | Fadhii Ramadhan R | BSH
29 | Mauiana Muhammad Ichsan 3 | BT
30 | Vionika Matta Viana R | BSH
31 | Zakiya istiqgomah | ZSH j

Kelerangan
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan

BT = Belum Terlihat

Semarang, 16 September 2013

Guru Kelgmpok B

-

en

( Layli Maghfiroh Hidayati)
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Observasi Penelitian 1

Hari/ Tanggal : Senin, 26 Agustus 2013
Nama Guru : Ummu Chasanah

Guru Kelompok : B3 TK Al-Azhar 22 Semarang

191

No | Variabel yang diamati Hasil
Ya Tidak
1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \/
b. Menyiapkan alat peraga akan digunakan \/
dalam pembelajaran
2 Pelaksanaan
a. Membuka pembelajaran
- Menerangkan materi pembelajaran \Y/
- Penggunaan media pembelajaran \/
3 Inti
a. Memberi kesempatan  kepada anak \
untuk bersikap aktif dalam pembelajaran
b. Mengatur tempat duduk anak \/
c. Memberikan bimbingan pada anak yang \/
mengalami kesulitan
4 Penutup
Mereview pembelajaran Vv
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \/




Observasi Penelitian 2

Har

i/ Tanggal : Rabu, 28 Agustus 2013

Nama Guru : Ummu Chasanah
Guru Kelompok : B3 TK Al-Azhar 22 Semarang

192

No | Variabel yang diamati Hasil
Ya Tidak
1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \/
b. Menyiapkan alat peraga akan digunakan \/
dalam pembelajaran
2 Pelaksanaan
a. Membuka pembelajaran
- Menerangkan materi pembelajaran \Y/
- Penggunaan media pembelajaran \/
3 Inti
a. Memberi kesempatan  kepada anak \
untuk bersikap aktif dalam pembelajaran
b. Mengatur tempat duduk anak \/
c. Memberikan bimbingan pada anak yang \/
mengalami kesulitan
4 Penutup
Mereview pembelajaran \/
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \/

Tabel 2



Observasi Penelitian 3

Hari/ Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2013
Nama Guru : Ummu Chasanah

Guru Kelompok : B3 TK Al-Azhar 22 Semarang

193

No | Variabel yang diamati Hasil
Ya Tidak
1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \/
b. Menyiapkan alat peraga akan digunakan \/
dalam pembelajaran
2 Pelaksanaan
a. Membuka pembelajaran
- Menerangkan materi pembelajaran \Y/
- Penggunaan media pembelajaran \/
3 Inti
a. Memberi kesempatan  kepada anak \
untuk bersikap aktif dalam
pembelajaran \/
b. Mengatur tempat duduk anak \/
c. Memberikan bimbingan pada anak yang
mengalami kesulitan
4 Penutup
Mereview pembelajaran Vv
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \/

Tabel 3
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Observasi Penelitian 4

Hari/Tanggal : Senin/2 September 2013

Nama Guru : Siti Nur Hidayati, S.Pd.|

Guru Kelompok : A1 TK Al-Azhar 22 Semarang

No | Variabel yang diamati Hasil

Ya Tidak

1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \Y/
b. Menyiapkan alat peraga yang akan \Y/

digunakan dalam pembelajaran

2 Pelaksanaan

a. Membuka pembelajaran

- Menerangkan materi pembelajaran V
- Penggunaan media pembelajaran \Y/
3 Inti
a. Memberi kesempatan kepada anak \J
untuk bersikap aktif dalam pembelajaran
b. Mengatur tempat duduk anak \/

c. Memberikan bimbingan pada anak yang \/

mengalami kesulitan

4 Penutup
Mereview pembelajaran \/
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \Y/

Tabel 4



Observasi Penelitian 5

Hari/Tanggal : Rabu/4 September 2013

Nama Guru : Siti Nur Hidayati, S.Pd.|

Guru Kelompok : A1 TK Al-Azhar 22 Semarang

195

No | Variabel yang diamati Hasil
Ya Tidak
1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \Y/
b. Menyiapkan alat peraga yang akan \Y/
digunakan dalam pembelajaran
2 Pelaksanaan
a. Membuka pembelajaran
- Menerangkan materi pembelajaran V
- Penggunaan media pembelajaran \Y/
3 Inti
a. Memberi kesempatan  kepada anak \J
untuk bersikap aktif dalam pembelajaran
b. Mengatur tempat duduk anak \/
c. Memberikan bimbingan pada anak yang \/
mengalami kesulitan
4 Penutup
Mereview pembelajaran \Y/
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \Y/

Tabel 5




Observasi Penelitian 6

Hari/Tanggal : Kamis/5 September 2013

Nama Guru : Siti Nur Hidayati, S.Pd.|

Guru Kelompok : A1 TK Al-Azhar 22 Semarang

196

No | Variabel yang diamati Hasil
Ya Tidak
1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \/
b. Menyiapkan alat peraga yang akan \/
digunakan dalam pembelajaran
2 Pelaksanaan
a. Membuka pembelajaran
- Menerangkan materi pembelajaran \/
- Penggunaan media pembelajaran \/
3 Inti
a. Memberi kesempatan = kepada anak \Y/
untuk bersikap aktif dalam
pembelajaran \Y
b. Mengatur tempat duduk anak \Y/
c. Memberikan bimbingan pada anak yang
mengalami kesulitan
4 Penutup
Mereview pembelajaran Vv
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \/

Tabel 6




Observasi Penelitian 7

Har

i/Tanggal : Senin/9 September 2013

Nama Guru : Sri Nurbekti Yuliawanti S.Pd
Guru Kelompok : A TK ABA 23 Semarang

197

No | Variabel yang diamati Hasil
Ya Tidak
1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \/
b. Menyiapkan alat peraga yang akan \/
digunakan dalam pembelajaran
2 Pelaksanaan
a. Membuka pembelajaran
- Menerangkan materi pembelajaran \Y/
- Penggunaan media pembelajaran \/
3 Inti
a. Memberi kesempatan kepada anak \Y/
untuk bersikap aktif dalam pembelajaran
b. Mengatur tempat duduk anak \Y/
c. Memberikan bimbingan pada anak yang \Y
mengalami kesulitan
4 Penutup
Mereview pembelajaran Vv
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \/

Tabel 7



Observasi Penelitian 8

Hari/Tanggal : Selasa/10 September 2013
Nama Guru . Sri Nurbekti Yuliawanti S.Pd
Guru Kelompok : A TK ABA 23 Semarang

198

No | Variabel yang diamati Hasil
Ya Tidak
1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \/
b. Menyiapkan alat peraga yang akan \/
digunakan dalam pembelajaran
2 Pelaksanaan
a. Membuka pembelajaran
- Menerangkan materi pembelajaran \Y/
- Penggunaan media pembelajaran \/
3 Inti
a. Memberi kesempatan  kepada anak \Y/
untuk bersikap aktif dalam
pembelajaran V
b. Mengatur tempat duduk anak
c. Memberikan bimbingan pada anak yang \Y
mengalami kesulitan
4 Penutup
Mereview pembelajaran \Y/
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \/

Tabel 8



Observasi Penelitian 9

Har

i/Tanggal  : Senin/16 September 2013

Nama Guru : Laily Maghfiroh Hidayati
Guru Kelompok : B TK ABA 23 Semarang
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No | Variabel yang diamati Hasil
Ya Tidak
1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \/
b. Menyiapkan alat peraga yang akan \/
digunakan dalam pembelajaran
2 Pelaksanaan
a. Membuka pembelajaran
- Menerangkan materi pembelajaran \Y/
- Penggunaan media pembelajaran \/
3 Inti
a. Memberi kesempatan kepada anak \Y/
untuk bersikap aktif dalam pembelajaran
b. Mengatur tempat duduk anak \Y/
c. Memberikan bimbingan pada anak yang \Y
mengalami kesulitan
4 Penutup
Mereview pembelajaran Vv
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \/

Tabel 9



Observasi Penelitian 10

Hari/Tanggal : Selasa/17 September 2013
Nama Guru : Laily Maghfiroh Hidayati
Guru Kelompok : B TK ABA 23 Semarang

200

No | Variabel yang diamati Hasil
Ya Tidak
1 Perencanaan
a. Membuat perencanaan pembelajaran \/
b. Menyiapkan alat peraga yang akan \/
digunakan dalam pembelajaran
2 Pelaksanaan
a. Membuka pembelajaran
- Menerangkan materi pembelajaran \Y/
- Penggunaan media pembelajaran \/
3 Inti
a. Memberi kesempatan  kepada anak \Y/
untuk bersikap aktif dalam
pembelajaran V
b. Mengatur tempat duduk anak \Y/
c. Memberikan bimbingan pada anak yang
mengalami kesulitan
4 Penutup
Mereview pembelajaran Vv
5 Membuat evaluasi hasil pembelajaran \/

Tabel 10
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Wawancara Guru 1

Nama Guru : Umu Chasanah, S.Pd
Guru Kelompok : B 3 ( Sekaligus Koordinator Qiroati TK Al-Azhar
22 Semarang)
Hari/tanggal wawancara : Senin, 26 Agustus 2013
1. Apakah anda membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an

2.

3.

dengan menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : Ya

Apa saja perencanaan yang anda buat sebelum melaksanakan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Kami membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan juga
menyiapakan peraga kelas untuk kegiatan klasikal

Apa alat peraga yang anda gunakan untuk kegiatan klasikal dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati
di kelompok B?

Jawaban : Kami menggunakan peraga kelas

Kapan anda membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : Rencana Kegiatan Harian (RKH) kami buat sehari sebelum

pembelajaran dilakukan



5.

8.

202

Apakah di dalam RKH yang anda buat terdapat indikator yang harus
dicapai anak didik dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : Ya tentu ada. Indikator yang ada di RKH itu harus dicapai
anak karena itu merupakan target dari pembelajaran membaca Al-Qur’an
Bagaimana penyusunan materi pembelajaran membaca Al-Qur’an yang
diberikan untuk anak yang mulai belajar membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : TK Al-Azhar 22 Semarang mempunyai seorang Koordinator
giroati yang salah satu tugasnya adalah menyusun indikator-indikator
dalam pembelajaran giroati yang kemudian dimasukkan dalam
pembuatan silabus di awal tahun.

Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum memulai proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Setelah anak-anak ikrar, jasmani dan pinjam buku, anak-anak
masuk kelas untuk berdoa. Setelah berdoa di dalam kelsa anak-anak
menuju ruang masing-masing. Kami mengajak anak-anak bernyanyi
terkadang bermain tepuk, kadang juga senam otak agar mereka lebih
tenang dan fokus. Baru kegiatan kami buka dengan membaca doa
pembuka mengaji.

Apakah rencana pembelajaran membaca Al-Qur’an  dengan

menggunakan Metode Qiroati yang anda buat dapat memberikan
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kesempatan kepada anak untuk menggali kemampuan membaca Al-
Qur’an mereka? Jelaskan.

Jawaban : Ya, untuk anak-anak yang sudah mampu menguasai materi
maka akan kami tingkatkan pada materi/halaman selanjutnya.

Apakah pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati yang anda lakukan dapat mengembangkan aspek
perkembangan bahasa anak? Jelaskan

Jawaban : Ya, dengan membaca buku giroati dan membedakan setiap
huruf dan bacaan yang ada di buku giroati maka secara tidak langsung
anak-anak sudah mulai belajar membaca dan beberapa anak sudah mulai
membaca kalimat, selain itu dengan membaca makhroj yang dibenar
disetiap bacaan akan memperjelas ucapan/verbal mereka.

Bagaimana pengelolaan kelas dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan metode giroati di Kelompok B?

Jawaban : Kami mulai dari mengatur ruang kelas, membuat
perencanaan, melakukan pemebelajaran membaca Al-Qur’an dan
melakukan evaluasi.

Bagaimana penataan ruang kelas untuk pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan metode giroati di lembaga anda?

Jawaban : Kami mempunyai ruang kelas yang hampir sama, dimana
setiap ruang dilengkapi dengan AC. Adapun penataannya disesuaikan
dengan kebutuhan kelas masing-masing. Sedangkan untuk penataan

ruang ditempat kami, kami menyediakan satu karpet besar yang
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posisinya ada di tengah. Karpet besar ini kami gunakan untuk kegiatan
klasikal, sementara untuk kegiatan individu kami menggunakan meja
tatami.

Bagaimana pengelolaan anak didik dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan metode qiroati di Kelompok B?

Jawaban : Sesuai dengan masukan dari Koordinator Qiroati koata
Semarang, bahwa untuk kelompok B dianjurkan untuk membagi anak
sesuai dengan kemampuannya. Maka dari itu saya selaku koordinator di
sini membagi kelompok B yang jumlahnya 80 menjadi enam kelompok.
Mereka masih dihandle guru kelompok B semua kok.

Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Untuk kelompok B menggunakan peraga kelas dan buku
giroati.

Apakah anda menggunakan media seperti kartu huruf, kartu kata ataupun
yang lainnya dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an?

Jawaban : Ya, untuk anak-anak tertentu yang mengalami kesulitan baik
dalam membaca huruf maupun kata.

Kapan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode
giroati dilaksanakan?

Jawaban : Anak-anak mengikuti kegiatan ini setiap hari dari jam 08.00-
09.00 WIB kecuali hari rabu saja karena mereka ada kegiatan ekstra

kurikuler, maka khusus hari rabu kegiatan mengaji hanya pagi saja dari
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jam kedatangan anak sampai bel ikrar dimulai. Kegiatan ini wajib diikuti
semua murid kelompok A dan kelompok B

Bagaimana anda mengalokasi waktu dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : 10 menit untuk kegiatan pembukaan dan klasikal dengan
menggunakan peraga kelas, 5 menit untuk Klasikal buku giroati, 30
menit digunakan untuk kegiatan membaca individual buku giroati dan 15
menit terakhir kami gunakan untuk kegiatan Kklasikal dengan
menggunakan peraga kelas lagi dan penutup.

Berapa waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan klasikal dalam
pembelajaran = membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : 10-15 menit.

Berapa waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan individual dalam
pembelajaran  membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : 30 menit

Bagaimana cara anda memperlakukan setiap anak dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Setiap anak kami perlakukan sesuai dengan kemampuannya

secara individu..
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Bagaimana kemampuan anak dalam membaca huruf dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Alhamdulillah 90% anak-anak mampu membaca huruf dengan
baik, meskipun ada beberapa anak ada yang belum menguasai.
Bagaimana kemampuan anak dalam membaca kata dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Alhamdulillah untuk kelompok hampir semua anak sudah
mampu membaca kata.

Bagaimana kemampuan anak dalam membaca  kalimat  dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Alhamdulillah sekitar 10 anak dari 80 anak sudah mampu
membaca kalimat dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati

Bagaimanakah sikap serta respon anak saat proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati berlangsung?
Jawaban : Anak-anak paling senang pas kegiatan klasikal, mereka
bersemangat sekali apalagi kalau bu gurunya sudah bilang”hebat”,
“pinter” suara dan tepuknya anak-anak lebih kenceng lagi

Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan Metode Qiroati di Kelompok B?
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Jawaban : Kegiatan membaca Al-Qur’an di tempat kami terbagi
beberapa tahapan yang pertama adalah kegiatan klasikal yaitu kegiatan
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh guru dan anak
dengan menggunakan peraga kelas maupun buku. Yang kedua setelah
kegiatan klasikal dengan peraga kelas dan buku selesai baru anak-anak
membaca buku . Dan yang ketiga klasikal lagi.

Bagaimana tehnik anda menyampaikan materi dalam kegiatan klasikal
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Saat klasikal, saya memberi contoh dulu lalu membacanya

bersama dengan anak-anak sambil diiringi ketukan dengan tepuk.

Kenapa kegiatan klasikal dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati dilakukan dua kali?

Jawaban : Klasikal yang kedua hanya untuk mengulang saja, biar anak-
anak tidak lupa

Apakah anda menggunakan media kartu berukuran besar dan berukuran
kecil saat pertama kali memberikan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : Untuk kelompok B sudah tidak menggunakan kartu, hanya
untuk anak-anak tertentu saja yang mengalami kesulitan.

Apakah ada kesulitan dalam memberikan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Ya ada



29.

30.

208

Kesulitan apa saja yang dialami dan ditemui saat anda memberikan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Anak-anak kesulitan ketika membaca kata secara langsung,
cepat tepat dan benar.

Hal apa yang mempengaruhi proses pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati, baik itu menghambat maupun

mendoron proses pembelajaran?

Jawaban : Faktor pendorong untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati: Kami punya alat peraga untuk
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode qiroati
dari mulai kartu besar, kartu kecil, dan juga peraga kelas bahkan LCD di
setiap kelompok B ada. Guru memperlakukan anak didik sesuai tingkat
perkembangan dan kemampuannya. Tashih (Test untuk mendapatkan
syahadah) oleh Koordinator kota Semarang. Pembinaan untuk para guru
secara kontinyu yang dilakukan oleh Koordinator Qiroati Kota Semarang
setiap tiga bulan sekali. Mengikutsertakan guru dalam acara Majlis
Mu’alimil Qur’an yaitu baca simak Al-Qur’an antar guru qgiroati yang
diadakan dua bulan sekali. Adanya supervisi langsung oleh Koordinator
Qiroati kota Semarang setiap satu semester sekali untuk melihat
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode qiroati
serta mengevaluasi pembelajaran dan kualitas bacaan anak-anak didik.

Faktor yang menjadi penghambat pembelajaran membaca Al-Qur’an
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dengan metode giraotai antara lain: Kurangnya pengetahuan orang tua
tentang pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode
giroati sehingga menyebabkan anak salah konsep dalam membaca Al-
Qur’an. Di TK Al-Azhar 22 Semarang masih ditemukan ada guru yang
ketika mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode
giroati masih kurang teliti, ragu-ragu dan kurang tegas

Usaha apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?

Jawaban : Untuk orang tua murid, kami mengadakan sosialisasi di awal
tahun pelajaran, dan menerima konsultasi setelah anak-anak pulang
sekolah. Untuk guru-guru ada pembinaan langsung dari Koordinator
Qiroati Kecamatan Semarang Barat seminggu dua kali.

Bagaimanakah tingkat kemajuan anak dari pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Sangat variatif, untuk kelompok B ada yang sudah mencapai
jilid 4, jilid 3, jilid 2, ada juga yang masih jilid 1

Adakah peran orangtua dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati? Jelaskan jika ada.

Jawaban : Ada, dengan memeberikan stimulus di rumah sesuai
perkembangan anak.

Bagaimana cara anda mengevaluasi perkembangan membaca Al-Qur’an
anak dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan

Metode Qiroati?
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Jawaban : Kalau untuk anak, kami tuliskan L yang artinya Lancar berarti
anak akan naik ke halaman berikutnya, KL artinya kurang lancar artinya
anak akan mengulang di materi /halaman yang sama. Untuk penilaian di
RKH kami menuliskan lambang BSB (Berkembang sangat baik) untuk
anak-anak yang kemampuan membaca Al-Qur’annya melebihi dari
indikator, lambang BSH ( Berkembang Sesuai Harapan) untuk anak-
anak yang kemampuan membaca Al-Qur’annya sesuai dengan indikator
dan lambang MM (Mulai Muncul) untuk anak-anak yang kemampuan
membaca Al-Qur’annya masih rendah dibawah indikator

Apakah ada evaluasi khusus bagi anak-anak yang akan naik jilid?
Jawaban: Ya, ada. Anak-anak ada pengujinya sendiri, bukan kami
Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan untuk anak-anak yang akan
naik ke jilid berikutnya?

Jawaban : Apabila bacaannya sudah baik maka guru penguji akan
menuliskan “naik jilid......” (sesuai kenaikannya) namun apabila dirasa
masih kurang baik maka oleh guru penguji anak akan diberikan catatan
mengenai kekurangannya, untuk kemudian dibimbing lagi oleh guru
kelas

Apa saja bentuk evaluasi yang anda lakukan dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Dengan unjuk kerja dan guru mencatat hasil bacaan anak di

buku prestasi.
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Apakah ada pengayaan untuk anak yang mempunyai kemampuan
membaca Al-Qur’annya lebih? Jelaskan

Jawaban : Kami banyak memberikan bimbingan terutama ketika anak
mengaji secara individu, apalagi untuk anak-anak yang mengajinya
masih kesulitan.

Apakah ada pembinaan khusus bagi anak yang kemampuan membaca
Al-Qur’annya kurang? Jelaskan.

Jawaban : Ada, terutama ketika anak mengaji secara individu dengan
guru, kami lebih banyak memberikan bimbingan secara individu
khususnya untuk anak-anak yang memang masih jauh dari target
Bagaimana sistem pelaporan kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap
orang tua?

Jawaban : Kami laporkan kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap
orang tua setiap hari melalui buku prestasi giroati dimana buku prestasi
ini dibawa pulang anak dan harus ditandatangani oleh orang tua murid ,
dan setiap term/tiga bulan sekali kami laporkan dalam Buku Laporan
Perkembangan (BLP) .

Semarang, 26 Agustus 2013

Responden

B

Umu Chasanah, S.Pd
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Wawancara Guru 2

Nama Guru : Siti Nur Hidayati, S.Pd.I
Guru Kelompok : A1 TK Al-Azhar 22 Semarang
Hari/tanggal wawancara : Selasa, 3 September 2013

1. Apakah anda membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : Ya, saya dengan partner di kelas membuat perencanaan
pembelajaran membaca Al-Qur’an .

2. Apa saja perencanaan yang anda buat sebelum melaksanakan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati ?

Jawaban : Membuat RKH dan menyiapakan peraga kartu berukuran
20x15 cm dan 5x5cm

3. Apa alat peraga yang anda gunakan untuk kegiatan klasikal dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati di kelompok A?

Jawaban : Peraga kartu berukuran 20x15 cm dan 5x5cm

4. Kapan anda membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : Saya membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati sehari sebelum

pembelajaran.
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5. Apakah di dalam RKH yang anda buat terdapat indikator yang harus
dicapai anak didik dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : Ya ada

6. Bagaimana Anda menyusun indikator-indikator sebagai target
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode qiroati?

Jawaban : Kami menyusunnya bersama dengan Koordinator giroati di
sekolah dengan berpedoman pada buku pedoman mengajar giroati
yang kami dapatkan langsung dari Koordinator kota Semarang

7. Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum memulai proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Setelah ikrar anak-anak bisanya langsung duduk di
kelompoknya masing-masing. Kami ajak anak-anak untuk bernyanyi
ataupun sekedar bermain tepuk agar perhatian mereka ke saya semua

8. Apakah rencana pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati yang anda buat dapat memberikan
kesempatan kepada anak untuk menggali kemampuan membaca Al-
Qur’an mereka? Jelaskan.

Jawaban : Ya tentu saja , karena guru selalu memantau perkembangan
individual anak, jadi untuk anak-anak yang sudah mampu menguasai
materi maka akan kami tingkatkan pada materi selanjutnya, misalnya

anak sudah mampu mmenguasai satu huruf berharakat fathah dengan
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peraga maka akan kami tingkatkan dengan membaca dua huruf
berharakat fathah, dan ketika anak sudah menguasai dua huruf
berharakat fathah dengan peraga kartu maka akan kami tingkatkan
dengan membaca buku giroati Pra TK.

Bagaimana penataan ruang kelas untuk pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan metode qgiroati di lembaga anda?
Jawaban : Kelas kami ini cukup luas bu, untuk penataan ruangnya
sendiri kami sediakan satu karpet besar di depan papan tulis untuk
kegiatan secara klasikal sementara untuk kegiatan individu kami
menggunakan meja tatami di area bahas ataupun mengguanakan meja
dan kursi yang ada di area matematika dan terkadang anak-anak saya
bawa keluar untuk kegiatan klasikal biar anak-anak tidak bosan
Bagaimana pengelolaan anak didik dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan metode giroati?

Jawaban : Untuk kegiatan klasikal anak-anak duduk bersama dalam
satu karpet. Untuk kegiatan individual anak-anak kami bagi menjadi
dua kelompok, yang satu kelompok dengan saya, yang satunya lagi
dengan Bu Nana.

Apakah pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati yang anda lakukan dapat mengembangkan aspek
perkembangan bahasa anak? Jelaskan

Jawaban : Tentunya iya, dengan anak belajar mengenal huruf-huruf

Al-Qur’an dengan simbol-simbol yang dikenalkan guru kepada anak
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dengan bermain kartu maka anak secara tidak langsung sudah mulai
belajar membaca simbol.

Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Karena saya mengajardi kelompok A, dan ini baru tiga
bulan pertama, maka kami guru-guru di kelompok A menggunakan
peraga kartu baik yang berukuran besar, berukuran kecil dan juga buku
giroati.

Apakah anda menggunakan media seperti kartu huruf, kartu kata
ataupun yang lainnya dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an?
Jawaban : Ya, kami menggunakan kartu huruf, kartu kata dan juga
buku giroati.

Kapan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode
giroati dilaksanakan?

Jawaban : Kegaiatan ini dilakukan setiap hari dan wajib diikuti semua
anak kelompok A dan kelompok B

Bagaimana anda mengalokasi waktu dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Kegiatan mengaji di tempat kami kurang lebih satu jam, dari
jam 08.00-09.00 WIB, kecuali hari rabu hanya pagi saja karena anak-

anak ada ekskul pilihan
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Berapa waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan Kklasikal dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : 10-15 menit.

Berapa waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan individual dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : 30 menit

Bagaimana cara anda memperlakukan setiap anak dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Karena kemampuan anak tidak sama jafi kami
memperlakukan mereka sesuai tingkat kemampuannya.

Bagaimana kemampuan anak dalam membaca huruf  dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Alhamdulillah di kelas kami sebagian besar anak-anak
mampu membaca huruf dengan baik meskipun ada beberapa anak yang
belum bisa namun jumlahnya sedikit.

Bagaimana kemampuan anak dalam membaca kata dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Alhamdulillah hampir 80% anak-anak kami sudah mampu

membaca kata
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Bagaimana kemampuan anak dalam membaca kalimat dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Untuk saat ini belum ada yang mampu membaca kalimat
dalam kemampuan membaca Al-Qur’an.

Bagaimana sikap anak terhadap proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati saat pertama kali
diberikan?

Jawaban : Anak-anak kami sangat senang dan antusias, apalagi
untuk kegiatan klasikal. Bagi mereka kegiatan ini seperti bermain —
main saja, jadi mereka tidak bosan

Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati di Kelompok A ?
Jawaban : Kegiatan kami mulai dengan berdoa, lalu bermain kartu
secara klasikal, kemudian bermain kartu secara individual dan
kami tutup dengan kegiatan klasikal lagi. Kami tutup dengan
senandung Al-Qur’an dan do’a penutup

Apakah anda menggunakan media kartu berukuran besar dan
berukuran kecil saat pertama kali memberikan pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati ?
Jawaban : Ya, untuk kartu besar kami gunakan kartu berukuran
20x15cm untuk kegiatan klasikal sedangkan untuk kartu kecilnya

kami punya kartu ukuran 5x5cm untuk kegiatan individual
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25. Bagaimana cara anda menyampaikan materi pembelajaran saat
anak pertama kali belajar membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode giroati?

Jawaban : Kami menggunakan kartu berukuran 20x25cm, ini kami
sebut kartu besar. pertama yang saya ajarkan adalah  huruf
berharakat ( '), setelah anak-anak menguasai ( ') dengan kartu
besar ini, maka saya ganti ( | ) dengan peraga kartu Kkecil
berukuran 5x5 cm secara individu. Setelah semua anak menguasai
( 7)) maka kegiatan saya lanjutkan dengan mengenalkan (<)
dengan peraga kartu besar secara klasikal, setelah anak-anak
menguasai (<) dengan kartu besar maka akan belajar (=) dengan
kartu kecil secara individu. Setelah anak didik menguasai (') dan
(=) dengan kartu kecil kegiatan selanjutnya adalah
menggabungkan () dan (=) menjadi satu kata ( </ ) menggunakan
kartu besar secara klasikal, setelah anak-anak menguasai( <' )
dengan kartu besar maka kegiatan dilanjutkan dengan mengenalkan
( <') dengan peraga kartu kecil secara individu. Dan untuk anak
didik yang sudah menguasai (<) dengan kartu kecil maka anak
akan mendapatkan reward untuk membaca buku giroati secara
individu. Kegiatan ini dikuatkan dengan apa yang disampaikan

oleh guru di TK Al Azhar 22 Semarang
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Bagaimana tehnik anda menyampaikan materi dalam kegiatan
klasikal dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Untuk kegiatan klasikal kami menggunakan kartu besar,
kami biasanya memberi contoh dulu kemudian anak-anak akan
menirukan, kalau anak-anak sudah bisa baru kami lepas

Kenapa kegiatan klasikal dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati dilakukan dua kali?

Jawaban : Ini hanya untuk mengulang materi yang kami berikan
saja

Adakah alternatif kegiatan setelah anak dapat menguasai belajar
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan kartu dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Anak yang sudah menguasai belajar dengan kartu kami
beri reward untuk membaca buku giroati

Apakah ada kesulitan dalam memberikan pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Ya ada

Kesulitan apa saja yang dialami dan ditemui saat anda memberikan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode

Qiroati?
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Jawaban : Anak-anak kesulitan ketika membaca kata secara
langsung, cepat tepat dan benar.

Hal apa yang mempengaruhi proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati, baik itu
menghambat maupun membantu proses pembelajaran?

Jawaban : Di sekolah kami mempunyai fasilitas yang cukup
memadai seperti ruangan kelas yang luas dan ber —AC sehingga
membuat anak-anak nyaman. Kami punya teman-teman guru yang
kompeten yang tahu tentang ilmu baca Al-Qur’an. Teman kami
juga sudah ada yang memiliki Syahadah. Kami juga menyediakan
waktu khusus untuk remedi bagi anak-anak yang perkembangan
membaca Al-Qur’an yang masih di bawah target, biasanya remidi
kami adakan di hari sabtu. Adanya evaluasi setiap hari yang kami
laporkan kepada orang tua murid setiap hari dan untuk setiap
kenaikan jilid/tingkat oleh guru penguji. Kami para guru juga
mendapatkan pembinaan seminggu dua kali oleh KORCAM
(Koordinator Kecamatan) Semarang Barat. Yang menjadi faktor
penghambat dalam pembelajaran di sekolah kami adalah anak-anak
khususnya kelompok A kesulitan ketika harus membaca kata
dengan cepat dan benar. Selain itu orang tua banyak yang ridak
tahu dengan metode qiroati sehingga kebanyakan dari mereka
mencari guru ngaji di rumah asal guru ngaji, padahal tidak semua

guru ngaji juga tahu dengan metode ini
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Usaha apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?

Jawaban : Untuk anak-anak kami tidak bosan-bosan melakukan
kegiatan klasikal sehingga mereka mampu membaca dengan benar,
sedangkan  untuk orang tua sendiri  kami  pernah
mensosialisasikannya ketika penerimaan raport untuk menyamakan
persepsi tentang metode giroati.

Bagaimanakah tingkat kemajuan anak dari pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Alhamdulilillah hampir seluruh anak didik kami bisa
mengenal huruf-huruf berharakat fathah, bahkan sudah ada yang
sudah bisa membaca kata yang terdiri dari dua huruf yang
berharakat fathah.

Adakah peran orang tua dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati? Jelaskan jika ada.
Jawaban : Ada, banyak dari orang tua yang mengundang guru ngaji
ke rumah.

Bagaimana cara anda mengevaluasi perkembangan membaca Al-
Qur’an anak dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Anak-anak punya buku prestasi, dan kami akan
menuliskan penilaian anak di buku prestasi dengan lambang

misalnya ( L ) untuk anak yang sudah lancar membaca, ketika anak
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dapat L maka dia akan naik ke halaman/tingkatan berikutnya, kalau
(KL) bearti anak masih mengulang di materi yang sama

Apakah ada evaluasi khusus bagi anak-anak yang akan naik jilid?
Jawaban : Ya, ada. Untuk anak-anak yang akan naik jilid maka
evaluasi akan dilakukan oleh guru yang sudah bersyahadah yang
sudah ditunjuk langsung oleh Kepala Sekolah sebagai penguiji
kenaikan jilid

Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan untuk anak-anak yang
akan naik ke jilid berikutnya?

Jawaban : Penguji akan memberikan catatan pada buku prestasi
anak, kalau kemampuan membaca Al-Qur’annya sudah baik maka
akan naik ke jilid berikutnya, namun apabila belum maka pihak
penguji akan memberikan catatan di buku prestasi.

Apa saja bentuk evaluasi yang anda lakukan dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?
Jawaban : Kami mencatatnya langsung di buku prestasi anak
Apakah ada pengayaan untuk anak yang mempunyai kemampuan
membaca Al-Qur’annya lebih? Jelaskan

Jawaban : Ada, untuk anak yang mempunyai kemampuan
membaca Al-Qur’annya lebih kami berikan materi tidak sama
dengan temannya tetapi sesuai dengan kemampuannya.

Apakah ada pembinaan khusus bagi anak yang kemampuan

membaca Al-Qur’annya kurang? Jelaskan.
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Jawaban : Ada, kami sering mengajak mereka untuk bermain kartu
huruf

Bagaimana sistem pelaporan kemampuan membaca Al-Qur’an
terhadap orang tua?

Jawaban : Anak-anak setiap hari membawa pulang buku prestasi
yang harus ditandatangani oleh orang tua mereka, sehingga orang
tua tahu tentang perkembangan membaca Al-Qur’an anaknya,
setiap tiga bulan sekali juga ada laporan dalam Buku Laporan

Perkembangan (BLP).

Semarang, 3 September 2013

Responden

Siti Nur Hidayati, S.Pd.I
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Wawancara Guru 3

Nama Guru : Sri Nurbekti Yuliawanti, S. Pd
Guru Kelompok : ATK ABA 23 Semarang
Hari/tanggal wawancara : Selasa, 10 September 2013

Hasil wawancara dengan guru kelompok A TK ABA 23 Semarang, dengan

1. Apakah anda membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati ?
Jawaban : Ya kami membuat perencanaan

2. Apa saja perencanaan yang anda buat sebelum melaksanakan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati ?
Jawaban : Membuat RKH

3. Perencanaan apalagi yang anda buat selain membuat RKH? ?
Jawaban : Ya selain membuat RKH kami juga menyiapkan kartu
huruf, tapi kartu huruf yang kami punya masih terbatas yang besar
saja bu, kami belum punya kartu yang kecil. Selain itu kami juga
menyiapkan materi yang kami tulis di papan tulis

4. Kapan anda membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati ?
Jawaban : Perencanaan kami buat sehari sebelum pembelajaran
membaca Al-Qur;an dilaksanakan

5. Apakah di dalam RKH yang anda buat terdapat indikator yang harus
dicapai anak didik dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode Qiroati ?



225

Jawaban : Ya ada, untuk indikatornya hasil sharing guru dengan
koordinator di awal tahun pelajaran

Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum memulai proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Pagi hari setelah anak-anak melaksanakan kegiatan
jasmani, lalu anak-anak masuk ke dalam kelas untuk berdoa dan
mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an. Sebelum dimulai saya
ajak anak-anak bernyanyi sebentar untuk menarik perhatian mereka

. Apakah rencana pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati yang anda buat dapat memberikan
kesempatan kepada anak untuk menggali kemampuan membaca Al-
Qur’an mereka? Jelaskan.

Jawaban : Ya, karena selain kegiatan klasikal mereka juga membaca
buku giroati sesuai tingkat kemampuannya, jadi masing-masing anak
dapat berkembang sesuai kemampuannya masing-masing dalam
memabaca Al-Qur’an

Bagaimana penataan ruang kelas untuk pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan metode giroati di lembaga anda?
Jawaban : Di kelompok A, ada satu karpet yang kami sediakan di
depan papan tulis bu, itu biasanya kami gunakan untuk berdoa dan
kegiatan Klasikal. Sementara untuk kegiatan individunya kami

memakai meja bundar ataupun kursi anak. Karena ruangan kami
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agak sempit terus terang bu kami tidak banyak memakai meja dan
kursi

Bagaimana pengelolaan anak didik dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan metode giroati?

Jawaban : Anak-anak duduk dalam satu karpet untuk kegiatan
klasikal, kemudian setelah kegiatan klasikal baru antri satu-satu
unutk membaca buku giroati

Apakah Metode Qiroati yang anda lakukan dapat mengembangkan
aspek perkembangan bahasa anak? Jelaskan

Jawaban : Ya, dengan belajar mengenal simbol-simbol huruf Al-
Qur’an maka secara tidak langsung mereka mulai belajar untuk
membaca, dan beberapa sudah mampu membaca kata

Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Menggunakan peraga kartu berukuran 13x13cm

Apakah anda menggunakan media seperti kartu huruf, kartu kata
ataupun yang lainnya dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an?
Jawaban : Ya, tapi masih terbatas pada kartu huruf saja, sementara
untuk kartu kata belum ada

Kapan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode
giroati dilaksanakan?

Jawaban : Hari senin, selasa dan rabu
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Bagaimana anda mengalokasi waktu dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Kami mulai dari jam 07.30 sampai 08.30. 15 menit
pertama untuk kegiatan klasikal dengan kartu, 5 menit untuk klasikal
dengan papan tulis, 30 menit untuk kegiatan individual dan 10 menit
untuk klasikal papn tulis lagi

Berapa waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan klasikal dalam
pembelajaran  membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Untuk kegiatan klasikal kurang lebih 15 menit

Berapa waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan individual dalam
pembelajaran  membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : 30 menit

Bagaimana cara anda memperlakukan setiap anak dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Anak-anak kami perlakukan sesuai dengan tingkat
kemampuannya, mereka akan membaca buku giroati sesuai dengan
halamannya.

Bagaimana kemampuan anak dalam membaca huruf  dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode

Qiroati?
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Jawaban : Alhamdulillah hampir semua anak mampu membaca
huruf dengan mudah dan cepat meskipun ada beberapa anak ada
yang belum mampu.

Bagaimana kemampuan anak dalam membaca  kata dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Ya, ada yang sudah bisa membaca kata tapi ada juga yang
masih kesulitan

Bagaimana kemampuan anak dalam membaca kalimat dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Karena kelompok A masih baru belum ada yang bisa
membaca kalimat.

Bagaimana sikap anak terhadap proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati saat pertama kali
diberikan?

Jawaban : Anak-anak Alhamdulillah tertarik dan senang belajar Al-
Qur’an dengan menggunakan metode qiroati terutama saat kegiatan
klasikal dengan menggunakan Kkartu.

Bagaimanakah sikap serta respon anak saat proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati
berlangsung?

Jawaban : Anak-anak sangat antusias dan semangat



23.

24,

25.

229

Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : Kalau anak-anak sudah siap bu, terus saya buka dengan
membaca kalimat “Basmallah”bersama-sama. Kegiatan yang
pertama adalah saya mengenalkan satu huruf dengan menggunakan
kartu ini (guru sambil menunjukkan kartu peraga) untuk kegiatan
klasikal, kalau satu huruf sudah bisa saya tambah huruf berikutnya,
saya memberi contoh dulu baru anak-anak menirukan saya. Setelah
klasikal dengan kartu ini selesai, saya lanjutkan dengan membaca
materi yang sama tapi saya tuliskan di papan tulis. Nah setelah
kegiatan Kklasikalnya selesai baru anak-anak mengantri untuk
membaca buku giroati. Kalau semuanya sudah baca buku giroati
anak-anak saya ajak kembali duduk di karpet untuk mengulang
materi yang sudah saya tuliskan di papan tulis dan kegiatan diakhiri
dengan membaca kalimat “Hamdallah”

Bagaimana tehnik anda menyampaikan materi dalam kegiatan
klasikal dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati?

Jawaaban : Saya membaca huruf dulu bu, baru anak-anak mengikuti
saya, kalau sudah lancar dan kompak baru anak-anak saya lepas,
mereka membaca sendiri.

Kenapa kegiatan klasikal dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan Metode Qiroati dilakukan dua kali?



26.

217.

28.

29.

230

Jawaban : Kegiatan itu hanya pengulangan saja kok bu.

Apakah anda menggunakan media kartu berukuran besar dan
berukuran kecil saat pertama kali memberikan  pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati ?
Jawaban : Ya, tapi yang berukuran kecil kami belum punya

klasikal dengan peraga kartu dan papan tulis. Setelah klasikal anak-
anak membaca buku giroati satu persatu dan terakhir

Bagaimana cara anda menyampaikan materi pembelajaran saat anak
pertama kali belajar membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
metode giroati?

Jawaban : Kami mulai dengan kegiatan klasikal dengan kartu huruf
mengenalkan (1) pakai kartu bu, setelah anak-anak menguasai ( ')
hurufnya kami tambah (<), setelah anak-anak menguasai (=) terus
kami gabung ( 1) dan (<) kalau sudah anak-anak bisa membaca
dengan kartu lalu anak-anak saya ajak membaca materi yang sama
yang sudah saya tulis di papan tulis secara berulang-ulang

Adakah alternatif kegiatan setelah anak dapat menguasai belajar
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan kartu dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Ya anak-anak boleh membaca buku giroati bu

Apakah ada kesulitan dalam memberikan pembelajaran membaca

Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?
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Jawaban : Ya ada

Kesulitan apa saja yang dialami dan ditemui saat anda memberikan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Untuk anak yang mengalami keterlambatan bicara agak
kesulitan mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
metode giroati ini, karena anak-anak dituntut bisa membaca dengan
lancar, cepat, tepat dan benar.

Hal apa yang mempengaruhi proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati, baik itu menghambat
maupun mendoron proses pembelajaran?

Jawaban : Alhamdulillah orang tua mau mengajari anaknya ngaji di
rumah ada juga yang dipanggilkan guru ngaji. Bu Laily selaku
Koordinator Qiroati disini juga sudah punya syahadah. Kalau faktor
penghambatnya banyak bu. Peraga yang kami masih terbatas bu...ya
maklum TK kecil....Anak-anak agak kesulitan kalau membaca kata
dengan cepat dan benar.

Usaha apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?

Jawaban : Untuk peraga kami menggunakan media yang ada dengan
sebaik-baiknya, sedangkan untuk kesulitan anak kami bimbing terus.
Bagaimanakah tingkat kemajuan anak dari pembelajaran membaca

Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?
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Jawaban :  Alhamdulillah sebagian besar anak-anak mampu
membaca kata.

34. Adakah peran orangtua dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati? Jelaskan jika ada.
Jawaban : Ada, dengan membimbing anak membaca Al-Qur’an di
rumabh.

35. Bagaimana cara anda mengevaluasi perkembangan membaca Al-

Qur’an anak dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati?
Jawaban : Setelah anak-anak membaca buku giroati, maka hasilnya
kami tulis di buku prestasi anak bu. Kalau membacanya lancar kami
tulis L berarti anak boleh pindah ke halaman berikutnya, kalau
membacanya belum lancar kami tulis di buku prestasi L- artinya
anak masih mengulang di halaman itu. Kalau di RKH berbeda bu,
kami tulis lambang < artinya BSB (Berkembang Sangat Baik) untuk
anak-anak yang kemampuan membaca Al-Qur’annya melebihi dari
indikator, lambang < artinya BSH ( Berkembang Sesuai Harapan)
untuk anak-anak yang kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
metode giroatinya sesuai dengan indikator dan lambang o artinya
BT (Belum Terlihat) untuk anak-anak yang kemampuan membaca
Al-Qur’an dengan metode qiroatinya masih rendah dibawah
indikator

36. Apakah ada evaluasi khusus bagi anak-anak yang akan naik jilid?
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Jawaban : Ya ada, karena guru kami terbatas maka untuk kenaikan
jilid dilakukan oleh Koordinator Qiroati di TK ABA, karena beliau
sudah memiliki Syahadah.

Apa saja bentuk evaluasi yang anda lakukan dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Setelah anak selesai membaca buku giroati maka kami
akan mencatat hasilnya di buku prestasi

Apakah ada pengayaan untuk anak yang mempunyai kemampuan

membaca Al-Qur’annya lebih? Jelaskan

Jawaban : Ada, untuk anak yang mempunyai kemampuan membaca
Al-Qur’annya lebih kami berikan materi yang lebih tinggi dari

teman-temannya

Apakah ada pembinaan khusus bagi anak yang kemampuan
membaca Al-Qur’annya kurang? Jelaskan.

Jawaban : Ada, untuk anak yang kemampuan membaca Al-
Qur’annya kurang kami sering mengajaknya bermain kartu
Bagaimana sistem pelaporan kemampuan membaca Al-Qur’an
terhadap orang tua?

Jawaban : Kami laporkan kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap
orang tua melalui buku prestasi

Semarang, 10 September 2013
Responden

2

AT o
_)//7/: e
Sri Nurbekti Yuliawanti
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Wawancara Guru 4
Nama Guru : Layli Maghfiroh Hidayati
Guru Kelompok : B sekaligus Koordinator Qiroati TK ABA 23 Semarang

Hari/tanggal wawancara : Senin, 16 September 2013

1. Apakah anda membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati ?
Jawaban : Ya kami membuat perencanaan

2. Apa saja perencanaan yang anda buat sebelum melaksanakan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati ?
Jawaban : Membuat RKH

3. Perencanaan apalagi yang anda buat selain membuat RKH?
Jawaban : Apa ya.....paling menulis materi di papan tulis bu

4. Kapan anda membuat perencanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati ?
Jawaban : Kami membuatnya sehari sebelumnya

5. Apakah di dalam RKH yang anda buat terdapat indikator yang harus
dicapai anak didik dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati ?
Jawaban : Ya ada

6. Bagaimana Anda menyusun indikator-indikator sebagai target

pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode qiroati?
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Jawaban : Ya ada, indikator itu kami buat berdasarkan dari materi yang
mudah dulu

Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum memulai proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Kegiatan ini kami mulai setelah anak-anak olahraga terus
berdoa baru ngaji bu. Kami mengkondisikan anak didik untuk bisa
konsentrasi dengan bernyanyi dan bermain tepuk, kami menuliskan
materi pembelajaran membaca Al-Qur’an di papan tulis

. Apakah rencana pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati yang anda buat dapat memberikan
kesempatan kepada anak untuk menggali kemampuan membaca Al-
Qur’an mereka? Jelaskan.

Jawaban : Ya, karena anak-anak akan membaca Al-Qur’an satu
persatu sesuai halamannya

Bagaimana penataan ruang kelas untuk pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan metode qiroati di lembaga anda?
Jawaban : Ruangan kami cukup sempit untuk 31 anak bu, sehingga
kelas kami hanya kami isi dengan satu meja bundar dan sedkit meja
dan kursi. Sementara untuk mengaji kami menggunakan karpet yang di
depan papan tulis, itu untuk kegiatan klasikal. Untuk kegiatan pas
membaca buku giroati kami gunakan meja, tapi setelah anak-anak

selesai mejanya kami simpan lagi
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Bagaimana pengelolaan anak didik dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan metode qiroati?

Jawaban : Anak-anak duduk dalam satu karpet untuk kegiatan
klasikal, selanjutnya anak-anak akan mengantri untuk membaca buku
giroati secara individu, setelah semua membaca dengan buku, anak-
anak kembali duduk di karpet untuk kegiatan penutup

Apakah pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati yang anda lakukan dapat mengembangkan aspek
perkembangan bahasa anak? Jelaskan

Jawaban : Ya, dengan belajar membaca Al Qur’an anak-anak belajar
untuk mengucapkan makhroj dengan benar dan mulai belajar
mengenal simbol-simbol huruf Al-Qur’an secara terus menerus.

Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Papan tulis saja bu...

Apakah anda menggunakan media seperti kartu huruf, kartu kata
ataupun yang lainnya dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an?
Jawaban : kadang-kadang bu, karena jumlahnya masih terbatas,
kelompok A yang sering pakai peraga kartu

Kapan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode
giroati dilaksanakan?

Jawaban : Kegiatan membaca Al-Qur’an dengan metode qiroati di

tempat kami dilakukan pada hari senin, selasa dan rabu saja.
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Bagaimana anda mengalokasi waktu dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Dimulai dari jam 07.30 sampai 08.30. 10 menit untuk
kegiatan klasikal pakai papan tulis, 40 menit untuk kegiatan individu
membaca buku giroati dan yang 10 menit lagi untuk klasikal lagi
Berapa waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan Kklasikal dalam
pembelajaran  membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : 10 menit.

Berapa waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan individual dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : 40 menit

Bagaimana cara anda memperlakukan setiap anak dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Anak —anak kami perlakukan secara individu

Bagaimana kemampuan anak dalam membaca huruf  dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Alhamdulillah karena sudah kelompok B hampir semua
anak mampu membaca huruf dengan baik hanya ada dua anak baru

yang masih kesulitan
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Bagaimana kemampuan anak dalam membaca kata dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Alhamdulillah beberapa anak sudah mampu membaca kata
Bagaimana kemampuan anak dalam membaca kalimat dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Di kelompok B belum ada yang bisa membaca kalimat,
masih sebatas kata dan huruf

Bagaimana sikap anak terhadap proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati saat pertama kali
diberikan?

Jawaban : Anak-anak sebagian besar antusias dan mau mengikuti
namun ada beberapa anak yang masih ramai sendiri

Bagaimanakah sikap serta respon anak saat proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan = menggunakan Metode Qiroati
berlangsung?

Jawaban : Anak-anak senang bu belajar membaca Al-Qur’an
Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati di kelompok B ?

Jawaban : Di kelompok B itu anaknya ramai bu, jadi saya mulai kalau
anak-anak  sudah agak sedikit tenang. Dimulai  dengan

membaca”Basmallah” bersama-sama. Terus saya ajak anak-anak
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membaca materi yang sudah saya tuliskan di papan tulis, pertama saya
yang membericontoh dulu, lalu anak-anak menirukan saya. Kalau
anak-anak sudah bisa saya lepas. Kalau ada anak yang mau maju
biasanya saya minta untuk membaca sendiri, teman-teman yang lain
mendengarkan. Kalau sudah membaca materi bersama-sama baru anak
anak membaca dengan buku giroatinya sesuai halamannya masing-
masing. Setelah anak-anak selesai membaca buku giroati, terus anak-
anak saya ajak duduk lagi di karpet untuk membaca materi yang di
papan tulis lagi, terakhir ditutup dengan membaca “Hamdallah”
Bagaimana tehnik anda menyampaikan materi dalam kegiatan klasikal
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
Metode Qiroati?

Jawaban : Kegiatan klasikal dengan papan tulis ini kami menuliskan
materi dari yang mudah, karena ini sudah kelompok B anak-anak
tidak belajar huruf lagi seperti kelompok A tapi mereka sudah belajar
kata. Misalnya (< 1), ( &), (< 17) dan yang lainnya. Saya yang
membaca dulu baru anak-anak menirukan, kalau sudah bisa baru saya
lepas. Kalau sudah membaca materi bersama-sama baru anak anak
membaca dengan buku giroatinya masing-masing

Kenapa kegiatan klasikal dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati dilakukan dua kali?

Jawaban : Untuk mereviuw saja bu, biar anak-anak tidak lupa
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Apakah anda menggunakan media kartu berukuran besar dan
berukuran kecil saat pertama kali memberikan pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati ?

Jawaban : Tidak bu

Apakah ada kesulitan dalam memberikan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Ya ada

Kesulitan apa saja yang dialami dan ditemui saat anda memberikan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode
Qiroati?

Jawaban : Jumlah anak didik kami 31 terlalu banyak untuk ruangan
sekecil ini, sehingga kegiatan mengaji terutama ketika klasikal kurang
berjalan maksimal anak-anak kadang ramai sendiri, anak-anak kadang
masih kesulitan membedakan huruf-huruf berharakat fathah seperti <
dengan &, («dengan % _dengan J, dan lagi jumlah peraga kami
juga terbatas itu juga membuat pembelajaran mengajinya kurang
maksimal.

Hal apa yang mempengaruhi proses pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Metode Qiroati, baik itu menghambat maupun
mendorong proses pembelajaran?

Jawaban : Yang menjadi faktor pendorong misalnya disini sudah ada
guru yang bersyadah, orang tua disini alhamdulillah bisa diajak

kerjasama mau mengajari anaknya di rumah, kami juga ikut
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pembinaan dengan KORCAM ( Koordinator Kecamatan) Semarang
Barat. Yang menjadi faktor penghambat disini misalnya kami belum
punya alat peraga yang komplit seperti kartu huruf yang kecil kami
belum punya. Untuk kelompok B jumlah anak didiknya melebihi
kapasitas yang seharusnya. Masih ada guru yang ketika mengajarkan
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode qiroati masih
menuntun bacaan anak dan kurang tegas dalam memberikan penilaian

bacaan Al-Qur’an anak

Usaha apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?
Jawaban : Untuk menyamakan persepsi bacaan anak kami

menekankannya pada kegiatan klasikal. Untuk guru-guru kami selaku
Koordinator Qiroati di sekolah terkadang memberikan teguran kepada
guru yang kurang teliti maupun kurang tegas.

Bagaimanakah tingkat kemajuan anak dari pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Alhamdulillah anak-anak mampu membaca kata dengan
baik

Adakah peran orangtua dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati? Jelaskan jika ada.
Jawaban : Ada, kami sediakan buku prestasi sehingga orang tua bisa

memantau anaknya di rumah dan bisa menindaklanjutinya
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Bagaimana cara anda mengevaluasi perkembangan membaca Al-
Qur’an anak dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Untuk anak, kami tulis lambang L untuk anak yang
membacanya sudah lancar bu, kalau yang belum lancar kami tulis
dengan lambang L-. Kalau L artinya anak boleh naik halamnnya, kalau
L- artinya anak masih dihalaman yang sama. Kalau di RKH biasanya
pakai lambang aja bu, lambang ¢ untuk anak yang membaca Al-
Qur’annya diatas target, lambang Y untuk anak yang kemampuan
membaca sudah sesuai dengan target dan lambang o untuk anak yang
kemampuan membaca Al-Qur’annya di bawah target.

Apa saja bentuk evaluasi yang anda lakukan dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Dengan cara mencatatnya di buku prestasi L atau L-
Apakah ada evaluasi khusus bagi anak-anak yang akan naik jilid?
Jawaban : Ya ada, kebetulan dengan saya sendiri

Apa saja bentuk evaluasi yang anda lakukan dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Qiroati?

Jawaban : Setelah anak selesai membaca kami menulis hasilnya di
buku prestasi

Apakah ada pengayaan untuk anak yang mempunyai kemampuan

membaca Al-Qur’annya lebih? Jelaskan
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Jawaban : Ada, anak-anak tertentu ada yang kami beri materi yang
lebih daripada teman-temannya

Apakah ada pembinaan khusus bagi anak yang kemampuan membaca
Al-Qur’annya kurang? Jelaskan.

Jawaban : Ada, untuk anak yang kemampuan mengajinya masih
kurang kami berikan waktu khusus untuk mengulang halamanya
secara individu

Bagaimana sistem pelaporan kemampuan membaca Al-Qur’an
terhadap orang tua?

Jawaban : Anak-anak kan membawa pulang buku prestasi jadi orang

tua bisa tahu perkembangan anaknya dari situ

Semarang, 16 September 2013
Responden

//1\ W

Layli Maghfiroh Hidayati



Wawancara Guru 1

Nama Guru
Guru Kelompok

Hari/tanggal wawancara

: Umu Chasanah, S.Pd
: B 3 ( Sekaligus Koordinator Qiroati TK Al-Azhar

22 Semarang)

: Senin, 26 Agustus 2013

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah anda membuat
perencanaan pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati

Ya

Apa saja perencanaan yang
anda buat sebelum
melaksanakan
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

Kami_membuat Rencana Kegiatan
Harian (RKH) dan juga
menyiapakan peraga kelas untuk
kegiatan klasikal
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Apa alat peraga yang anda
gunakan untuk kegiatan
klasikal dalam
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati di kelompok B?

Kami menggunakan peraga kelas

Comment 1 (C

Kapan anda membuat
perencanaan pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati ?

Rencana Kegiatan Harian (RKH)
kami  buat sehari  sebelum
pembelajaran dilakukan

Comment 2 (C

Apakah di dalam RKH
yang anda buat terdapat
indikator ~ yang  harus
dicapai anak didik dalam
pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati ?

Ya tentu ada. Indikator yang ada di
RKH itu harus dicapai anak karena
itu  merupakan  target  dari
pembelajaran membaca Al-Qur’an

Comment 3 (C

Bagaimana  penyusunan
materi pembelajaran
membaca Al-Qur’an yang
diberikan untuk anak yang
mulai belajar membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode

TK  Al-Azhar 22  Semarang
mempunyai seorang Koordinator
giroati yang salah satu tugasnya
adalah menyusun indikator-
indikator  dalam  pembelajaran
giroati yang kemudian dimasukkan
dalam pembuatan silabus di awal

Comment 4 (C/




Qiroati ?

tahun.

Persiapan apa saja yang
anda lakukan sebelum
memulai proses
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

Setelah anak-anak ikrar, jasmani
dan pinjam buku, anak-anak masuk
kelas untuk berdoa. Setelah berdoa
di dalam kelas anak-anak menuju
ruang masing-masing. Kami
mengajak anak-anak  bernyanyi
terkadang bermain tepuk, kadang
juga senam otak agar mereka lebih
tenang dan fokus. Baru kegiatan
kami buka dengan membaca doa
pembuka mengaji.
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Apakah rencana
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati yang anda buat
dapat memberikan
kesempatan kepada anak
untuk menggali
kemampuan membaca Al-
Qur’an mereka? Jelaskan.

Ya, untuk anak-anak yang sudah
mampu menguasai materi maka
akan kami tingkatkan  pada
materi/halaman selanjutnya.

Apakah pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati yang anda
lakukan dapat
mengembangkan aspek
perkembangan bahasa
anak? Jelaskan

Ya, dengan membaca buku giroati
dan membedakan setiap huruf dan
bacaan yang ada di buku giroati
maka secara tidak langsung anak-
anak sudah mulai belajar membaca
dan beberapa anak sudah mulai
membaca kalimat, selain itu dengan
membaca makhroj yang dibenar
disetiap bacaan akan memperjelas
ucapan/verbal mereka.

10

Bagaimana  pengelolaan
kelas dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
metode giroati di
Kelompok B?

Kami mulai dari mengatur ruang
kelas, = membuat perencanaan,
melakukan pemebelajaran
membaca Al-Qur’an dan
melakukan evaluasi.

11

Bagaimana penataan ruang
kelas untuk pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
metode giroati di lembaga
anda?

Kami mempunyai ruang kelas yang
hampir sama, dimana setiap ruang
dilengkapi dengan AC. Adapun
penataannya disesuaikan dengan
kebutuhan kelas masing-masing.
Sedangkan untuk penataan ruang

Comment 5 (CF

Comment 6 (C¢




klasikal, sementara untuk
kegiatan individu kami
menggunakan meja tatami.

ditempat kami, kami menyediakan
satu karpet besar yang posisinya
ada di tengah. Karpet besar ini kami
gunakan untuk kegiatan klasikal,
sementara untuk kegiatan individu
kami menggunakan meja tatami.
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Comment 7 (C7

Bagaimana  pengelolaan | Sesuai dengan masukan dari
12 | anak didik dalam | Koordinator Qiroati koata
pembelajaran membaca Al- | Semarang, bahwa untuk kelompok
Qur’an dengan | B dianjurkan untuk membagi anak
menggunakan metode | sesuai dengan kemampuannya.
giroati di Kelompok B? Maka dari itu saya selaku
koordinator di sini  membagi
kelompok B yang jumlahnya 80
menjadi enam kelompok. Mereka
masih dihandle guru kelompok B
semua kok.
Media apa saja yang | Untuk kelompok B menggunakan
13 | digunakan dalam | peraga kelas dan buku giroati.
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?
Apakah anda | Ya, untuk anak-anak tertentu yang
14 | menggunakan media | mengalami kesulitan baik dalam
seperti kartu huruf, kartu | membaca huruf maupun kata.
kata ataupun yang lainnya
dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an?
Kapan kegiatan | Anak-anak mengikuti kegiatan ini
15 | pembelajaran membaca Al- | setiap hari dari jam 08.00-09.00
Qur’an dengan metode | WIB kecuali hari rabu saja karena
giroati dilaksanakan? mereka ada  kegiatan  ekstra
kurikuler, maka khusus hari rabu
kegiatan mengaji hanya pagi saja
dari jam kedatangan anak sampai
bel ikrar dimulai. Kegiatan ini
wajib  diikuti  semua  murid
kelompok A dan kelompok B
Bagaimana anda | 10 menit  untuk  kegiatan
16 | mengalokasi waktu dalam | pembukaan dan klasikal dengan

pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

menggunakan peraga kelas, 5 menit
untuk klasikal buku qiroati, 30
menit digunakan untuk Kkegiatan
membaca individual buku giroati

Comment 8 (C&




dan 15 menit terakhir kami gunakan
untuk kegiatan klasikal dengan
menggunakan peraga kelas lagi dan
penutup.

17

Berapa waktu yang
dibutuhkan untuk kegiatan
Klasikal dalam
pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

10-15 menit.

18

Berapa waktu yang
dibutuhkan untuk kegiatan
individual dalam
pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

30 menit

19

Bagaimana cara anda
memperlakukan setiap
anak dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati?

Setiap anak kami perlakukan sesuai
dengan  kemampuannya  secara
individu..

20

Bagaimana  kemampuan
anak dalam membaca huruf
dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati?

Alhamdulillah  90%  anak-anak
mampu membaca huruf dengan
baik, meskipun ada beberapa anak
ada yang belum menguasai.

21

Bagaimana  kemampuan
anak dalam membaca kata
dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati?

Alhamdulillah  untuk  kelompok
hampir semua anak sudah mampu
membaca kata.

22

Bagaimana  kemampuan
anak dalam  membaca
kalimat dalam
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

Alhamdulillah sekitar 10 anak dari
80 anak sudah mampu membaca
kalimat  dalam pembelajaran
membaca  Al-Qur’an  dengan
menggunakan Metode Qiroati

23

Bagaimanakah sikap serta
respon anak saat proses
pembelajaran membaca Al-

Anak-anak paling senang pas
kegiatan klasikal, mereka
bersemangat sekali apalagi kalau bu
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Comment 9 (C¢




Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati berlangsung?

gurunya sudah  bilang”hebat”,
“pinter” suara dan tepuknya anak-
anak lebih kenceng lagi

Bagaimanakah proses

Kegiatan membaca Al-Qur’an di
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Comment 10 (C

Comment 11 (C

24 | pelaksanaan pembelajaran | tempat kami terbagi beberapa
membaca Al-Qur’an | tahapan yang pertama adalah
dengan menggunakan | kegiatan klasikal yaitu kegiatan
Metode  Qiroati di | pembelajaran membaca Al-Qur’an
Kelompok B? yang dilakukan oleh guru dan anak
dengan menggunakan peraga kelas
maupun buku. Yang kedua setelah
kegiatan Kklasikal dengan peraga
kelas dan buku selesai baru anak-
anak membaca buku. Dan yang
ketiga klasikal lagi.

Bagaimana tehnik anda | Saat klasikal, saya memberi contoh

25 | menyampaikan materi | dulu lalu membacanya bersama
dalam kegiatan klasikal | dengan anak-anak sambil diiringi
dalam pembelajaran | ketukan dengan tepuk
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati?

Kenapa kegiatan Kklasikal | Klasikal yang kedua hanya untuk

26 | dalam pembelajaran | mengulang saja, biar anak-anak
membaca Al-Qur’an | tidak lupa
dengan menggunakan
Metode Qiroati dilakukan
dua kali?

Apakah anda | Untuk kelompok B sudah tidak

27 | menggunakan media kartu | menggunakan kartu, hanya untuk
berukuran ~ besar  dan | anak-anak tertentu saja yang
berukuran kecil  saat | mengalami kesulitan.
pertama kali memberikan
pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati ?

Apakah ada  kesulitan | Ya ada

28 | dalam memberikan
pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Kesulitan apa saja yang | Anak-anak kesulitan ketika

29 | dialami dan ditemui saat | membaca kata secara langsung,

anda memberikan

cepat tepat dan benar.

Comment 12 (C




pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Hal apa yang | Faktor pendorong  untuk
30 | mempengaruhi proses | pembelajaran membaca Al-Qur’an

pembelajaran membaca Al- | dengan  menggunakan  Metode

Qur’an dengan | Qiroati: Kami punya alat peraga

menggunakan Metode | untuk pembelajaran membaca Al-

Qiroati, baik itu | Qur’an  dengan  menggunakan

menghambat maupun | metode qiroati dari mulai kartu

mendoron proses | besar, kartu kecil, dan juga peraga

pembelajaran?

kelas bahkan LCD  di setiap
kelompok B ada. Guru
memperlakukan anak didik sesuai
tingkat perkembangan dan
kemampuannya. Tashih (Test untuk
mendapatkan ~ syahadah)  oleh
Koordinator ~ kota ~ Semarang.
Pembinaan untuk para guru secara
kontinyu yang dilakukan oleh
Koordinator Qiroati Kota Semarang
setiap tiga bulan sekali.
Mengikutsertakan guru dalam acara
Majlis Mu’alimil Qur’an  yaitu
baca simak Al-Qur’an antar guru
giroati yang diadakan dua bulan
sekali. Adanya supervisi langsung
oleh Koordinator Qiroati kota
Semarang setiap satu semester
sekali untuk melihat pembelajaran
membaca  Al-Qur’an  dengan
menggunakan metode giroati serta
mengevaluasi pembelajaran dan
kualitas bacaan anak-anak didik.
Faktor yang menjadi penghambat
pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan metode giraotai antara lain:
Kurangnya pengetahuan orang tua
tentang pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan  menggunakan
metode giroati sehingga
menyebabkan anak salah konsep
dalam membaca Al-Qur’an. Di TK
Al-Azhar 22 Semarang masih
ditemukan ada guru yang ketika
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mengajarkan membaca Al-Qur’an
dengan  menggunakan  metode
giroati masih kurang teliti, ragu-
ragu dan kurang tegas

Usaha apa yang anda

Untuk orang tua murid, kami

31 | lakukan untuk mengatasi | mengadakan sosialisasi di awal
hambatan-hambatan tahun pelajaran, dan menerima
tersebut? konsultasi setelah anak-anak pulang

sekolah. Untuk guru-guru ada
pembinaan langsung dari
Koordinator Qiroati Kecamatan
Semarang Barat seminggu dua Kali.
Bagaimanakah tingkat | Sangat variatif, untuk kelompok B

32 | kemajuan  anak  dari | ada yang sudah mencapai jilid 4,
pembelajaran membaca Al- | jilid 3, jilid 2, ada juga yang masih
Qur’an dengan | jilid 1
menggunakan Metode
Qiroati?

Adakah peran orangtua | Ada, dengan memeberikan stimulus

33 | dalam proses pembelajaran | di rumah sesuai perkembangan
membaca Al-Qur’an | anak.
dengan menggunakan
Metode Qiroati? Jelaskan
jika ada.

Bagaimana cara anda | Kalau untuk anak, kami tuliskan L
34 | mengevaluasi yang artinya Lancar berarti anak
perkembangan membaca | akan naik ke halaman berikutnya,
Al-Qur’an  anak dalam | KL artinya kurang lancar artinya
pembelajaran membaca Al- | anak akan mengulang di materi
Qur’an dengan | /halaman yang sama. Untuk
menggunakan Metode | penilaian di RKH kami menuliskan
Qiroati? lambang BSB (Berkembang sangat
baik) untuk anak-anak yang
kemampuan membaca Al-
Qur’annya melebihi dari indikator,
lambang BSH ( Berkembang Sesuai
Harapan) untuk anak-anak yang
kemampuan membaca Al-
Qur’annya sesuai dengan indikator
dan lambang MM (Mulai Muncul)
untuk anak-anak yang kemampuan
membaca Al-Qur’annya masih
rendah dibawah indikator

Apakah  ada  evaluasi | Ya, ada. Anak-anak ada pengujinya

35 | khusus bagi anak-anak | sendiri, bukan kami

yang akan naik jilid?
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Bagaimana bentuk evaluasi

Apabila bacaannya sudah baik
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36 |yang dilakukan untuk | maka  guru  penguji  akan
anak-anak yang akan naik | menuliskan ”naik jilid......” (sesuai
ke jilid berikutnya? kenaikannya) namun apabila dirasa
masih kurang baik maka oleh guru
penguji anak akan diberikan catatan
mengenai  kekurangannya, untuk
kemudian dibimbing lagi oleh guru
kelas

Apa saja bentuk evaluasi | Dengan unjuk kerja dan guru

37 | yang anda lakukan dalam | mencatat hasil bacaan anak di buku

pembelajaran membaca Al- | prestasi.

Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Apakah ada pengayaan | Kami banyak  memberikan

38 | untuk anak yang | bimbingan terutama ketika anak
mempunyai kemampuan | mengaji secara individu, apalagi
membaca  Al-Qur’annya | untuk anak-anak yang mengajinya
lebih? Jelaskan masih kesulitan.

Apakah ada pembinaan | Ada, terutama ketika anak mengaji

39 | khusus bagi anak yang | secara individu dengan guru, kami
kemampuan membaca Al- | lebih banyak memberikan
Qur’annya kurang? | bimbingan secara individu
Jelaskan. khususnya untuk anak-anak yang

memang masih jauh dari target
Bagaimana sistem | Kami laporkan kemampuan

40 | pelaporan kemampuan | membaca Al-Qur’an terhadap orang

membaca Al-Qur’an | tua setiap hari melalui buku prestasi

terhadap orang tua?

giroati dimana buku prestasi ini
dibawa pulang anak dan harus
ditandatangani oleh orang tua
murid , dan setiap term/tiga bulan
sekali kami laporkan dalam Buku
Laporan Perkembangan (BLP)

Tabel 11
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Wawancara Guru 2

Nama Guru
Guru Kelompok
Hari/tanggal wawancara

: Siti Nur Hidayati, S.Pd.I
cAl
: Selasa, 3 September 2013

No Pertanyaan Jawaban
Apakah anda membuat | Ya, saya dengan partner di kelas
1 perencanaan pembelajaran | membuat perencanaan
membaca Al-Qur’an | pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan

Metode Qiroati ?

Apa saja perencanaan yang

Membuat RKH dan menyiapakan
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2 anda buat sebelum | peraga kartu berukuran 20x15 cm

melaksanakan dan 5x5cm

pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati ?

Apa alat peraga yang anda | Peraga kartu berukuran 20x15 cm
3 | gunakan untuk kegiatan | dan 5x5cm

klasikal dalam

pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati di kelompok A?

Kapan anda membuat | Saya  membuat  perencanaan
4 perencanaan pembelajaran | pembelajaran membaca Al-Qur’an

membaca Al-Qur’an | dengan menggunakan Metode

dengan menggunakan | Qiroati sehari sebelum

Metode Qiroati ? pembelajaran.

Apakah di dalam RKH | Yaada
S |yang anda buat terdapat

indikator ~ yang  harus

dicapai anak didik dalam

pembelajaran membaca

Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati ?

Bagaimana Anda | Kami  menyusunnya  bersama
6 menyusun indikator- | dengan Koordinator giroati di
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indikator sebagai target
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan metode
qgiroati?

sekolah dengan berpedoman pada
buku pedoman mengajar giroati
yang kami dapatkan langsung dari
Koordinator kota Semarang

Persiapan apa saja yang

Setelah ikrar anak-anak bisanya

7 anda lakukan sebelum | langsung duduk di kelompoknya
memulai proses | masing-masing. Kami ajak anak-
pembelajaran membaca Al- | anak untuk bernyanyi ataupun
Qur’an dengan | sekedar bermain tepuk agar
menggunakan Metode | perhatian mereka ke saya semua
Qiroati?

Apakah rencana | Ya tentu saja , karena guru selalu
8 | pembelajaran membaca Al- | memantau perkembangan
Qur’an dengan | individual anak, jadi untuk anak-
menggunakan Metode | anak yang  sudah — mampu
Qiroati yang anda buat | menguasai materi maka akan kami
dapat memberikan | tingkatkan pada materi
kesempatan kepada anak | selanjutnya, misalnya anak sudah
untuk menggali | mampu mmenguasai satu huruf
kemampuan membaca Al- | berharakat fathah dengan peraga
Qur’an mereka? Jelaskan. | maka akan kami tingkatkan
dengan membaca dua huruf
berharakat fathah, dan ketika anak
sudah menguasai dua huruf
berharakat fathah dengan peraga
kartu maka akan kami tingkatkan
dengan membaca buku giroati Pra
TK.

Bagaimana penataan ruang | Kelas kami ini cukup luas bu,

9 kelas untuk pembelajaran | untuk penataan ruangnya sendiri
membaca Al-Qur’an | kami sediakan satu karpet besar di
dengan menggunakan | depan papan tulis untuk kegiatan
metode qiroati di lembaga | secara klasikal sementara untuk
anda? kegiatan individu kami

menggunakan meja tatami di area
bahasa ataupun mengguanakan
meja dan kursi yang ada di area
matematika dan terkadang anak-
anak saya bawa keluar untuk
kegiatan Klasikal biar anak-anak
tidak bosan
Bagaimana  pengelolaan | Untuk kegiatan klasikal anak-anak
10 | anak didik dalam | duduk bersama dalam satu karpet.

pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan

Untuk kegiatan individual anak-
anak kami bagi menjadi dua
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menggunakan metode | kelompok, yang satu kelompok

giroati? dengan saya, yang satunya lagi
dengan Bu Nana.

Apakah pembelajaran | Tentunya iya, dengan anak belajar
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11 | membaca Al-Qur’an | mengenal huruf-huruf Al-Qur’an
dengan menggunakan | dengan  simbol-simbol  yang
Metode Qiroati yang anda | dikenalkan guru kepada anak
lakukan dapat | dengan bermain kartu maka anak
mengembangkan aspek | secara tidak langsung sudah mulai
perkembangan bahasa | belajar membaca simbol.
anak? Jelaskan
Media apa saja Yyang | Karena saya mengajardi kelompok

12 | digunakan dalam | A, dan ini baru tiga bulan pertama,
pembelajaran membaca Al- | maka kami guru-guru di kelompok
Qur’an dengan | A menggunakan peraga kartu baik
menggunakan Metode | yang berukuran besar, berukuran
Qiroati? kecil dan juga buku giroati.
Apakah anda | Ya, kami menggunakan kartu

13 | menggunakan media | huruf, kartu kata dan juga buku
seperti kartu huruf, kartu | giroati.
kata ataupun yang lainnya
dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an?

Kapan kegiatan | Kegaiatan ini dilakukan setiap

14 | pembelajaran membaca Al- | hari dan wajib diikuti semua anak
Qur’an dengan metode | kelompok A dan kelompok B
giroati dilaksanakan?

Bagaimana anda | Kegiatan mengaji di tempat kami

15 | mengalokasi waktu dalam | kurang lebih satu jam, dari jam
pembelajaran membaca | 08.00-09.00 WIB, kecuali hari
Al-Qur’an dengan | rabu hanya pagi saja karena anak-
menggunakan Metode | anak ada ekskul pilihan
Qiroati?

Berapa waktu yang | 10-15 menit.

16 | dibutuhkan untuk kegiatan
klasikal dalam
pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

Berapa waktu yang | 30 menit

17 | dibutuhkan untuk kegiatan

dalam
membaca

individual
pembelajaran
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Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Bagaimana cara anda | Karena kemampuan anak tidak
18 | memperlakukan setiap | sama jadi kami memperlakukan

19

anak dalam pembelajaran | mereka sesuai tingkat
membaca Al-Qur’an | kemampuannya

dengan menggunakan

Metode Qiroati?

Bagaimana  kemampuan | Alhamdulillah di  kelas kami

anak dalam membaca huruf
dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati?

sebagian besar anak-anak mampu
membaca huruf dengan baik
meskipun ada beberapa anak yang
belum bisa namun jumlahnya
sedikit.

20

Bagaimana  kemampuan
anak dalam membaca kata

Alhamdulillah hampir 80% anak-
anak kami sudah mampu membaca

dalam pembelajaran | kata

membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan

Metode Qiroati

Bagaimana  kemampuan | Untuk saat ini belum ada yang
21 |anak dalam membaca | mampu membaca kalimat dalam

kalimat dalam | kemampuan membaca Al-Qur’an.

pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Bagaimana sikap anak | Anak-anak kami sangat senang
22 | terhadap proses | dan  antusias, apalagi untuk

pembelajaran membaca Al- | kegiatan klasikal. Bagi mereka
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Qur’an dengan | kegiatan ini seperti bermain —main
menggunakan Metode | saja, jadi mereka tidak bosan
Qiroati saat pertama Kali
diberikan?
Bagaimanakah proses | Kegiatan kami mulai dengan
23 | pelaksanaan pembelajaran | berdoa, lalu bermain kartu secara
membaca Al-Qur’an | klasikal, kemudian bermain kartu
dengan menggunakan | secara individual dan kami tutup
Metode Qiroati di | dengan kegiatan klasikal lagi.
Kelompok A ? Kami tutup dengan senandung Al-
Qur’an dan do’a penutup
24 | Apakah anda | Ya, untuk kartu besar kami
menggunakan media kartu | gunakan kartu berukuran 20x15cm
berukuran  besar  dan | untuk kegiatan klasikal sedangkan
berukuran kecil saat | untuk kartu kecilnya kami punya
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pertama kali memberikan | kartu  ukuran  5x5cm  untuk

pembelajaran membaca Al- | kegiatan individual

Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati

Bagaimana cara anda | Kami menggunakan kartu

25 | menyampaikan materi | berukuran 20x25cm, ini kami

pembelajaran saat anak | sebut kartu besar. pertama yang

pertama kali belajar | saya ajarkan adalah huruf

membaca Al-Qur’an | berharakat ( 1), setelah anak-anak

dengan menggunakan | menguasai ( ') dengan kartu besar

metode giroati? ini, maka saya ganti (') dengan
peraga kartu kecil berukuran 5x5
cm secara individu. Setelah semua
anak menguasai () maka kegiatan
saya lanjutkan dengan
mengenalkan (<) dengan peraga
kartu besar secara klasikal, setelah
anak-anak menguasai (<) dengan
kartu besar maka akan belajar (<)
dengan kartu kecil secara individu.
Setelah anak didik menguasai (1)
dan (<) dengan Kkartu kecil
kegiatan  selanjutnya  adalah
menggabungkan ( ' ) dan (<)
menjadi satu kata ( < )
menggunakan kartu besar secara
klasikal, setelah anak-anak
menguasai( <! ) dengan kartu
besar maka kegiatan dilanjutkan
dengan mengenalkan ( <') dengan
peraga kartu kecil secara individu.
Dan untuk anak didik yang sudah
menguasai ( </ ) dengan kartu
kecil maka anak akan
mendapatkan reward untuk
membaca  buku qiroati secara
individu.

Bagaimana tehnik anda | Untuk kegiatan klasikal kami

26 | menyampaikan materi | menggunakan kartu besar, kami

dalam kegiatan klasikal | biasanya memberi contoh dulu

dalam pembelajaran | kemudian anak-anak akan

membaca Al-Qur’an | menirukan, kalau anak-anak sudah

dengan menggunakan | bisa baru kami lepas

Metode Qiroati?
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27

Kenapa kegiatan Klasikal
dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati dilakukan
dua kali?

Ini hanya untuk mengulang materi
yang kami berikan saja

28

Adakah alternatif kegiatan
setelah  anak dapat
menguasai belajar
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan kartu
dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati?

Anak yang sudah menguasai
belajar dengan kartu kami beri
reward untuk membaca buku
giroati

29

Apakah ada  kesulitan
dalam memberikan
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

Ya ada

30

Kesulitan apa saja yang
dialami dan ditemui saat
anda memberikan
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

Anak-anak kesulitan ketika
membaca kata secara langsung,
cepat tepat dan benar.

31

Hal apa yang
mempengaruhi proses
pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati, baik itu
menghambat maupun
membantu proses

pembelajaran?

Di sekolah kami mempunyai
fasilitas yang cukup memadai
seperti ruangan kelas yang luas
dan ber —AC sehingga membuat
anak-anak nyaman. Kami punya
teman-teman guru yang kompeten
yang tahu tentang ilmu baca Al-
Qur’an. Teman kami juga sudah
ada yang meTmiliki Syahadah.
Kami juga menyediakan waktu
khusus untuk remedi bagi anak-
anak yang perkembangan
membaca Al-Qur’an yang masih
di bawah target, biasanya remidi
kami adakan di hari sabtu. Adanya
evaluasi setiap hari yang kami
laporkan kepada orang tua murid
setiap hari dan untuk setiap
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kenaikan jilid/tingkat oleh guru
penguji. Kami para guru juga
mendapatkan pembinaan
seminggu dua kali oleh KORCAM
(Koordinator Kecamatan)
Semarang Barat. Yang menjadi

faktor penghambat dalam
pembelajaran di sekolah kami
adalah  anak-anak  khususnya

kelompok A kesulitan ketika harus
membaca kata dengan cepat dan
benar. Selain itu orang tua banyak
yang ridak tahu dengan metode
giroati sehingga kebanyakan dari
mereka mencari guru ngaji di
rumah asal guru ngaji, padahal
tidak semua guru ngaji juga tahu
dengan metode ini
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32

Usaha apa yang anda
lakukan untuk mengatasi
hambatan-hambatan
tersebut?

Untuk anak-anak kami tidak
bosan-bosan melakukan kegiatan
klasikal sehingga mereka mampu
membaca dengan benar,
sedangkan untuk orang tua sendiri
kami pernah mensosialisasikannya
ketika penerimaan raport untuk
menyamakan  persepsi  tentang
metode giroati.

33

Bagaimanakah tingkat
kemajuan anak dari
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

Alhamdulilillah  hampir seluruh
anak didik kami bisa mengenal
huruf-huruf - berharakat fathah,
bahkan sudah ada yang sudah bisa
membaca kata yang terdiri dari
dua huruf yang berharakat fathah

34

Adakah peran orang tua
dalam proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati? Jelaskan
jika ada.

Ada, banyak dari orang tua yang
mengundang guru ngaji ke rumah.

35

Bagaimana anda
mengevaluasi
perkembangan  membaca

Al-Qur’an anak dalam

cara

Anak-anak punya buku prestasi,
dan kami akan menuliskan
penilaian anak di buku prestasi
dengan lambang misalnya ( L )
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pembelajaran membaca Al-

untuk anak yang sudah lancar
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Qur’an dengan | membaca, ketika anak dapat L
menggunakan Metode | maka dia akan naik ke
Qiroati? halaman/tingkatan berikutnya,
kalau (KL) bearti anak masih
mengulang di materi yang sama.
Apakah  ada evaluasi | Ya, ada. Untuk anak-anak yang
36 | khusus bagi anak-anak | akan naik jilid maka evaluasi akan
yang akan naik jilid? dilakukan oleh guru yang sudah
bersyahadah yang sudah ditunjuk
langsung oleh Kepala Sekolah
sebagai penguji kenaikan jilid
Bagaimana bentuk evaluasi | Penguji akan memberikan catatan
37 |yang dilakukan untuk | pada buku prestasi anak, kalau
anak-anak yang akan naik | kemampuan membaca  Al-
ke jilid berikutnya? Qur’annya sudah baik maka akan
naik ke jilid berikutnya, namun
apabila belum maka pihak penguji
akan memberikan catatan di buku
prestasi.
Apa saja bentuk evaluasi | Kami mencatatnya langsung di
38 | yang anda lakukan dalam | buku prestasi anak
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?
Apakah ada pengayaan | Ada, untuk anak yang mempunyai
39 | untuk anak yang | kemampuan membaca ~ Al-
mempunyai  kemampuan | Qur’annya lebih kami berikan
membaca  Al-Qur’annya | materi  tidak sama  dengan
lebih? Jelaskan temannya  tetapi sesuai dengan
: kemampuannya
Apakah ada pembinaan | Ada, kami sering mengajak
40 | khusus bagi anak yang | mereka untuk bermain kartu huruf
kemampuan membaca Al-
Qur’annya kurang?
Jelaskan.
41 | Bagaimana sistem | Anak-anak setiap hari membawa
pelaporan kemampuan | pulang buku prestasi yang harus
membaca Al-Qur’an | ditandatangani oleh orang tua

terhadap orang tua?

mereka, sehingga orang tua tahu
tentang perkembangan membaca
Al-Qur’an anaknya, setiap tiga
bulan sekali juga ada laporan
dalam Buku Laporan
Perkembangan (BLP)
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Tabel 12

Wawancara Guru 3

Nama Guru
Guru Kelompok
Hari/tanggal wawancara

- Sri Nurbekti Yuliawanti, S. Pd
: A TK ABA 23 Semarang
: Selasa, 10 September 2013

No Pertanyaan Jawaban
Apakah anda membuat | Ya kami membuat perencanaan
1 perencanaan pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan

Metode Qiroati ?
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Apa saja perencanaan yang | Membuat RKH
2 landa  buat sebelum
melaksanakan
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati ?
Jawaban : Membuat RKH
Perencanaan apalagi yang | Ya selain membuat RKH kami
3 | anda buat selain membuat | juga menyiapkan kartu huruf, tapi
RKH? ? kartu huruf yang kami punya
masih terbatas yang besar saja bu,
kami belum punya kartu yang
kecil. Selain itu kami juga
menyiapkan materi yang kami
tulis di papan tulis
Kapan anda membuat | Perencanaan  kami buat sehari
4 perencanaan pembelajaran | sebelum pembelajaran membaca
membaca Al-Qur’an | Al-Qur;an dilaksanakan
dengan menggunakan
Metode Qiroati ?
Apakah di dalam RKH | Ya ada, untuk indikatornya hasil
S yang anda buat terdapat | sharing guru dengan koordinator
indikator ~ yang  harus | di awal tahun pelajaran
dicapai anak didik dalam
pembelajaran membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati ?
Persiapan apa saja yang | Pagi hari setelah anak-anak
6 anda lakukan sebelum | melaksanakan kegiatan jasmani,

Comment 37 (C:

Comment 38 (C:




memulai proses
pembelajaran membaca Al-

lalu anak-anak masuk ke dalam
kelas untuk berdoa dan mengikuti
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Qur’an dengan | pembelajaran membaca  Al-
menggunakan Metode | Qur’an. Sebelum dimulai saya ajak
Qiroati? anak-anak  bernyanyi  sebentar
untuk menarik perhatian mereka
Apakah rencana | Ya, karena selain kegiatan klasikal
7 pembelajaran membaca Al- | mereka juga membaca buku
Qur’an dengan | giroati sesuai tingkat
menggunakan Metode | kemampuannya, jadi  masing-
Qiroati yang anda buat | masing anak dapat berkembang
dapat memberikan | sesuai kemampuannya masing-
kesempatan kepada anak | masing dalam memabaca Al-
untuk menggali | Qur’an
kemampuan membaca Al-
Qur’an mereka? Jelaskan.
Bagaimana penataan ruang | Di kelompok A, ada satu karpet
8 kelas untuk pembelajaran | yang kami sediakan di depan
membaca Al-Qur’an | papan tulis bu, itu biasanya kami
dengan menggunakan | gunakan  untuk berdoa dan
metode qiroati di lembaga | kegiatan klasikal. Sementara untuk
anda? kegiatan individunya kami
memakai meja bundar ataupun
kursi anak. Karena ruangan kami
agak sempit terus terang bu kami
tidak banyak memakai meja dan
kursi.
Bagaimana  pengelolaan | Anak-anak duduk dalam satu
9 anak didik dalam | karpet untuk kegiatan klasikal,
pembelajaran membaca Al- | kemudian setelah kegiatan klasikal
Qur’an dengan | baru  antri  satu-satu  unutk
menggunakan metode | membaca buku giroati
giroati?
Apakah Metode Qiroati | Ya, dengan belajar mengenal
10 |yang anda lakukan dapat | simbol-simbol huruf Al-Qur’an
mengembangkan aspek | maka secara tidak langsung
perkembangan bahasa | mereka mulai belajar untuk
anak? Jelaskan membaca, dan beberapa sudah
mampu membaca kata
Media apa saja Yyang | Menggunakan peraga kartu
11 | digunakan dalam | berukuran 13x13cm

pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

Comment 39 (C:
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Comment 40 (C/

Apakah anda | Ya, tapi masih terbatas pada kartu
12 | menggunakan media | huruf saja, sementara untuk kartu

seperti kartu huruf, kartu | kata belum ada

kata ataupun yang lainnya

dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an?

Kapan kegiatan | Hari senin, selasa dan rabu
13 | pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan metode

giroati dilaksanakan?

Bagaimana anda | Kami mulai dari jam 07.30 sampai
14 | mengalokasi waktu dalam | 08.30. 15 menit pertama untuk

pembelajaran membaca | kegiatan klasikal dengan kartu, 5

Al-Qur’an dengan | menit untuk klasikal dengan papan

menggunakan Metode | tulis, 30 menit untuk kegiatan

Qiroati? individual dan 10 menit untuk

klasikal papn tulis lagi

Berapa waktu yang | Untuk kegiatan Klasikal kurang
15 | dibutuhkan untuk kegiatan | lebih 15 menit

klasikal dalam

pembelajaran membaca

Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Berapa waktu yang | 30 menit
16 | dibutunkan untuk kegiatan

individual dalam

pembelajaran membaca

Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Bagaimana cara  anda | Anak-anak kami perlakukan sesuai
17 | memperlakukan setiap | dengan tingkat kemampuannya,

anak dalam pembelajaran | mereka akan membaca buku

membaca Al-Qur’an | giroati sesuai dengan halamannya.

dengan menggunakan

Metode Qiroati?

Bagaimana  kemampuan | Alhamdulillah hampir semua anak
18 | anak dalam membaca huruf | mampu membaca huruf dengan

dalam pembelajaran | mudah dan cepat meskipun ada

membaca Al-Qur’an | beberapa anak ada yang belum

dengan menggunakan | mampu

Metode Qiroati?

Bagaimana  kemampuan | Ya, ada yang sudah bisa membaca
19 | anak dalam membaca kata | kata tapi ada juga yang masih

dalam pembelajaran

kesulitan

Comment 41 (C/




membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan

Metode Qiroati?

Bagaimana  kemampuan | Karena kelompok A masih baru
20 | anak dalam membaca | belum ada yang bisa membaca

kalimat dalam | kalimat.

pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Bagaimana sikap anak | Anak-anak Alhamdulillah tertarik
21 | terhadap proses | dan senang belajar Al-Qur’an

pembelajaran membaca Al- | dengan  menggunakan  metode

Qur’an dengan | giroati terutama saat kegiatan

menggunakan Metode | klasikal -~ dengan  menggunakan

Qiroati saat pertama kali | kartu.

diberikan?

22

Bagaimanakah sikap serta
respon anak saat proses
pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati berlangsung?

Anak-anak sangat antusias dan
semangat

23

Bagaimanakah proses
pelaksanaan pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati ?

Kalau anak-anak sudah siap bu,
terus saya buka dengan membaca
kalimat “Basmallah”bersama-
sama. Kegiatan yang pertama
adalah saya mengenalkan satu
huruf dengan menggunakan kartu
ini (guru sambil menunjukkan
kartu peraga) untuk kegiatan
klasikal, kalau satu huruf sudah
bisa saya tambah huruf berikutnya,
saya memberi contoh dulu baru
anak-anak menirukan saya.
Setelah klasikal dengan kartu ini
selesai, saya lanjutkan dengan
membaca materi yang sama tapi
saya tuliskan di papan tulis. Nah
setelah  kegiatan  klasikalnya
selesai baru anak-anak mengantri
untuk membaca buku giroati.
Kalau semuanya sudah baca buku
giroati anak-anak saya ajak
kembali duduk di karpet untuk
mengulang materi yang sudah saya
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tuliskan di papan tulis dan
kegiatan diakhiri dengan membaca
kalimat “Hamdallah”
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Comment 43 (C/

Bagaimana tehnik anda | Saya membaca huruf dulu bu,
24 | menyampaikan materi | baru anak-anak mengikuti saya,
dalam kegiatan klasikal | kalau sudah lancar dan kompak
dalam pembelajaran | baru anak-anak saya lepas,
membaca Al-Qur’an | mereka membaca sendiri.
dengan menggunakan
Metode Qiroati?
Kenapa kegiatan Kklasikal | Kegiatan itu hanya pengulangan
25 | dalam pembelajaran | saja kok bu.
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati dilakukan
dua kali?
Apakah anda | Ya, tapi yang berukuran kecil
26 | menggunakan media kartu | kami belum punya
berukuran  besar  dan | klasikal dengan peraga kartu dan
berukuran kecil  saat | papan tulis. Setelah klasikal anak-
pertama kali memberikan | anak membaca buku giroati satu
pembelajaran membaca Al- | persatu dan terakhir
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati ?
Bagaimana cara anda | Kami mulai dengan kegiatan
27 | menyampaikan materi | klasikal dengan kartu huruf
pembelajaran saat anak | mengenalkan (1) pakai kartu bu,
pertama  Kkali belajar | setelah anak-anak menguasai ( )
membaca Al-Qur’an | hurufnya kami tambah (<), setelah
dengan menggunakan | anak-anak menguasai (<) terus
metode qgiroati? kami gabung ( 1) dan (<) kalau
sudah anak-anak bisa membaca
dengan kartu lalu anak-anak saya
ajak membaca materi yang sama
yang sudah saya tulis di papan
tulis secara berulang-ulang
Adakah alternatif kegiatan | Ya anak-anak boleh membaca
28 | setelah  anak dapat | buku giroati bu
menguasai belajar
membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan kartu

dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan

Metode Qiroati?

Comment 45 (C4
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Apakah ada  kesulitan | Ya ada

29 | dalam memberikan

pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Kesulitan apa saja yang | Untuk anak yang mengalami

30 | dialami dan ditemui saat | keterlambatan bicara  agak
anda memberikan | kesulitan mengikuti pembelajaran
pembelajaran membaca Al- | membaca  Al-Qur’an  dengan
Qur’an dengan | metode qiroati ini, karena anak-
menggunakan Metode | anak dituntut bisa membaca
Qiroati? dengan lancar, cepat, tepat dan

benar.
Hal apa yang | Alhamdulillah orang tua mau

31 | mempengaruhi proses | mengajari anaknya ngaji di rumah
pembelajaran membaca Al- | ada juga yang dipanggilkan guru
Qur’an dengan | ngaji. Bu Laily selaku Koordinator
menggunakan Metode | Qiroati disini juga sudah punya
Qiroati, baik itu | syahadah. Kalau  faktor
menghambat maupun | penghambatnya banyak bu. Peraga
mendoron proses | yang kami masih terbatas bu...ya
pembelajaran? maklum TK kecil....Anak-anak

agak kesulitan kalau membaca
kata dengan cepat dan benar.
Usaha apa yang anda | Untuk peraga kami menggunakan

32 | lakukan untuk mengatasi | media yang ada dengan sebaik-
hambatan-hambatan baiknya, sedangkan untuk
tersebut? kesulitan anak kami bimbing terus.
Bagaimanakah tingkat | Alhamdulillah  sebagian  besar

33 | kemajuan anak dari | anak-anak mampu membaca kata.
pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

34 | Adakah peran orangtua | Ada, dengan membimbing anak
dalam proses pembelajaran | membaca Al-Qur’an di rumah.
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati? Jelaskan
jika ada.

Bagaimana cara anda | Setelah anak-anak membaca buku

35 | mengevaluasi giroati, maka hasilnya kami tulis
perkembangan membaca | di buku prestasi anak bu. Kalau
Al-Qur’an anak dalam | membacanya lancar kami tulis L

Comment 47(C4
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pembelajaran membaca Al- | berarti anak boleh pindah ke
Qur’an dengan | halaman berikutnya, kalau
menggunakan Metode | membacanya belum lancar kami
Qiroati? tulis di buku prestasi L- artinya
anak masih mengulang di halaman
itu. Kalau di RKH berbeda bu,
kami tulis lambang < artinya BSB
(Berkembang Sangat Baik) untuk
anak-anak  yang  kemampuan
membaca Al-Qur’annya melebihi
dari indikator, lambang \ artinya
BSH ( Berkembang Sesuai
Harapan) untuk anak-anak yang
kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan metode giroatinya sesuai
dengan indikator dan lambang o
artinya BT (Belum Terlihat) untuk
anak-anak yang kemampuan
membaca  Al-Qur’an  dengan
metode giroatinya masih rendah
dibawah indikator
Apakah ~ada  evaluasi | Ya ada, karena guru kami terbatas
36 | khusus bagi anak-anak | maka untuk kenaikan - jilid
yang akan naik jilid? dilakukan  oleh Koordinator
Qiroati di TK ABA, karena beliau
sudah memiliki Syahadah.
Apa saja bentuk evaluasi | Setelah = anak selesai membaca
37 | yang anda lakukan dalam | buku giroati maka kami akan
pembelajaran membaca Al- | mencatat hasilnya di buku prestasi
Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?
Apakah ada pengayaan | Ada, untuk anak yang mempunyai
38 | untuk anak yang | kemampuan membaca  Al-
mempunyai  kemampuan | Qur’annya lebih kami berikan
membaca  Al-Qur’annya | materi yang lebih tinggi dari
lebih? Jelaskan teman-temannya
Bagaimana sistem | Kami laporkan kemampuan
40 | pelaporan kemampuan | membaca Al-Qur’an terhadap
membaca Al-Qur’an | orang tua melalui buku prestasi
terhadap orang tua?
Tabel 13

Wawancara Guru 4

266



Nama Guru

Guru Kelompok

Hari/tanggal wawancara

: Layli Maghfiroh Hidayati
: B sekaligus Koordinator Qiroati TK ABA 23

Semarang

: Senin, 16 September 2013

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah anda membuat
perencanaan pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati ?

Ya kami membuat perencanaan

267

Apa saja perencanaan
yang anda buat sebelum
melaksanakan
pembelajaran
Al-Qur’an

menggunakan
Qiroati ?

membaca

dengan
Metode

Membuat RKH

Perencanaan apalagi yang
anda buat selain membuat
RKH?

Apa ya.....paling menulis materi di
papan tulis bu

Comment 49 (C

Kapan anda membuat
perencanaan pembelajaran
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati ?

Kami membuatnya sehari

sebelumnya

Comment 50(C5

Apakah di dalam RKH
yang anda buat terdapat
indikator yang  harus
dicapai anak didik dalam
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati ?

Ya ada

Bagaimana Anda
menyusun indikator-
indikator sebagai target
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an dengan metode

giroati?

Ya ada, indikator itu kami buat
berdasarkan dari materi yang
mudah dulu

Comment 51(C5

Persiapan apa saja yang
anda lakukan sebelum
memulai proses
pembelajaran  membaca

Kegiatan ini kami mulai setelah
anak-anak olahraga terus berdoa
baru ngaji bu. Kami
mengkondisikan anak didik untuk

Comment 52 (C

Comment 53(C5
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Al-Qur’an dengan | bisa konsentrasi dengan bernyanyi
menggunakan Metode | dan bermain  tepuk, kami
Qiroati? menuliskan materi pembelajaran
membaca Al-Qur’an di papan tulis.
Apakah rencana | Ya, karena anak-anak akan
8 pembelajaran  membaca | membaca Al-Qur’an satu persatu
Al-Qur’an dengan | sesuai halamannya
menggunakan Metode
Qiroati yang anda buat
dapat memberikan
kesempatan kepada anak
untuk menggali
kemampuan membaca Al-
Qur’an mereka? Jelaskan.
Bagaimana penataan | Ruangan kami cukup sempit untuk
9 ruang kelas untuk | 31 anak bu, sehingga kelas kami
pembelajaran membaca | hanya kami isi dengan satu meja
Al-Qur’an dengan | bundar dan sedkit meja dan kursi.
menggunakan metode | Sementara untuk mengaji  kami
giroati di lembaga anda? | menggunakan karpet yang di depan
papan tulis, itu untuk kegiatan
klasikal. Untuk kegiatan pas
membaca buku qiroati  kami
gunakan meja, tapi setelah anak-
anak selesai mejanya kami simpan
lagi
Bagaimana pengelolaan | Anak-anak  duduk dalam satu
10 | anak didik dalam | karpet untuk kegiatan Klasikal,
pembelajaran membaca | selanjutnya anak-anak akan
Al-Qur’an dengan | mengantri untuk membaca buku
menggunakan metode | giroati secara individu, setelah
giroati? semua membaca dengan buku,
anak-anak kembali duduk di karpet
untuk kegiatan penutup
Apakah pembelajaran | Ya, dengan belajar membaca
11 | membaca Al-Qur’an | Al Qur’an anak-anak belajar untuk
dengan menggunakan | mengucapkan makhroj  dengan
Metode Qiroati yang anda | benar dan mulai belajar mengenal
lakukan dapat | simbol-simbol  huruf  Al-Qur’an
mengembangkan  aspek | secara terus menerus.
perkembangan bahasa
anak? Jelaskan
Media apa saja Yyang | Papan tulis saja bu...
12 | digunakan dalam
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an dengan

Comment 54(C5
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Comment 55 (C

menggunakan Metode

Qiroati?

Apakah anda | Kadang-kadang bu, karena
13 | menggunakan media | jumlahnya masih terbatas,

seperti kartu huruf, kartu | kelompok A yang sering pakai

kata ataupun yang lainnya | peraga kartu

dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an?

Kapan kegiatan | Kegiatan membaca  Al-Qur’an
14 | pembelajaran  membaca | dengan metode giroati di tempat

Al-Qur’an dengan metode | kami dilakukan pada hari senin,

giroati dilaksanakan? selasa dan rabu saja

Bagaimana anda | Dimulai dari jam 07.30 sampai
15 | mengalokasi waktu dalam | 08.30 WIB. 10 menit untuk

pembelajaran membaca | kegiatan klasikal pakai papan tulis,

Al-Qur’an dengan | 40 menit untuk kegiatan individu

menggunakan Metode | membaca buku giroati dan yang 10

Qiroati? menit lagi untuk klasikal lagi

Berapa  waktu  yang | 10 menit.
16 | dibutuhkan untuk kegiatan

klasikal dalam

pembelajaran  membaca

Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Berapa  waktu  yang | 40 menit
17 | dibutuhkan untuk kegiatan

individual dalam

pembelajaran  membaca

Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Bagaimana cara anda | Anak -anak kami perlakukan
18 | memperlakukan setiap | secara individu

anak dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan

Metode Qiroati?

Bagaimana kemampuan | Alhamdulillah karena  sudah
19 |anak dalam membaca | kelompok B hampir semua anak

huruf dalam | mampu membaca huruf dengan

pembelajaran  membaca | baik hanya ada dua anak baru yang

Al-Qur’an dengan | masih kesulitan

menggunakan Metode

Comment 56 ((




Qiroati?

Bagaimana kemampuan | Alhamdulillah beberapa anak sudah
20 | anak dalam membaca | mampu membaca kata

kata dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan

Metode Qiroati?

Bagaimana kemampuan | Di kelompok B belum ada yang
21 |anak dalam membaca | bisa membaca kalimat, masih

kalimat dalam | sebatas kata dan huruf

pembelajaran  membaca

Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Bagaimana sikap anak | Anak-anak sebagian besar antusias
22 | terhadap proses | dan mau mengikuti namun ada

pembelajaran  membaca | beberapa anak yang masih ramai

Al-Qur’an dengan | sendiri

menggunakan Metode

Qiroati  saat pertama kali

diberikan?

Bagaimanakah sikap serta | Anak-anak senang bu belajar
23 | respon anak saat proses | membaca Al-Qur’an

pembelajaran  membaca

Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati berlangsung?

Bagaimanakah proses | Di kelompok B itu anaknya ramai
24 | pelaksanaan pembelajaran

membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati di
kelompok B ?

bu, jadi saya mulai kalau anak-anak
sudah agak sedikit tenang. Dimulai
dengan membaca”’Basmallah”
bersama-sama. Terus saya ajak
anak-anak membaca materi yang
sudah saya tuliskan di papan tulis,
pertama saya yang membericontoh
dulu, lalu anak-anak menirukan
saya. Kalau anak-anak sudah bisa
saya lepas. Kalau ada anak yang
mau maju biasanya saya minta
untuk membaca sendiri, teman-
teman yang lain mendengarkan.
Kalau sudah membaca materi
bersama-sama baru anak anak
membaca dengan buku giroatinya
sesuai halamannya masing-masing.
Setelah anak-anak selesai membaca

270
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buku giroati, terus anak-anak saya
ajak duduk lagi di karpet untuk
membaca materi yang di papan tulis
lagi, terakhir ditutup dengan
membaca “Hamdallah”

Bagaimana tehnik anda

Kegiatan klasikal dengan papan

271

Comment 58(C5

25 | menyampaikan materi | tulis ini kami menuliskan materi
dalam kegiatan klasikal | dari yang mudah, karena ini sudah
dalam pembelajaran | kelompok B anak-anak tidak
membaca Al-Qur’an | belajar huruf lagi seperti kelompok
dengan menggunakan | A tapi mereka sudah belajar kata,
Metode Qiroati? misalnya (<1), ( <), ( <77 dan
yang lainnya. Saya yang membaca
dulu baru anak-anak menirukan,
kalau sudah bisa baru saya lepas.
Kalau sudah membaca materi
bersama-sama baru anak anak
membaca dengan buku giroatinya
masing-masing

Kenapa kegiatan Klasikal | Untuk mereviuw saja bu, biar anak-

26 | dalam pembelajaran | anak tidak lupa
membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan
Metode Qiroati dilakukan
dua kali?

Apakah anda | Tidak bu

27 | menggunakan media kartu
berukuran ~ besar dan
berukuran  kecil  saat
pertama kali memberikan
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati ?

Apakah ada kesulitan | Ya ada

28 | dalam memberikan
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

Kesulitan apa saja yang | Setelah anak mengaji  kami

29 | dialami dan ditemui saat | mencatatnya dibuku prestasi, kami

anda memberikan
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

menuliskan simbol L untuk anak
yang sudah lancar membaca Al-
Qur’an dan L- untuk anak yang
kurang lancar dalam membaca Al-

Comment 60(CE
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Qiroati? Qur’an
Hal apa yang | Yang menjadi faktor pendorong
30 | mempengaruhi proses | misalnya disini sudah ada guru
pembelajaran  membaca | yang bersyadah, orang tua disini
Al-Qur’an dengan | alhamdulillah bisa diajak kerjasama
menggunakan Metode | mau mengajari anaknya di rumabh,
Qiroati, baik itu | kami juga ikut pembinaan dengan
menghambat maupun | KORCAM (Koordinator
mendorong proses | Kecamatan) Semarang Barat. Yang
pembelajaran? menjadi faktor penghambat disini
misalnya kami belum punya alat
peraga yang komplit seperti kartu
huruf yang kecil kami belum
punya. Untuk kelompok B jumlah
anak didiknya melebihi kapasitas
yang seharusnya. Masih ada guru
yang ketika mengajarkan membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan
metode qiroati masih menuntun
bacaan anak dan kurang tegas
dalam  memberikan  penilaian
bacaan Al-Qur’an anak

Usaha apa yang anda | Untuk  menyamakan  persepsi
31 | lakukan untuk mengatasi | bacaan anak kami menekankannya
hambatan-hambatan pada kegiatan klasikal. Untuk guru-
tersebut? guru kami selaku Koordinator
Qiroati di sekolah terkadang
memberikan teguran kepada guru
yang kurang teliti maupun kurang
tegas.

Bagaimanakah tingkat | Alhamdulillah anak-anak mampu

32 | kemajuan  anak  dari | membaca kata dengan baik
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

33 | Adakah peran orangtua | Ada, kami sediakan buku prestasi
dalam proses | sehingga orang tua bisa memantau
pembelajaran  membaca | anaknya di rumah dan bisa
Al-Qur’an dengan | menindaklanjutinya
menggunakan Metode
Qiroati? Jelaskan jika ada.

Bagaimana cara anda | Untuk anak, kami tulis lambang L

34 | mengevaluasi untuk anak yang membacanya

perkembangan membaca

sudah lancar bu, kalau yang belum

Comment 61(C¢

Comment 62(C6




Al-Qur’an anak dalam
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode
Qiroati?

lancar kami tulis dengan lambang
L-. Kalau L artinya anak boleh naik
halamnnya, kalau L- artinya anak
masih dihalaman yang sama. Kalau
di RKH biasanya pakai lambang aja
bu, lambang ¢ untuk anak yang
membaca Al-Qur’annya  diatas
target, lambang YV untuk anak yang
kemampuan membaca sudah
sesuai dengan target dan lambang o
untuk anak yang kemampuan
membaca Al-Qur’annya di bawah
target.

Apa saja bentuk evaluasi

Dengan cara mencatatnya di buku

35 | yang anda lakukan dalam | prestasi L atau L-

pembelajaran  membaca

Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Apakah ada evaluasi | Ya ada, kebetulan dengan saya
36 | khusus bagi anak-anak | sendiri

yang akan naik jilid?

Apa saja bentuk evaluasi | Setelah anak selesai membaca kami
37 | yang anda lakukan dalam | menulis hasilnya di buku prestasi

pembelajaran  membaca

Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode

Qiroati?

Apakah ada pengayaan | Ada, anak-anak tertentu ada yang
38 | untuk anak yang | kami beri materi yang lebih

mempunyai kemampuan | daripada teman-temannya

membaca  Al-Qur’annya

lebih? Jelaskan

Apakah ada pembinaan | Ada, untuk anak yang kemampuan
39 | khusus bagi anak yang | mengajinya masih kurang kami

kemampuan membaca Al- | berikan waktu khusus untuk

Qur’annya kurang? | mengulang halamanya secara

Jelaskan. individu

Bagaimana sistem | Anak-anak kan membawa pulang
40 | pelaporan kemampuan | buku prestasi jadi orang tua bisa

membaca Al-Qur’an | tahu perkembangan anaknya dari

terhadap orang tua?

situ

Tabel 14
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Foto Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Di TK Al-Azhar 22 Semarang

Kelompok A

Kegiatan Individual Dengan Kartu Keci
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Kegiatan Penutup
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Kelompok B TK Al-Azhar 22 Semarang
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Kegiatan Klasikal Dengan Buku Qiroati
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Kegaiatan Penutup ( Berdoa Setelah Kegiatan )
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Foto Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Di TK ABA 23 Semarang

Kelompok A

Kegiatan Klasikal Dengan Papan Tulis
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Kegiatan Klasikal Dengan Peraga Papan Tulis
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Kelompok B Tk ABA 23 Semarang

Kegiatan Klasikal Dengan Papan Tulis
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PROFIL

KB-TK ISLAM AL-AZHAR 22 SEMARANG

A. Sejarah KB-TK Islam Al Azhar 22 Semarang
KB-TK Islam Al Azhar 22 Semarang berada di bawah naungan YPI Al Fikri
yang bekerja sama dengan Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar Jakarta. YPI Al-
Fikri bertanggung jawab di bidang keuangan dan sarana pendidikan

sedangkan YPI Al-Azhar bertanggung jawab di bidang kurikulum.

TK Islam Al Azhar 22 Semarang berdiri sejak tahun 1997 dan menempati
lokasi di Jalan Puspogiwang 27 Semarang. TK Islam Al Azhar 22 Semarang
menempati lokasi ini selama kurang lebih 2 tahun dengan jumlah murid
sebanyak 11 anak. Pada tahun 2000, berdiri KB Islam Al Azhar 22 yang
menempati kediaman Bp. H. A. Soetarto Hadiwinoto,B.A dengan jumlah
murid 27 anak. Kemudian pada tahun 2002, KB-TK Islam Al Azhar 22
menempati lokasi baru yang lebih representatif di jalan WR. Supratman kav.

31-32 Semarang.

Selama YPI Al Fikri berdiri pada tahun 1997, belum pernah ditetapkan
tanggal berdiri YPI Al Fikri. Meskipun pada catatan akta notaris , pendirian
YPI Al Fikri tercatat pada bulan Juli 1997, tetapi persiapan pendirian TK Islam
Al Azhar 22 sebagai embrio kelahiran YPI Al Fikri, telah ada sejak bulan Mei
1997. Guna meneladani semangat Bp. H. A. Soetarto Hadiwinoto, B.A selaku
pendiri sekaligus Pembina YPI Al Fikri, maka ditetapkan hari jadi YPI Al Fikri
adalah 12 Mei bertepatan dengan hari lahir Bp. H. A. Soetarto Hadiwinoto,
B.A.

Bertepatan dengan Milad YPI Al Fikri yang ke-10,diresmikanlah slogan
YPI Al Fikri yaitu * SECOND TO NONE IN MOSLEM EDUCATION ‘ yang ditandai
dengan pengguntingan pita dan pemotongan tumpeng oleh Pembina YPI Al

Fikri, Bp. H. A. Soetarto Hadiwinoto, B.A.
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B. Visi dan Misi KB - TK Islam Al-Azhar 22 Semarang

C.

1. Visi

Mewujudkan peserta didik yang bertagwa dan berakhlak mulia, sehat
jasmani dan rohani, cerdas, terampil, dan kreatif, mempunyai
kemampuan dasar yang memadai untuk melanjutkan pada jenjang yang

lebih tinggi dan menghadapi era globaliasi.

2. Misi

a. Menanamkan pendidikan agama sejak dini

b. Membiasakan membaca dan memahami Al-Qur'an.

c. Melatih sikap dan perilaku
islami.

d. Melatih dan membiasakan beribadah.

e. Menanamkan dan melatih kemampuan dasar calistung.

f.- Menciptakan kegiatan yang dapat memberi kesempatan murid
berekspresi.

g. Membantu peserta didik menyiapkan diri pada pendidikan yang
lebih tinggi.

h. Menjadi sekolah unggul di Semarang dan sekitarnya.

Fasilitas
KB-TK Islam Al Azhar 22 Semarang dilengkapi dengan fasilitas dan sarana

lengkap guna menunjang pelaksanan pendidikan., diantaranya :

1. Ruang Kelas Yang Nyaman dan Ber-AC

2. Ruang Pusat Sumber Belajar yang menyediakan Audio Visual Aids, Alat
Peraga Edukatif, Perpustakaan dan Laboratorium Sains

Laboratorium Komputer

Outdoor Playland

Indoor Playland

Armada Antar Jemput

N o v &~ w

Unit Kesehatan Sekolah
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8. Ruang Serba Guna
9. Masjid
10. Asuransi Kecelakaan Anak

11. Toilet Yang Memadai

. Jumlah Kelas & Murid

KB-TK Islam Al Azhar 22 Semarang memiliki 167 murid yang terbagi dalam 8

kelas,antara lain :

e Kelompok Bermain AL-Latif (KB1) =9 Murid

e Kelompok Bermain Ar-Rahman (KB2) = 17 Murid

e Kelompok Bermain Ar-Rahim (KB3) = 16Murid

e Kelompok As-Salam (A1) =28 Murid
e Kelompok Al-Aziz ( A2) =26 Murid
e Kelompok Al-Alim (B1) =27 Murid
e Kelompok Ar-Razaq (B2) =27 Murid
o Kelompok Al- Jabbar ( B3) =26 Murid

Waktu Proses Belajar Mengajar
Kegiatan Belajar Mengajar di KB-TK Islam Al Azhar 22 Semarang
dilaksanakan selama 5 hari yaitu Senin - Jum'at, dengan waktu sebagai

berikut :

1. Kelompok Bermain :

a. Senin s/d Kamis : Pukul 07.30 — 10.30 WIB

b. Jum’at : Pukul 07.30 - 10.00 WIB
2. Taman Kanak-Kanak

a. Senin s/d Kamis : Pukul 07.15-11.30 WIB

b. Jum’at : Pukul 07.15 - 10.30 WIB
Program Pengajaran

KB-TK Islam Al Azhar 22 Semarang menggunakan Kurikulum
Pengembangan Pribadi Muslim, yaitu kurikulum yang secara khusus disusun
oleh Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar serta kebutuhan tumbuh kembang
anak didik secara individu yang telah diintegrasikan dengan pembelajaran

nilai-nilai keislaman.
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Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim merupakan integrasi antara
:Program Kurikuler, Program Penunjang dan Program Intra dan Ekstra

Kurikuler
1. PROGRAM KURIKULER, terdiri dari :
A. PROGRAM PEMBENTUKAN AKHLAQUL KHARIMAH, tujuan:

Mempersiapkan anak sedini mungkin untuk mengembangkan sikap
dan perilaku yang didasari oleh nilai-nilai agama Islam dan Pancasila
agar dapat hidup di masyarakat, dan memiliki disiplin kemandirian

serta mampu menolong diri sendiri.
B. PROGRAM PENGEMBANGAN KEMAMPUAN DASAR, tujuan :

Mengembangkan kesehatan jasmani, kemampuan beribadah
kepada Allah SWT, daya cipta keterampilan berfikir, keterampilan
berbahasa, serta keterampilan motorik halus secara optimal sesuai

dengan tahap perkembangan yang dimiliki anak secara individu.

Kedua program tersebut disajikan secara tematik dengan berbagai
teknik dan menggunakan media-media yang memungkinkan anak
belajar dengan menggunakan seluruh panca inderanya, sehingga
materi pembelajaran tidak hanya dikuasai secara verbal tetapi dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
2. PROGRAM PENUNJANG

Program penunjang kegiatan Kurikuler berupa puncak tema vyang
merupakan aplikasi pengetahuan yang di dapat dari kehidupan
sehari-hari yang dekat dengan lingkungan anak. Program ini diwujudkan

dalam bentuk kegiatan yang di dalam pelaksanaanya melibatkan :
1. Seluruh Personil Sekolah

2. Orang tua murid
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3. Yayasan
4. Masyarakat yang dekat dengan lingkungan hidup anak

Melalui kegiatan-kegiatan yang memberi kesempatan kepada anak
untuk mengenal lebih dekat lingkungan hidupnya, akan mengasah
kepekaan anak terhadap lingkungannya dan memberi penguatan
pengetahuan yang dimiliki anak melalui program kurikuler yang telah

diberikan.
3. PROGRAM INTRA DAN EKSTRA KURIKULER

Kegiatan ini selain untuk menunjang program kegiatan kurikuler juga
berfungsi untuk membantu anak dalam mengembangkan bakat-bakat
yang dimiliki oleh anak. Program Intra dan Ekstra Kurikuler yang

disediakan antara lain:
- Intra Kurikuler Wajib :

Program Membaca Al Qur'an Metode Qiroati, Komputer dan Bahasa

Inggris
- Ekstra kurikuler Pilihan
Menggambar, Lassy, Tari, Angklung, dan Vocal

Sistem belajar yang digunakan-adalah Sistem CBSA, suatu sistem yang
banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk menentukan
pilihan, mengalami kegagalan dan keberhasilan, mengembangkan
inisiatif, rasa tanggung jawab, kemandirian, disipilin, dan kemampuan
untuk bekerja tuntas, sebagai bekal yang sangat dibutuhkan untuk

bersosialisasi di tengah masyarakat.

KB-TK Islam Al Azhar 22 Semarang menggunakan model
pembelajaran area. Dalam satu ruang kelas, terdiri dari beberapa area,

antara lain :
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- Area Balok

- Area Matematika
- Area Seni

- Area Sains

- Area Bahasa

- Area Pasir dan Air
- Outdoor Play

Karena menggunakan model pembelajaran area, maka beragam
kegiatan ada dalam satu ruang. Dalam proses belajar mengajar, bisa saja
satu kelompok anak menghadapi kertas gambar dan satu kelompok lain
sedang mengerjakan balok. Hal ini dilaksanakan sesuai minat belajar
anak pada saat itu. Memberikan pelajaran ketika anak-anak berminat,

maka hasilnya akan lebih optimal.

G. PRESTASI
a. Sekolah : - Juara Ill Lomba sekolah sehat Se-Kota semarang Tahun 2007
b. Kepala Sekolah : - Juara Il Lomba Kepala TK Berprestasi Cabang Din. Pend. Kec.
Semarang barat tahun 2007/2008

c. Guru : - Juara lll Lomba Cipta APE Se-Kota Semarang Tahun 2004
- Terbaik Ill Lomba Cipta Gerak Dan Lagu Se-Kota semarang Tahun

2006
- Juara Harapan Il Lomba Cipta APE Se-Kota Semarang Tahun 2006
- Juara | Pentas seni TK Se Kec. Semarang Barat tahun 2007
- Juara | Lomba Guru Berprestasi dalam Pembuatan Bahan Ajar
Berbantuan Komputer / Multimedia Tingkat Prop. Jawa Tengah

tahun 2009
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- Juara Harapan Il Lomba Story Telling Tingkat Guru TK Al Azhar
se-Indonesia tahun 2010

- Juara Il Lomba Pemilihan Guru Berprestasi se-Kecamatan Semarang

Barat tahun 2010

- Juara | lomba make over laboratorium komputer se-Indonesia tahun

2012

d. Murid : -JuaralLomba Fashion Show Tk.TK Se-Kota semarang Tahun 2006
-Juaral lomba Komputer Tk. TK A Se-Kota Semarang Tahun 2008

-Juara Il lomba Komputer Tk. TK B Se-Kota Semarang Tahun 2008
- Juara Il Lomba Lasy Tk.TK B Se-Kota Semarang Tahun 2008
- Juara Umum Piala Bergilir Lomba Fashion Show Tk.TK se-
Jawa tengah Tahun 2008

- Juara Umum Piala Bergilir Walikotamadya Semarang lomba
Keagamaan dan Olahraga Tk.TK se-Kota Semarang

- Juara Umum Pemilihan Putra-Putri Jawa Tengah 2008

- Juara Favorit Pemilihan Putra-Putri Jawa Tengah 2008

- Juara | Lomba Komputer Tingkat TK A Se-Kota Semarang

Tahun 2009

- Juara Harapan Il Lomba Komputer Tingkat TK B Se-Kota

Semarang Tahun 2009

- Juara Harapan Il Lomba Tari Kreasi Baru Se-Kota Semarang Tahun 2009

- Juara Il Lomba Kreasi Plastisin Tingkat TK A Se-Kota Semarang Tahun

2010
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- Juara Il Lomba School Dance Competition Chaky Club Tingkat TK Se -
Jateng & DIY Tahun 2010

- Juara lll Lomba mewarnai tingkat TK Se-kota Semarang Tahun 2010
- Favorit Il Lomba mewarnai tingkat TK Se-kota Semarang Tahun 2010

- Juara Il Lomba hafalan surat pendek tingkat TK Se-kota Semarang Tahun

2011
- Harapan Il Lomba Matematika tingkat TK Se-kota Semarang Tahun 2011
DIl.

- Juara lll lomba tari kreasi tingkat TK se-kota Semarang tahun 2012
- Juara lll lomba mewarnai tingkat TK se-kota Semarang tahun 2012
- Juara lll lomba lasy tingkat TK se-kota Semarang tahun 2012 tingkat TK

se-kota Semarang tahun 2012

Adapun para kepala sekolah KB-TK Islam Al Azhar 22 adalah sebagai
berikut :

Dra. Hj. Yuniar Marswati, Psi ( 1997-1998 )
Dra. Muncar Widiati ( 1998-1999 )

Selly Sanca Yudha ( 1999-2004)

Wahyu Khairani, S.Pd ( 2004-2007)

Teguh S. Hartati, S.Ag ( 2007-2009 )

M. Suharya, S.Pd ( 2009 — 2010)

Dewi Retnowati, S.Si ( 2010 — 2012)

Siti Mashitoh, S.Ag (2012-2013)

Sri Susilowati, S.Psi ( 2013 —sekarang)
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PROFIL TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 23
(ABA 23)

UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN SEMARANG

JI.Mintojiwo Dalam 11/02 Semarang Telp. (024) 7613010/7623094



PROFIL SEKOLAH

Nama Sekolah : TKABA 23

Nomer Statistik/NPSN NIS :002030114004/2035134
Provinsi : Jawa Tengah

Kecamatan : Semarang Barat
Desa/Kelurahan : Gisikdrono

Alamat : JI. Mintojiwo Dalam 111/02
Kode Pos : 50149

Telepone : (024) 7613010/7623094
Daerah : Perkotaan

Status Sekolah : Swasta

Kelompok Sekolah :A&B

Penerbit SK Ditandatangani Oleh : Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang
Tahun Berdiri : 1969

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi dan Siang

Bangunan Sekolah : Milik Sendiri

Lokasi Sekolah : JI. Mintojiwo Dalam 111/02

290
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Jumlah Murid Tahun 2013/2014

Kelompok A : 19 murid

Kelompok B : 31 murid

a. Pendahuluan

TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 23 lahir tahun 1969, berawal dari keprihatinan
masyarakat di desa Gisikdrono Kecamatan Semarang Barat.pada saat itu banyak
anak-anak usai sekolah, tetapi belum ada tempat beajar, beberapa tokoh
masyarakat akhirnya merintis berdirinya TK ABA 23. Dari tahun ke tahun
perkembangan TK ABA 23 semakin baik dan jumlah muridnya semakin banyak. Pada
tahun 2013/2014 jumlah murid ada 50 anak dengan jumlah guru 3 orang, 1 Kepala
TK, 4 orang guru ekstra yang membimbing seni tari, drum band,sempoa dan

menggambar.

Masyarakat yang menyekolahkan putra-putrinya tidak hanya dari lingkungan
Gisikdrono, tetapi sampai diluar Gisikdrono, seperti dari kelurahan Bongsari,

Manyaran, Kalibanteng Kulon.

TK ABA 23 terletak di tengah masyarakat yang kondisi rata-rata menengah
ke bawah, namun demikian peran aktif masyarakatnya dalam berbagai kegiatan
yang diselenggarakan oleh TK ABA 23 selalu mendukung, sehingga sering
memperoleh prestasi seperti pada pentas seni TK Kecamatan Semarang Barat
tanggal 07 Mei 2011 mendapat juara 3. keterbatasan dana TK ABA 23 sering

menganggu kegiatan pembelajaran, oleh karena itu TK ABA 23 sangat berharap
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untuk mendapatkan bantuan semua pihak baik dari pmasyarakat maupun

pemerintah.

b. Kegiatan

TK ABA 23 pada tahun pelajaran 2013/2014 akan menyelenggarakan

beberapakegiatan antara lain :

1.

2.

Kegiatan untuk anak didik :
Kunjungan ke PT. Indofood
Kunjungan ke musium Ronggo Warsito
Mengikuti lomba Pentas Seni tingkat kota
Mengikuti lomba kegiatan Islami tingkat kota dalam rangka milad Aisyiyah
Kegiatan Akhirussanah/perpisahan akhir tahun 2013/2014

Kegiatan Guru
Mengikuti Pesantren Ramadhan dan kajian pendalaman Al Islam dan Al
Qur’an pada tanggal 25-27 Agustus 2013/18-20 Ramadhan 1434 H
Mengikuti pelatihan kreatifitas guru TK sekecamatan Semarang Barat pada

semester | tahun 2013/2014

c. Kepengurusan

1.

Ketua : Hj. Paryati Makasin
Sekretaris : Suryati Triyono
Bendahara : Darohyati
Seksi-seksi

Sie Pendidikan : Hj.Sri Sutarmi

Sie Organisasi : Herliningrum Sugimin



7. Sie Humas

8. Sie Pembangunan dan Perlengkapan

SUSUNAN PENGURUS TK ABA 23

: Rahayu Sutarno

: Budi Pramono

Nama Jabatan Pendidikan

Tugas

. Hj. Paryat M Kema 51

1. Mengkoordinir dan menyusun program kerja
jangka pendek, menengah dan jangka panjang.

2. mengadakan koordinasi dan menyelenggarakan
rapat kerja.

3. Menetapkan kebijakan

2. Survati Tnvono Sekretaris SLTA

Menginfentarisasi dan mendokumentasikan
semua kegiatan dalam kepengurusan maupun
kegiatan di luar.

. Hy. Darohvati Bendahara | SLTA

1. Mengumpulkan, mencan dan menditribusikan
keuangan sesuai dengan anggaran yang telah di
programkan.

. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan
keuangan pada ketua ditiap kegiatan dan pada
akhir tahun pelajaran

[

Sie. SLTA

Pendidikan

4. Hj. 5r Sutarmi

1. Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu
dan terjangkau oleh masvarakat.

. Membantu| kelancaran  dalam
pembelajaran di TK

[25]

proses

5. Rahayu Sutamo SieHumas SLTA

1. Mensosialisasikan TK ABA 23 kepada
masyarakat.

. Mengadakan kerjasama antar lembaga/nstansi
yang terkait dalam memajukan TK.

3

Sie
Pembangman

6. Pramono SLTA

1. Mengembangkan merenovasi pembangunan
gedung TK

Melengkapi sarana dan prasarana TK
Menjaga dan melestarikan K3

[ ]

[ )
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VISI DAN MiSI
TK AISYIYAH NUSTANUL ATHFAL 23

VISI

"Terwujudnya Generasi Islam yang cerdas dan Beralaqul Karimah”

MiISI

1. Mendidik mengembangkan nilai-nilai luhur

2. Membimbing ke arah pekembangan fisik motorik

3. Melatih ketrampilan berwudhu dan sholat

4. Membiasakan anak mengucapkan salam dan berdoa.

5. Memperkenalkan ketokohan dan keteladanan para Rosul/Nabi dan Pahlawan
Nasional.

TUJUAN

1. Mewujudkan manusia muslim yang bertaqwa, berakhlag mulia, cakap, percaya diri.
Cinta tanah air berguna bagi'masyarakat yang adil dan maksmur dan diridhoi Allah
SWT.

2. Memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan umum dan agama serta
ketrampilan untuk kemajuan umat dan bangsa (Tujuan Pendidikan Aisyiyah

Muhammadiyah)
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